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PENGANTAR PENULIS

Maraknya kajian-kajian tentang tasawuf dewasa ini, dan kian
bertambahnya minat masyarakat terhadap tasawuf, memperlihatkan bahwa
sejak awal sejarah Islam di Nusantara tasawuf telah berhasil mengikat hati
masyarakat. Pengaruh dan peranan tasawuf ternyata tidak pudar sejak dahulu
sampai dengan sekarang, dengan catatan sedikit mengabaikan
penyimpangan-penyimpangan yang dijadikan bahan kritik. Penyimpangan-
penyimpangan yang lazim dijadikan bahan kritik dan juga introspeksi
(muhasabah) adalah persoalan pemahaman tentang ma’rifatullah —yang
dirumuskan secara berbeda oleh para sufi- dan kecenderungan meninggalkan
kehidupan dunia yang ditampilkan —secara sadar atau tidak- oleh para
penganut dan pengamal jam’iyah tarekat tertentu.

Oleh para pengamalnya, tarekat (thorigoh) diyakini sebagai sesuatu
yang identik dengan tasawuf islami yang bersumber kepada Kitabullah dan
al-Sunnah. Segala tindakan dan perilaku penganut tarekat selalu
diatasnamakan sebagai mujahadah dan riyadhah yang tampak di permukaan
inilah yang, oleh para ahli figh (fugoha’) dipandang sebagai bentuk
penyelewengan dan dituduh mengikuti cara-cara beragama kaum Yahudi,
Nasrani, Hindu, Budha, Animisme, Dinamisme dan lainnya dalam hal
pensucian jiwa (tazkiyyat al-Nafs), yang cenderung mengabaikan hak-hak
tubuh jasmani.

Hal-hal lain yang, lazim dijadikan bahan kritik, sudah menjadi banjir
keterlanjuran tetapi harus segera dibendung dan dihentikan adalah
sinkritisme dalam bertasawuf. Di sisi lain, proses pembelajaran tasawuf
selama ini baik di pesantren-pesantren dan perguruan tinggi Islam adalah
bersifat memihak. Kaum pendidik (kyai, ustdaz, dosen) dalam hal
pembelajaran tasawuf mencoba mentransfer pengetahuan yang diperoleh
generasi sebelum mereka secara apa adanya dan tidak berusaha mencoba
melakukan analisis denagn merujuk kepada sumber orsinil yang primer.
Kaum pendidik, disadari atau tidak, selama ini mengajarkan pemahaman
bertasawuf dari karya-karya terjemahan dan bahkan buah pemikiran kaum
orientalis.
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Faktor-faktor tersebut, termasuk pendukung kekeliruan-kekeliruan
dalam bertasawuf sehingga dapat dengan mudah kaum kritikus
mengalamatkan tuduhan bahwa, tasawuf lahir dari hasil adaptasi dan
kompromi (akulturasi) dengan budaya lokal. Tasawuf Islam dituduh
mencontoh sistem kerahiban Nasrani, Yahudi, Hindu, dan Budha, serta
penetrasi filsafat pantheisme.

Tasawuf Islam model Rasulullah Muhammad SAW adalah intisari dari
keseluruhan ajaran Islam (manifestasi ihsan). Di sisi lain tasawuf masih
dipadang sebagai faham dan amaliah keagamaan yang cenderung
individualistik dan mengabaikan hal-hal duniawi. Kedua tirik esktrim itu
sampai sekarang belum bisa diubah dan akarnya yang sudah terhunjam
berabad-abad di hati umat Islam, belum ada kekuatan mana pun yang berhasil
mencabut sampai ke akar-akarnya.

Pendidikan, dalam hal ini pencerahan pemahaman dengan merujuk
secara langsung sumber-sumber primer yang orsinil dan otentik, mungkin
bisa diharapkan menjadi solusi bagi kebuntuan dari usaha mempertemukan
kedua kutub eksterim tersebut. Disamping, dibutuhkan adanya tekad kuat
dari setiap pribadi umat muslim untuk mengembalikan tasawuf kepada
sumbernya, al-Quran dan al-Sunnah. Buku ini memberikan harapan baru
bagi proses pencerahan pemahaman dan wawasan tentang tasawuf yang
sebenar-benarnya, yakni tasawuf yang bersumber kepada wahyu Allah (al-
Quran dan al-Sunnah). Sehingga dapat dihindari keraguan untuk bertasawuf
secara praktis dan fleksibel dan, yang sangat prinsip, terhindarnya perilaku
bertasawuf praktis secara kondisional. (Allah a’lam bi al-Showab).

Cirebon, Agustus 2015
Penulis,

Suteja
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BAGIAN PERTAMA
PENGANTAR KE TASAWUF

BAB 1
DINAMIKA TASAWUF

A. MUNCULNYA TASAWUF
1. Dikhotomi Fikih-Tasawuf

Selama abad pertama hijriah tasawuf belum dikenal sebagai
sebuah disiplin ilmu yang mandiri. Abad ketiga hijriah dapat diklaim
sebagai awal dari adanya kesadaran untuk merumuskan epistema tasawuf
Islam sebagai bagian dari upaya identifikasi tasawuf Islam dengan
perilaku keagamaan yang senada. Klaim ini dikuatkan oleh fakta sejarah
yang menyatakan bahwa dalam masa ini muncul nama-nama besar yang
mulai tergerak untuk menulis tentang tasawuf semisal al-Muhasibi (w.
243 H), al-Kharraz (w. 277 H), al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285 H) dan al-
Junayd (w. 297 H).( al-Taftazani, 1991, hal. 95). Upaya perumusan
epistema ini menjadikan tasawuf tidak lagi identik sebagai
pengejawantahan sikap keberagamaan, namun beralih menjadi sebuah
disiplin ilmu yang memuat sejumlah teori dan banyaknya terma-terma
sufistik yang berserakan. Tasawuf yang sebelumnya punya
kecenderungan elastis, tidak berbenturan dengan nilai-nilai normatif,
selaras dengan diskursus keagamaan lainnya seperti tafsir, tetapi dalam
abad III H. (masa kematangan tasawuf) justru terkesan kaku dan
mengambil jarak yang ironisnya diakibatkan oleh kemandirian tasawuf itu
sendiri.

Perkembangan yang sangat jelas dari kekakuan tasawuf dalam
masa ini adalah terjadinya perbedaan yang realatif signifikan dengan
fikih. Obyek kajian tasawuf, metode dan sistematika, serta tujuannya
yang semula terkaiterat dengan fikih mulai terpisah-terpisah. Fikih oleh
kalangan tasawuf hanya dilokalisir dalam ruang sempit dengan adanya
labelisasi terhadapnya sebagai ‘ilm al-Dzahir. Sementara tasawuf
dipersepsikan sebagai ‘ilm al-Bathin yang merepresentasikan pengalaman
intuisi. Pengorbanan besar yang harus dibayar akibat kemandirian
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tasawnt hikan hanva sckedar keonpgganannya dipasung oleh kaidah-
kinduh  Akih. Uasawol seolah-olah mengesankan dirinya schaga salu
kegiun vung kebal buokwn €9, Akibal dunr fenomena i, paradigma
Lasiwul vanp bechembang ke lagn wnppal, Muneul salu paradiga
vang moadorat dengan mencoha melakukan kempromi antara dimeng
groreris  denvan efsoteris, mempormemnkan ranah metatisika dengan
ruah rastonal atsu Gobka, Sementare b kalangan lan, berlkembung
paradipman yverfz vang mencobs menopanbarkarn relasl Touln denpan
manaia sehingga meomynenlkan ungkapan-ungkapan  spedvehoed dan
komsepai-konsepsi anch semodel af-frtihod dan cf-Fiui.

Dalum kelompok eosol vang meyukm adeabilas paradicma
perlma lerdapal nuraenaung besar sepertt Matrol al-ICarklin (w, 200 IT).
Abu Solayvinan al Daraid tw, 213 1D dan Deo al Nunal Mishiely (w, 243
H). Dari nama-nama tenar inilah terlahic schinah mimnzan ideal fentang:
Lasavul Balant. Bumusan yany jugs didengungkan oleh al-Hariis thn asad
al-Mulpwsibt (w. 245 TI Dugr mereku, wsavedl haruslah terbaneun wlas
mlai-nilal mornsdil (svard’ah), Pemsliocun vane deouklon membuoad
ealies w@sawnt dalam benak merghka adalaly s eifid, it dan perhatian
yang mendalam terhadap akhlak manusia (metode introspeksi, memff of-
fotipthend) sechamn conmin dan kepribadiamiva, Karena eneean lerlepas
Jangkioan  dunenst nonnall, perudaian lechadap enmn ol-Feorn
menrt kalangan ind juga harus mndule leepada oforitas svari'ah, Asuma
ini mengandaikan hahwa af-Feme” merupakan satn fase di mana manugia
mampu lerlepas olority manapan dan banve menyvisakun ndokirinas
Allab seinalie Deluus terma wl-Frem’ Deserla honsepsi-honsepsl Lasawul
menjaeh dermikian madang Jan balikan torhesan scinakin kompleks saat
herada dalam scntmhan al-hmayd (w. 297 H). sckalipon menipakan
penganul mal madshab Ggh Aba | sawr.

Dhskursus mendulurn lechadap lerm wl-Fane imlah vang rmemica
Lentulova nuinsa-nosa s vertfeefiond, Macnkova syedfferbed leruyaly g
mencuatkan kantoversi dan menjadi penvebaly munetlnya fuduhan atan
stignat bahwen fage  af-Fang' morpakan fase yang sangab rentan
menganlarkan peluku asawul dalam kKl fmkarnasi (aded) dan al-
Dreibend vany, menjudonsa enaboal robu-rmobu syvarrall sepertl
tuduhan  1bn Tavmiah,  Apa vang dindubkan Iho Tavmiah balwwa ada
kowelasl yang orar antara fkveoasi dan af-fiifead dongan af-Fang ™ akan
semakin gelus dun nampub dalam pribadl semodel Thayfur tbn 1sa bn
Sarusvan alau yang lebih dikenal denpon nama Abu Yoeld al-Busthani
(w, Ml 1D Seinasa dalam Lase al-feower’s Abu Yozld al Bosthain
melontarkan weapan syathahartnya o " fwed AAne Allel La Hoha Blo clne
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Fa hodni™. Dalam honak o Faymiah, fase of Fasc-nyva al-Husthami
adalab Tose vang garal dengam men@amgrmmya schoarn sebwah perilaku
sk vung bdul lavak uniak dakode harens rmengesunkun of-freiined.
Tuduliur vang lebill wenvidalben  menzatukan babwa perayuben al-
Busthami ketika sodang borada dalam puncak efsiare sesungouhinya
merupakan - gejnla awal  dart kemuomenlan terma wihedee - W ogied
{pemtheinm).

Telapl wmalisa vane berbeda diketenoalilan oleh al-Tallazu.
Baginya, svorfaded yang terlontar dari al-Busthami sama seleali tidale
mownkili madzhab pemtheisne schab aliran ini mulai dikenal pada minsa
Ihtr “Arabi (w. 638 110 Al-Tallwam moenegaskan bahwa syefefrai-nva ul-
Dustharn udak  lain dan Gdak bukan  adalah pengalioear  olal
hebatinainya  atau icdlohst potpalaman spuditoalova vadg dapan ditemul
dalam  =ctiap  pribadi-pribadi teozot nmglim maderat dan tidak
dimaksudban sehagat upayy melakokan kenlromlast denean fesemons
ayurt uli/(ah. Penilawn 1o nornpaboya lanya semacan pengzalangan dar
apa vang lelah dismopakan oleh "AbY al-Oudic al-Jayland walau dalam
hahase yang sedilit berbedn, Bagi lealangan lain fonomgng sparfafingdr
yvany tertangkap  dalam pribadi al-Busthami adalab gambaran dar
kebelum sempumaan Case af-farc” ul-Bustham.

[mabas  wlens-oyva diskoesus of-Fere adalal muonculoyy sebual
terma azing vang menggovahlan  wilavah ckaoteris, Terma cimalkesnd
adalah af-f fefiel yang pada akhirmya mengantarksan Abu al-Moghits al-
Husasvn 1bn Munshor 1bn Muhaommad wl-Baydbhawa atao lelnb dikenal
denpan Jululkan af-Tadlai . (300 TT kepuda alir ehsekust, Tubuhinea
disalib, vangean dan kakinya dipotoeng, lehernya ditebas dai bagiai wbah
laitmya dibakar dan dilempar ke dalam Sonpai 1ajlah. Pada dasarmya, apa
virng mommpa wl-Hully merupokan kosus serupa vang menimpa al-
Bustharm.  Kedua-duanva  samu-sama menmierolel ekstase dan
memlaitrva serld lenpgeelmn dalenn of-Fore denpan hesongeubun il
dan scgenap peragaan schingga terlahic dari alam bawah sadar morcka
svarhothog yamg mengagetkan alam sadar pars fagohe. Perboedaan fose sf-
fava' dr unlara keduansva mungkin bunya wrlewk  pads Glaran
Lualilisona siga.

webazal iour vang secara genealogis bordarab Porsia dan awalnya
adalah pemeluk agama Majusio al-Hallaj dischut banyak erpengarah koat
oleh budasa-buduya laan seperl Nlsaful Jlellenisiuk vang begila domiman,
peidangan dup banpsa Pecsio dan kaom Syl all serta dogma-dogna
Baisten, Abibal Jarl adanva koluasan wawasan, mchjadikatuea tereorak
mtuk meneola menyelaraskan ajaran Islam dengan tilsatar Yanani yang
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divmjudkan dalam alah spirimalnva. Dalam hal ini. kalan memang henar
anrgapan onenialias,  bhuhwa al-Hallyg elah mendahulon al-CGharals
dulam wsahunyi mwmpertemiukan Nilsaful denpan gowna (Tslam), Thengan
endalion din detal, al-1lallyy sl berada dalin Gse w/-fremg’ mencoba
menleskripailean relasi mamsia denpan Tubannya, Dengan tanpa sadar,
dis - menyatakan, schagai hentuk deskripsingn,  bahwa Tuhan telah
bermkarmas (femaverikh, ai-1lulal merditiy) dalam dirmya vamg wrlanekap
el pernvalaannyva, ' A al-ITugyg™. Noamon, Gl jucone. dia menp-
eotafer pendapatya sendin dengan mencegagilean konscp pbeedsi dan
mayakininya. sehagai saru hal yang paradoks dengan syariah.

Heranekal dun mkonsistenst konsep inkamusinva, bunvak kalangan
mentlal bulrwy inkarnast vang dilawarkan al-TTally) bukunlah wlarns
ditlain poipeiian valg sesungeolinya, hiclainkan scbagal hediscayaan
dari tase & Fasr' Penilaian yang nga dizampaikan aleh al-"Tattazani dan
membualnva wagal dalom momandamae asaweul Islam sebagal schusnh
pueusun epdstesedor, namun haoyy menaephannya dalarm woyah histors
vis henlal.

2. Malina Tasawnf

Istilah sull mula dikenal pada abad 11T Lhpnsvah, epuinva lahun
LA IL Orns pectars yoanp dimoeyap mewnpechenallen 1sialh oo kepada
dunia Islam adalab Abn Hagvim al-Sofi atan akealy dischir juga Abn
Hasyim al-Kufi. Fetapi pendapat [ain menyehutkan bahwa tasawut haru
muneul & dumta slam pada awal abad 1 hymvah vang dipeloport oleh
al-ICwhb,  seorang nmsill asul Tersiao Tokoh nrengenbrogkan
penidkian babwa clia (el bafey kepada Allab adalall sesuatu vl
tidlak diperalch melalni belajar, melainkan karcna faktor pemhberian
{menchibory don keotamaan dari-Sva. Adupun wsawul baginye adalah
mencambil kebenaran-kebenurun hulkaki, Tests ime kemuodian rmenjudi
sutil asus dulon perhembuaopan tsawal Jdi duws Islnn, Beberapy 1okoh
lainnva vang munenl pada poriode ini adalab al=sugti (w2335 113, al-
Muhasibi {w. 243 H}y dan [3zammun al-Hazn {w. 2435 H).

Tusavwul kemuwdiun semakin berkembung dan melows ke penjuru
dunti Islam pada albad IV IT Jengan sistemn sjurn vany, semabio o,
Holakangan, al-(GGhazali menggaskan fazawnt atau aubd MWigd (cinta
kepada Allahy schagal keilmuan yang memiliki kekhasan tersendin d
swmpang (lsatul dan ilmu kaluny, Pada sbad 1Y dan v 1L hgrivah imlah
koullik permikivae terpadi antara ko suly dan para Tugabe . Ty,
haunt sull denoan borbagal edisl dan Jisiplin  spiridual  ovaop
dikcmihangkannya dipandang olch para fugaha™ achagai kativ, zindiq dan
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menvelizihi atran-ahwan syari-at. kKontlik ini woms berlanjun pada abad
herikuinya,  erlebih e keliks  corak  flsall masuk dalant radis
ketlmuan Lasuwul denean lokoh-lokolmya sepertt Thn al-"Araly dan Thn
al-Larnd] pada abad VI LD Realicw milah viog hemodian wenimbulkiu
pembedaan dua corale dalam dunia tasawuf, vain antara asavsut sl
{praktia) dan tasaveuf mocfzard (reoritigy. Tasawof praktiz atan vang dischut
quween lasuwul sunm gl akblokt merupakan benlok Lasawul yunar
memmapary dicr deacan al-Quetan dan al-TLdith secarn ketal dengan
penckanan pada aspek amalan dan mengaitkan antara ahwal dan
miagamat. Bedangkan manwat eoritia atan juga dischot tasavwot falsati
cenderuner moenckankan  pada wspek pemikitan mewbsk dengan
memadoukar antara Olsalol dengan hetasasealan.

D antara tokoll vang diangeap scbapal peibela tasawul sun adalah
al-Hariz al-Muhasibi (w. 213HARSR M), al-lhmaid al-Baghdadi  (w.
2080177, al-Kalahada (385903, Abo Thalib al-Makki (3864406, al-
Ouavaers (46510750 dun ul-Cilewesalt (5050112 Sedanzlun wkol yung
sering Jdisebul sebazan peupanol losawol Lalsadl adalah Abu Yead al-
Bugtami (2061/875), al-Nally) (209492, al-lHamackani (52511313, al-
Suhravardi al-Magtul (3877797 dan Thn - Araki.

Inpredikst kemunculan pormkoran sawul adulah schaga reakst
lerldap kemewiabion hidup dun keldakpastiion oilal. Telapl secind uanm
tasawnt pacla masa awal porkembangannya mengagu pada tiga afor
pemikivan: (1} wagazan tentany keaslchan yang menunjukkan keenggeanan
lerhadap kebidupan wban dan kemewahun; (2 musoknv meesiisisee
TTelersme vang mendulcung corak keludupan pertapaan danpada akil] di
nwsvarakatl dan 3y inasuldiya poagaroh Buddlisme vang jusa membsrl
pengharmatan pada sikap  anti-dunia dan sarat dengan kehidnpan
ashotisme. Jordape, 3 sasaran anera dav lasavadds {179 pembinaan aspek
moral: (27 ma'nfatullah melulo metode Aesy/ ad-Flifedb: dan (2 Bubasan
lentug sislewn penpenalan dun bobuogan Ledekalon soarg Allub Jin
makhluk, Deokat dalam hal ini dapat beraretis meragalean kehadiran-Nyva
dalam hati. berjumpa dan berdialog dengan-Nya, ataipun penyatiEn
makhluk dalam fradef Allah.

Pendelitn hoetors hemudion menpkalsilokedun wsawal menjadl
dua tingkatan, wainy rasawnt schagal semangat atan jiwa yang hidup
dalam dinamika masyarakat mushim. dan taspant yang tampak melekat
bersuma masyarakal melalw benduk-bentak kelembagaan womasuk bokaoh-
wkohovi, Perduasan  wilavah  kekwsaan Islun Gdak  semati-mala
borimplibasl pada perscharan sylar Islon melainkan juga borlmbas pada
komakmuran yvang melimpah mah. Banyak di kalangan sahabat yang
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damilunya hidnp scderhana kini menjadi berkelimpahan hara henda.
Monvakuiban fenomens kemewahan lersebul muncul reakst dar beberipa
subabal sepertt Abu Daue wl-Cihilurl, Su'id bn Zobar, “Abd Allul bin
Unar sebuaoan beutuk “proles”™ dun perilalo bedomele viop mengpu
pada masa kokvasaan Limayyah,

B. 7ANAW WL XVAR'

Tasawul  selagjulnya berkembane nenjadl  alirin {mochoby: dan
sejauh tidak horentangan dengan Tslam dapar dileatakean pogitit, “Totapi
apahila el kelnar dart pringip-prinaip keislaman maka tasaveut terschut
moemady uliran sesal, dan senng dikenal dengan sebalun mivioime.
Tasawul ubt atau yvang  dibercohan oleh svar’ mempunvan dua
corak Porlama,  fosowaf adfagn valddd vaop incinbatast Jud pada dalil
dalil nagli atan amar dengan menckankan pendckatan interpretasi iekstnal.
kadw,  fasanen stomi. vakm ovang swdab memasukkan  poenalaran-
penularun rusional ke dulam konstruk pemahuaman dan peogamslannyu.
Perbedaun mendasar alara Gsasvul saladl Jdenvan tasaeeul swon tecletds
pada takwil. Salath menalale adanya takewil, sementara sunni mengrima
takwil rasiomal sepauh masih herada dalam kerangka syari ah, Sedangkan
Lesawul salbt atau disebul jueen lasaveul fulsa adalub asasal vange el
lerpenpuruby secarn Juull oleh Libam woosisisme Timor oaupun Bacal.
Terdapar boberapa pendapart tontang poengamb oar yang mambentak
taxawuf [slam, ada yang menychutkannya dari kehiasaan rahib kristen
virlgy memaan donia dan kehidopun muaternl, Ada pula yune
menvebulhannya  darl pengarch woran Thnde dan juaa Dlsalal
neoplatedisione, Dalain Hindu misalinva wedapal ajacan askelisme dengan
meninggalkan kehidupan duniasi gnna mendekatkan diri kepada Adlah
o menggapal ponyadian anlara Alman dan Brabman, Pyibagoras jugra
mencajurkan  ajukan  untuk menimeeallkun kehidupan malen denaan
mernsuka Jouni hootemplast, Denakian jugi weorn ewoanast Jarn Motus
vang dilembangkan untuk menjelaskan kansep roh vang momancar clari
dzat Allah dan kemndian akan kembali kepada-Mya. Pacda konteks ini.
lwuan misisisme bk dalan maupun di Juar Islam wlah kesaduran akan
adinya homunilasl Jan Jiadop laupsuns aolas rol maousin dan Allal,
kenmdian mengasinglaan ciri dan borkantemplasi,

Lahimyn tasavut didorong oleh beherapa faktor: (1) reaks atas
keconderungan hidup hedoms vang nengumbar svahwal, ()
perhembangan eoloarl vang, cenderunz mengedepuiilan rasio dan kering
el aspek mwowal spaitoal, (3 katalisor vaop scjuk Jaed eeallas st
vang accara politia manmn teoloeis didominasi oleh nalar kekerasan.
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Karcna i1 schagian ulama memilih menarik dirt dari pergnlatan
kepentingan yang mengalasnamakan aeama, dengesm prak lck-pral el yana
beclumwean dural. Menurw TTambka, kehidopan sulisiok sebenarva lubir
bersiung  deupin lobimwya Talin e sendicl. Sebabe o lwobul Jan
Perkembang dari pribadi Nabi saw, Tasawot 1slam sebagaimana terlibat
melalni praktck kehidopan Nahi dan para sababamya it sehenarnya
sungatlah  dimeomis, Haove saja schamuan wama belukangan josiro
membawy pridiel. keludupan sulistl o megjauh dicl keludupan donia
dan masyarakat, Tagawnt kemudian tak jarang dijadilan schagai pelarian
dart tangrung jawab aosial dengan alasan tidak ingin terlibat dalam fitmah
vl lenuedt i lengah-lengah umal. Mercka vane memmlih sikap aslah im
sering mencarl-cart peobenacan (apoloel aly Undakannya pada e
Allaly

Padahal dapat diketabni hersama habwwa nabi dan para sahabatnya
sami =elalt ddak melakokan prakick kehidupan kerahiban, perlapaan sl
welah, Mereka Gdak lan dan kehidupan aliluud wnal tetap justru eclibal
uklil merelonousy kebudupin vange leoouh dekaden avar menjadi Iebib
haik dan scqmal dengan oita-¢ita ideal 1slam,

Sohagaimann halnyva fikih dan kalam,  tasasnf memang sering
dipandanee sebagat fenomena baro vang munewl selelah masa kenabian.
Telapt tusawul dapal beclungst member sawasin dar kesadacan spueilual
atan dimenal rmhaniah dalam pemabaman dan pembahasan img-ilng
ketslaman, T anpa memahami gagaann dan bentuk-hertuk mistisisme yang
dikembungkan dulam Islam, maka bl wesehul seropa dengan mereduks
ketndalio Talarm dun hanya mmenjadi kecaogka fonmalitasnya saja. Dimens
st dalang uap wadisl keagamanl cotderule e ndeskeipsibhan lanekah
langkah memim Allah dengan imaji jalan (the path) Mizalnva, di kristen
dikenal 3 {hway jalan: the via purgativa, the via contemplaliva, dan the via
lwmmabiva, TTal serupu ada pula dalun Tslam, deopan menmereunakan
tstlily sbuari o srigae dan agiga, Prakid kesolion sebapaimung Jipabean
accara wmm dewasa ind memang  omenuntur disiplin lal-laku atan
amalan-amalan vang merupakan proses bagl parn salik menemukan
kesueran piwanya, Suahik adalah 1siluh vang diberkan kepada para pencan
Allal,  wallu ermmp-onug v berusali mencadekan pendelatio
(tagqarmby untule mengenal Allah denpan sehenar-benarnya.

lalan spiritual yang ditempuh para sufi tdaklah mndah. Dalan tradisi
kesullan, tnekulan-imgkalm spmioal dicambarkun dalaom analos aik
perniberhieniiun (efarion alau meren) vang aeilard sull salu dengan laanya
acrie erdapal porbedaan pendapal, Swallon il awacs L £ il (2)
sk 030 by (EF feewakkal 13) ricicn (00 akethehbadl, (70 e i,
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(s, (%) drtifuzel, (1) haefnd. Selain magam. tradiai suti mengenal apa
vang disehul denean hal Gameknya, swhwal) siate). Yaknt siluast kojiwawm
varg diperolely seoruny sull sebasal haromia dact Alluh i civadhah stoo
disiplin spirnual  vuoy Jyslaoioess, Soalu silugst kejissaan  lerlewdo
terleadang terjadi hanya sesaat saja (e adakalanya jugza elatit cukup
lama {watlf2if), bahkan jika hal torachot andah terkondisi dan menjadi
kepribadian, maka hal milah vang disebal sebagan ahwal. Beberupa ahwal
vas bunyvak diowl olel kilanean sull runusamy i sebapal benkul: #4)
seeresgperlieh, (2) Réwad) ol 3 rado, (40 Speag, F3F Lns, 00 tamd vienih,
(7} msviafaceh, Ovaking Allah dalam suarar al-Nisa ayvar 77 monyatakan.
“Rabbanlah, kescoanran b duma m hanva sementara dan akhiral 1o
lebib baals bagl oranp-ory vaog bertag .

Dalain wacaba kesollan, foekberdly o of-Kewdoedd atau me mibersibkin
diri dari perbuatan terecla mempakan langkah aveal nntuk memhbersihkan
hali woscoranes, sedangkan whall bioal-Gadsl alaw menghiag dinn dengan
stfat-siful Tuhur adalub lanepea bevikumya unluk mencapa Gngkal
spirtlualitas vang lebil wnppel vano Gyalll, Jadl tacekatl disamlackian
achagai jalan vang berpangkal pada svariat, Ini sebuab pengancaian alah
kalangan suti bahwa seanmigruhnya sekolah tazawnt adalah eabang dari
dowamu agrm

O PERKEMBANGGAN TASAWLUF

Dalam Mograti para anfi klazik memang tampak adanya keselarasan
anlard stkap lahir dan sikap bann, Aohud vang dipahunn dalum konsep
Llusik serwg erhibal Udals berlientn sebatas padi sikap badio, melainkan
Juea tampak mclalul aplikosl Goa lalde, Misaliva incicka hidup dalam
kescderhanaan yang, memang sangat tampak sceara kasat mata. Hal
lerscbhul divalkind schagm hagian dart [althan-latihan pengendalion dir
dulam menempuh julun kesulan, Tudi, luvhan Gsik lersebul memung
utuk baia,

Dewaza ini, modernitas tolah mcngimpliloasilean adanya kekasangan
atau ketorazingan dari dimenai spiritnalitas. Viodernitag yany moemang,
dibunrun dam penelakan wrhadap o spimbaabilas mola mpak
dipertuyakin kemball, D masa honlemporer sehaane o, ketika poduan
kekavaan materiil demilkian daminan, bahkan -kezalehan apgama’ pun
kerapkali hanya menjadi salah sty instrumen atau ackedar jubah’
agesorts bagn keunmeeulan dun kesuksesan dop dumaswt,  wacuna
kelidupeu sulistuk tunpak semakin celevan, Tasawul” dengan pendidikan
aultstibova, masih dipelcaya panpo memadi alleonid solull uniuk
menpantar manaia mencmukan jalan memiju keridlaan Allah, Allah elah

Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya



menggariskan mengenai 2iapa sejatinva mannsia vang sukacs hidnuprya di
dunia ini, dan sebahbknys staps vane el Kala buneinya lerleiak pada
kesaneoupan unluk memelibard piwd seor bduk ercadoal menjudt budsls
syidiwal densan melaladun Allah,

bt al-Uavyim menyatakan, mentasivlean avar tersebur, babwa Allah
mensifatl manugia yang mati harinya schagai laksana bangkai qmavyit).
Adapun sane mampu menghidupkwnva udalub ruh makeiul, laebid,
bkl serla cnlaMNya. Semealara Nubl o Muobaouned  saw o juea
menganalagilean mamusia vang lalai dari mengingat Allah dengan hal
serupd, vait tak lebih halnya seongaok hangkai.

Domikianlah,  prakick  kehidupan sufsak —Tika pengerbanmya
dikerabuliban  kepada  (khitar penbersithan joww, mendidih dan
memperingei deeajat budl, sera menckan sceala boinuk kelobvaan dan
kerakusan, juga memerangi svahwat yang horlehib dari keperiman antik
kesentosoan din— dalum wl-Qurran dan al-Swmab mempunyal dasar
mmjakar den petunjul vang kokoh,

Meskipun demikion, Lol i sesuupoubnya lebils oo daripada
pemaparan dalil-dalil argumentatit, vang  normatit maupun ragional,
tentang ahaahmyva perilaku sufistik dalam kehidupan nmar 1slam, adalah
nenrhavalonnvy secar akloal  dalam prakick  hdup schan-han d
masvirakal, Wahud  DBuklsh  Rabbom  peovalolan baliws Sulisme
srsungguhnyd  adalah porkara pongalaman alomal amas realitas, dan
bikanmva sesuatn hal ovane lantas dapar dipahami melahn ackedar
e clasin woriig

D, DART ZUIIUD KE TASAWUT

Benih-benih tasawnf sndah ada scjak dalam kehidnpan Nahi SAW.
Hal imi dapal dilihal dalam perlaky dan pensdwa dalam hidup, ihadoh
dunn pribadi MNulyi Mubhammad 5AW. Sebelurn diwopghkal menjadi Rusul.
berhuwl b o berkbalwatl Jioeua I wrotinoe pacdya bulow Reaoadlie,
Dizana ~abi banvak berdzilkie bermafakure dalam rangka menclekarlean divi
kepada Allah. Pengagingan oiri wabi di gua Hira inl merupakan acuan
alama para s dalum mclalukan khalwal, Sumber lan vunge diacu oleh
para sull adalabikeludopan parg saliobal Rabn vange berhaitun denvin
kereduban iman, kegtagwaan, keruhucan dan budi pelegiri lahar. O1¢h
aehab itn setiap orang yang meneliti kehidupan kerohanian dalam 1slam
tdduk  dapal meneabaikun kehidupan kerohaman para subabal vange
menwnbubkan keludupan suly diabad  abud sesudahnva.

setclah periede sababatl boelalu, mwneol pola poriode w@biin csckitar
abad ke [ dan ke 11 HYy. Pada masa im kondisi sosial-politik sndah mmlai
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Rembah darimaza sebolumnya, Kanflik —kentlik zosial palitik yang
Rerniula dan mass L osman bin A Tan berkopamangan sampa masi — masa
sesudubnva Konllik - politk  wrsebul  emyvate menmpunyw dwnpak
lerhadup heludupan beraoa, vokol imooculinva helowpole kelounpol
RHani Umayyah.Sviah, Khawari], dan Murjiah,

Pada masza kekuasaan Hani mayyah. kehidupan politik hembah total.
Dengan sislem pemermiaban monarki. khahilih = khalifh Bamlomayyah
secard bebis berbual kecaliman kewiluniomn, erutauna terhadap kelompol
Sviah,  wakni kelompok  lawan  palitiknya vang  paling  gengar
menentanynya. Puncak  kokejaman mereka torlihat jelas pada poristiwa
lerbunuhovae Tusem bin Al Al Thabk v Karbalu,  Kosus
petnbunulii 10 lerayvaly menpuiyal peogacah vanp besar dalan
masvarakal Lslam hetiba o, Keksaman Bam Uy vabl vang tak hentl
hentinga it mambuat sckelompaok penduduk Katah morasa menyesal
karena moereka lelah mengkhianall Huosen dan memboerikan dukungan
kepuda pilab vang melawuan TTusem. Mereha menvebul kelompoknya i
dencan Tawswubun (haum Tawabing, Untul membersililan dicn dart apa
vang ftelah dilakulean, mercka mengisi behidupan sepenuhnya dengan
heribadah. Gerakan kauntl avabin itn dipimpin oleh Mukhtar o 1 baid
as-Sugull vang lerbunub di kulah padi labun 68 11

Dhzwmping eejolak politik vang berkepanjuovan. perubabun koodisl
aosialpun terjadi.halin mompunyai o pengamh vang  besar
dalampertumbahan kehidopan beragama masyarakat Bslam. Pada minsa
Rasulullubh SAW dun para sahabul, scoarn umum kaum mushmm dup
dalary keudaun  sederhane KelkaDuniThnayyall  menegane  Lampul
heboasaaibiucdup mewall inulal feracuid inasyacabol, eratadn wejadi i
kalanpanistana.Mu'awivah hin Ahi Sufvan schagai khalitab tampak
semakin jauh dar iradisi kehidupan Mabil SA%W seria sahabed, wlama dan
semitkin dekat denpun tradist kehidupan rga rga Romuawi Kemuodian
sy, Yoeld (memerinbah 61 IR0 M 04 1LGE3M), dikenalsebagzal
acorang  pomabuk, Dalam scjarah, Yamid  dilocnal ascbagai scorang
pemabuk. Dalam aimasi demikisn kaummuoslimine yang saleh morass
berkeswapibun menyverukan  bepadi masvarakal wiuk hidup  2ubod,
sederliuu salelodi Wik lewpoelnn dalou boatao bavi milsu, Diantaca
para penvern weschut ialah Abn Dzar al-Cehittari. Dia melancarkan leritik
tajam kepada Bani Umayvah vang sedang tenegelam dalam kemewahan
dit menverukan asar diterapkun kewdilon somal dulam Tslam.

Duri  perubethan perubalian kondist o sosiad o lersebul sebaglan
masvarakal inolal niclilia kemiball pada kesederhanaan kehidupain Nabl
SAY para sahahatva, kMercka mulai merenggangkan divi dari kehidnpan
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mewah.Sejak saat itu kehidupan zuhud menyebar luas dikalangan
masyarakat. Para pelaku zuhud itu disebut zahid (jamak : zuhhad) atau
karena ketekunan mereka beribadah, maka disebut abid (jamak : abidin
atau ubbad) atau nasik (jamak : nussak). Zuhud yang tersebar luas pada
abad —abad pertama dan kedua Hijriyah terdiri atas berbagai aliran yaitu :

1. Aliran Madinah

Sejak masa yang dini,di Madinah telah muncul para zahid.Mereka
kuat berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-sunnah, dan mereka
menetapkan Rasulullah sebagai panutan kezuhudannya. Diantara mereka
dari kalangan sahabat adalah Abu Ubaidah al-jarrah (w.18 H.), Abu Dzar
al-Ghiffari (w. 22H.), Salman al-Farisi (w. 32 H.), Abdullah ibn Mas’ud
(w. 33 H.), Hudzaifah ibn Yaman (w. 36 H.). Sementara itu dari kalangan
tabi’in diantaranya adalah Sa’id ibn al-Musayyad (w. 91 H.) dan Salim
ibn Abdullah (w. 106 H.).

Aliran Madinah ini lebih cenderung pada pemikiran angkatan pertama
kaum muslimin (salaf),dan berpegang teguh pada zuhud serta kerendah
hatian Nabi. Selain itu aliran ini tidak begitu terpengaruh perubahan —
perubahan sosial yang berlangsung pada masa dinasti Umayyah, dan
prinsip — prinsipnya tidak berubah walaupun mendapat tekanan dari Bani
Umayyah. Dengan begitu, zuhud aliran ini tetap bercorak murni Islam
dan konsisten pada ajaran—ajaran Islam.

2. Aliran Bashrah

Louis Massignon mengemukakan dalam artikelnya, Tashawwuf,
dalam Ensiklopedie de Islam ,bahwa pada abad pertama dan kedua
Hijriyah terdapat dua aliran zuhud yang menonjol. Salah satunya di
Bashrah dan yang lainnya di Kufah. Menurut Massignon orang — orang
Arab yang tinggal di Bashrah berasal dari Banu tamim. Mereka terkenal
dengan sikapnya yang kritis dan tidak percaya kecuali pada hal — hal yang
riil. Merekapun terkenal menyukai hal- hal logis dalam nahwu, hal — hal
nyata dalam puisi dan kritis dalam hal hadits. Mereka adalah penganut
aliran ahlus sunnah, tapi cenderung padaaliran — aliran mu’tazilah dan
qadariyah. Tokoh mereka dalam zuhud adalah Hasan al-Bashri, Malik ibn
Dinar, Fadhl al-Raqgasyi,Rabbah ibn ‘Amru al-qisyi, Shalih al-Murni
atau Abdul Wahid ibn Zaid,seorang pendiri kelompok asketis di
Abadan[18].

Corak yang menonjol dari para zahid Bashrah ialah zuhud dan rasa
takut yang berlebih —lebihan.Dalam halini Ibn Taimiyah berkata : “Para
sufi pertama —tama muncul dari Bashrah.Yang pertama mendirikan
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12 khanaqah para sufi ialah sebagian teman Abdul Wahid ibn Zaid, salah
seorang teman Hasan al-Bashri.para sufi di Bashrah terkenal berlebih —
lebihan dalam hal zuhud, ibadah, rasa takut mereka dan lain—lainnya,
lebih dari apa yang terjadi di kota—kota lain. Menurut Ibn Taimiyyah hal
ini terjadi karena adanya kompetisi antara mereka dengan para zahid
Kufah.

3. Aliran Kufah

Aliran Kufah menurutLouis Massignon, berasal dariYaman.Aliran ini
bercorak idealistis, menyukai hal- hal aneh dalam nahwu, hal-hal image
dalam puisi,dan harfiah dalam hal hadits.Dalam aqidah mereka cenderung
pada aliran Syi’ah dan Rajaiyyah.dan ini tidak aneh, sebab aliran Syi’ah
pertama kali muncul di Kufah. Para tokoh zahid Kufah pada abad pertama
Hijriyah ialah ar-Rabi’ ibn Khatsim (w. 67 H.) pada masa pemerintahan
Mu’awiyah, Sa’id ibn Jubair (w. 95 H.), Thawus ibn Kisan (w. 106 H.),
Sufyan al-Tsauri (w. 161 H.)

4. Aliran Mesir

Pada abad — abad pertama dan kedua Hijriyah terdapat suatu aliran
zuhud lain, yang dilupakan para orientalis, dan aliran ini tampaknya
bercorak salafi seperti halnya aliran Madinah. Aliran tersebut adalah
aliran Mesir. Sebagaimana diketahui, sejak penaklukan Islam terhadap
Mesir, sejumlah para sahabat telah memasuki kawasan itu,misalnya Amru
ibn al-Ash, Abdullah ibn Amru ibn al-Ash yang terkenal kezuhudannya,
al-Zubair bin Awwam dan Miqdad ibn al-Aswad.

Tokoh — tokoh zahid Mesir pada abad pertama Hijriyah diantaranya
adalah Salim ibn ’Atar al-Tajibi. Al-Kindi dalam karyanya, al-wulan wa
al-Qydhah meriwayatkan Salim ibn ‘Atar al-Tajibi sebagai orang yang
terkenal tekun beribadah dan membaca al-Qur’an serta shalat malam,
sebagaimana pribadi — pribadi yang disebut dalam firmanAllah :”Mereka
sedikit sekali tidur di waktu malam”. (QS.al-Dzariyyat, 51:17). Dia
pernah menjabat sebagai hakim diMesir,dan meninggal di Dimyath tahun
75 H. Tokoh lainnya adalah Abdurrahman ibn Hujairah (w. 83 H.)
menjabat sebagai hakim agung Mesir tahun 69 H.Sementara tokoh zahid
yang paling menonjol pada abad II Hijriyyah adalah al-Laits ibn Sa’ad
(w. 175 H.).Kezuhudan dan kehidupannya yang sederhana sangat
terkenal. Menurut ibn Khallikan, dia seorang zahid yang hartawan dan
dermawan.
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5. Karakteristik Zuhud

Pertama : Zuhud ini berdasarkan ide menjauhi hal — hal duniawi,
demi meraih pahala akhirat dan memelihara diri dari adzab neraka. Ide ini
berakar dari ajaran —ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah yang terkena dampak
berbagai kondisi sosial politik yang berkembang dalam masyarakat Islam
ketika itu.

Kedua : Bercorak praktis, dan para pendirinya tidak menaruh
perhatian buat menyusun prinsip — prinsip teoritis zuhud. Zuhud ini
mengarah pada tujuan moral.

Ketiga : Motivasi zuhud ini ialah rasa takut, yaitu rasa takut yang
muncul dari landasan amal keagamaan secara sungguh —sungguh.
Sementara pada akhir abad kedua Hijriyyah, ditangan Rabi’ah al-
Adawiyyah, muncul motivasi cinta kepada Allah, yang bebas dari rasa
takut terhadap adzab-Nya.

Keempat : Menjelang akhir abad II Hijriyyah, sebagian zahid
khususnya di Khurasan dan pada Rabi’ah al-Adawiyyah ditandai
kedalaman membuat analisa, yang bisa dipandang sebagai fase
pendahuluan tasawuf atau sebagai cikal bakal para sufi abad ketiga dan
keempat Hijriyyah. Al-Taftazani lebih sependapat kalau mereka
dinamakan zahid, qari’ dan nasik (bukan sufi). Sedangkan Nicholson
memandang bahwa zuhud ini adalah tasawuf yang paling dini. Terkadang
Nicholson memberi atribut pada para zahid ini dengan gelar “para sufi
angkatan pertama”.

Suatu kenyataan sejarah bahwa kelahiran tasawuf bermula dari
gerakan zuhud dalam Islam.Istilah tasawuf baru muncul pada pertengahan
abad III Hijriyyah oleh Abu Hasyim al-Kufy (w.250 H.) dengan
meletakkan al-Sufy di belakang namanya. Pada masa ini para sufi telah
ramai membicarakan konsep tasawuf yang sebelumnya tidak dikenal. Jika
pada akhir abad II ajaran sufi berupa kezuhudan, maka pada abad ketiga
ini orang sudah ramai membicarakan tentang lenyap dalam kecintaan
(fana fi mahbub), bersatu dalam kecintaan (ittthad fi mahbub), bertemu
dengan Tuhan (liga’) dan menjadi satu dengan Tuhan (‘ain al jama’)[21].
Sejak itulah muncul karya —karya tentang tasawuf oleh para sufi pada
masa itu seperti al-muhasibi (w. 243 H.), al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285
H.), dan al-Junaidi (w. 297 H.). Oleh karena itu abad II Hijriyyah dapat
dikatakan sebagai abad mula tersusunnya ilmu tasawuf.

Munculnya aliran—aliran zuhud pada abad I dan II H sebagai reaksi
terhadap hidup mewah khalifah dan keluarga serta pembesar— pembesar
negara sebagai akibat dari kekayaan yang diperoleh setelah Islam meluas
ke Syiria, Mesir, Mesopotamia dan Persia.

Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya

13



14

Pada akhir abad ke II Hijriyyah peralihan dari zuhud ke tasawuf sudah
mulai tampak. Pada masa ini juga muncul analisis—analisis singkat
tentang kesufian. Meskipun demikian, untuk membedakan antara
kezuhudan dan kesufian sulit dilakukan karena umumnya para tokoh
kerohanian pada masa ini adalah orang—orang zuhud. Oleh sebab itu
menurut al.-Taftazani, mereka lebih layak dinamai zahid daripada sebagai
sufi.

BAB 11
MEMAHAMI TASAWUF

A. PENGANTAR

Selama abad pertama hijriah tasawuf belum dikenal sebagai
sebuah disiplin ilmu yang mandiri. Abad ketiga hijriah dapat diklaim
sebagai awal dari adanya kesadaran untuk merumuskan epistema tasawuf
Islam sebagai bagian dari upaya identifikasi tasawuf Islam dengan
perilaku keagamaan yang senada. Klaim ini dikuatkan oleh fakta sejarah
yang menyatakan bahwa dalam masa ini muncul nama-nama besar yang
mulai tergerak untuk menulis tentang tasawuf semisal al-Muhasibi (w.
243 H), al-Kharraz (w. 277 H), al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285 H) dan al-
Junayd (w. 297 H).( al-Taftazani, 1991, hal. 95). Upaya perumusan
epistema ini menjadikan tasawuf tidak lagi identik sebagai
pengejawantahan sikap keberagamaan, namun beralih menjadi sebuah
disiplin ilmu yang memuat sejumlah teori dan banyaknya terma-terma
sufistik yang berserakan. Tasawuf yang sebelumnya punya
kecenderungan elastis, tidak berbenturan dengan nilai-nilai normatif,
selaras dengan diskursus keagamaan lainnya seperti tafsir, tetapi dalam
abad III H. (masa kematangan tasawuf) justru terkesan kaku dan
mengambil jarak yang ironisnya diakibatkan oleh kemandirian tasawuf itu
sendiri.

Perkembangan yang sangat jelas dari kekakuan tasawuf dalam
masa ini adalah terjadinya perbedaan yang realatif signifikan dengan
fikih. Obyek kajian tasawuf, metode dan sistematika, serta tujuannya
yang semula terkaiterat dengan fikih mulai terpisah-terpisah. Fikih oleh
kalangan tasawuf hanya dilokalisir dalam ruang sempit dengan adanya
labelisasi terhadapnya sebagai ‘ilm al-Dzahir. Sementara tasawuf
dipersepsikan sebagai ‘ilm al-Bathin yang merepresentasikan pengalaman
intuisi. Pengorbanan besar yang harus dibayar akibat kemandirian
tasawuf bukan hanya sekedar keengganannya dipasung oleh kaidah-
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kiadah  tikih. ‘Tasawof scolah-alah mengesankan dirinya schagai sam
kapian vang kebal hukom ) Akibal dant fenomena im,  paradisma
lwsawul yvang beckembang lduk Jugd wmepal, duocwl sula puradigma
ving mexdernl denpan mencobs welakokan komproog sy dunensl
asoter(s dongan  gksoderiy. mampitemukan ranah metatisika  dengan
ranah rasional atan fisika. Sementara di kalangan lain. herkembany
naraditana speeds vange moencoba menggambarkian relast Tuhan dengan
mansle sehineya memuongulkan oonelapan-unplapan svefhoaher dan
kongepsi-leonscpai anch semodal of frchiaed dan ol Hidid,

Dalam  kelompok  teosof yang mayvaking ddealitas paradivima
perlama lerdapal nama-nama besar seperl Marul al-larkb (s, 200 1),
Abu Sulavran al-Davara 0w, 212 TD dawt Deaw al-Mun al-Mishily (w, 245
Ly Drail nanid daman whar lah elalde seboall rotnosan eal ontag
tasawnt Izlam. Rnmmsan yang mga didengnnglkan olch al-Harits ibn Asad
al-"ukasibi (w. 245 HY. Boa moereka, asawal haraslah werbangun atas
mla-milw novnanl (syam’ah), Pemuahaman vang demilaun membual
ertiffers Gsiw ul Jaluu beunk mereka aclulady e rifods, suked dun perliation
vang mendalam terhadap alchlal manogia (metode intraspeksi, sueriagy ol
Ittty schayai cermin dari kepribadiannya, Karenn engean terlepas
qunckawan  dimenst normanl, pemaknoan  erhodapn e ed-Feme
menural kilanpan il juga laeos lundul kepada oloritas svar ab, Asunst
i mengandailan bahwy of Foowr” mempakan st e 0 mana mannsia
mampu terlepas otoritas manapun dan hanya menyisakan indoktrinasi
Allah semuta, [ elms wrma g/-Feme boserle konsepsl-kovsepst Lusawal
menjadl deinkian madany Jdun bahkan terkesan senwakin komplekys sual
berada Jalam scinolan al Juiayd w287 1D, sckalipun ngropakan
pengammt taat madzhab figh Ak lsawr,

I nskursus mendalam werhadap wenm /- inilah vang memicu
kertulmyvy nwamsi-rivansa syetfechod. Mucab vy sverfahar letnyvala mampu
menvuptkan kontroverst dun menjudl penyebuab wone uluva iadulew ata
Stigeig Dalvwa fasc of Mo momipakan fasc ¥ang Sangar iontan
mengantarkan pelaku tasawut dalam klaim fvkeenosi (fefnf) dan od-
fidhae! vane memadikanmyva menubruls rambu-rombu syarab, sepert
wdubin Tho Tavouah,  Apa vaup ditudublun ITbo Tavouah babiwa ada
korclazl yang crat antard faseesd dan of fieihend dongan of Feaa akan
semakin jelas dan nampak dalam pribadi semodal Phayvtur ihn 1za ibn
Sarugvan atin vang lebth dikenul dengan nama Abu Yead al-Busthamm
(w. 360 T Serasa duln [awe al-Femnd’. Abu Yuzid al-Busthani
mclontarkan ucapan syababadiyea s " Lasd e Alaly Lo fladra e Ani
Foachudei™. Dalam honak Thn Paymiah, thse of Farc-nyva al-Huathami
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adalah taze vang pagal dengan menganggapnya schagai achiah perilakn
sulisiak vang hdak lavak unick dikuh karena moengesamban af-fiffead.
Tuduhan yang lebth menvakitkan  menaalukan babnwea peroyulaan wl-
Buostlan ketika sedane beruda dabon puncak chsroye sesunpz ot
mempakan  pojala awal  dart kemwunenlan terma b of W
| Jrantiagiam ).

letapm wnahisa vane berhedu diketengubkan oleh al- lallawsm.
Dapinya, sveffnehad vang lerlootar darl al-Busthoan samane sekall dak
mewaleilih madshaly paedheisnr scbaly alivan ini mulai dileengl pada masa
Ihn “Arabi {w. 038 H). Al-Tatiazan meneyaskan bahwa sverhchasnya al-
Bustham nduk lan dan bduk  bukan adulah  pengalamen olah
kebulinranuyvi aluu retleks) pengalaman spirtlualuyve vang dapal ditemnul
dilam  sctiap  pribadi pelbadi  teosol muslim mederat dan cak
dimaksadkan schapai upaya melakukan kantrontasi dengan fegemond
svari ah/Tikih. Pentlaian 1 nampaknyvi hanya semacam pengulangan dan
apa vung elul disanpaikan oleh "Abd, wl-Oudir al-Jovlun walaw dalam
bathasa vany sedikil berbedu. Baol kalungan lun [emomens syadéfehivet
vang tertangkap dalam pribadi al-Busthami adalabh gambaran dari
kebelum sempurnaan fase f-Fume ™ al-Bosthami.

Imhbus  milens-nyw diskursus al-Feor ™ wdalah munculnyva scbuah
lerind dzimp ving menpeovabben  wilavab ekeolerns, Teonn donaksucl
adalah of Hrdud vang pada akhirnva mengantarkan Aba al-Mughirs al-
Huzayn ibn Manshor im Muhammad al-Baydhawi atau lebib dikenal
dengun qulakan @l-Mediai (GO0 1D kepada aliar chasckus, Tubuhnya
disaliby, Lanean dan kabouya dipotoag. lehernya diebay dan bagian b
Laintiya dibalar dan ddempar ke daland Sungal Dajlaln Pada dasachya, apa
yang, menimpa al-Hallaj meripakan kasus scmpa vang menimpa al-
Busthann.  kedua-doanya  sama-sama memperoleh eksrase dan
mentkinulinya serty lengaelamn dulum af-Fara ' denpun hesungouhun hall
i sepenap perasian selungen wrlabie duen alaog baseab sadur niereka
Sttt vang mengagctkan alam sadar para fepodie’, Porbedaan fase
Fonmiz' dioantara kedoanys mungkin hanya  terletak pada tatarn
kw1 lasnya s

Sebapal Lvur viuwe sevara zeneolopls berdarah Persta o swaluya
adalah pemcluk agama Majusi, al-allaj discbat anyak werpengamhb koat
aleh hndaya-budaya lnin sepeimi filzafar Hellenistik yang begitu dominan.
memdangan hidup bamesa Persia dan kaum Syvi'uah oserta domma-dosma
Ernsten. Akibal dan adanya keluasan woawasin menjudikannya lereerak
uituk mencobd menyelaraskan ajaran Islan dengan Llsalal Y otalhl vt
divmijudkan dalam olah spirimalnva. Dalam hal ini. kalan memang henar
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anggapan oricntalias,  hahwa  al-Halla) telah mendalmilui al-Chazali
dadam usahunys mempertemuban [ilsafl denwvan agama {Lslam). Doengan
mendalun dun dewil ul-Tlallwy saul berudu dulan [ase el -Fona ' mencaba
mendeskripsihen relast mnusi deupanr Tubiwnya, Dengan tanpa sudar,
dia menvatalan, schagal boenmk  deskreipsinva, babwa ‘Tuhan wlah
herinkarnasi (fonasandh, af-Hulul, menitis] dalam dirima yang tertangkap
durt pemyvatwnnya, "oAna al-llugy™. Namun, ko qarane, dis mene-
cenetfer pendupaloyvi seondin dencan menepasihan kousep inkoraoss duw
meyalininyg acbagal saty hal vang paradols dengan syariah,

Boerangkat dari  inkonsistenai konsep inkarmasinys, hanvak
kedameran menilan buhwa inkamast vange ditwwarkan  al-Hally bukanlah
inkarnisl dulamn peapertan vang sesungeuboyvi, nelainkan sebaoga
Lhenseayaady dard Lo of-Forr’, Pendlatan vadwe joga disanpaibad olel al
Tattazani dan membnatnya pagal dalam memandang tazawut lslam
sebagat sebwah guswsan  epdaveemafei, nanum hanya menamptllkannya
delarm waguli lastoms vang kenlal,

Lsliug  weropabon agmoan vaop  mwenphendakl  kebersiliar lubicah
aclaligns batiniah, Hal ini rampak misalova melaloi legterkaitan crat
antara. niat (aspok caoterik) dengan beragam praktek peribadatan sepe
wudhuy, shalal dan nitwal larmyva (aspek cksoterk ), Tasaw u merupakan
slaby sattu badare higton stodl Lalon vuoy memosaon pechatiannya puda
Mpaya pembersiban aspek batiniah mamigia vang dapat menghicdupkan
kegairnhan akhlak yang mulin. Jadi schagat ilmn sejak awal tasawnt
memany Udak bisa dilepuskon dan teckivah wlanuls (pemjennhan piwad.
Tlpavat Iralab vung  kemodiun diteorisusikan dalan lahiapan- lahagan
penecodalinn dul dan disiplin disipluy @otento Jdarl s tabap ke aliip
herikiutnva achingga sampai pada suann tingkatan (magam) spirimialitas
vy ditstilahkan oleh kolangan <ol schagad svahud (persalsiand, wajd
iperjumpaun), atun (uny” (pemadaan din). Dencan halt yung jeraih.
menurul  perspekild osuliside seseorpny dipercava alaar Jdupad
mengikhlaskan amal peribacdarannya dan memelibara perilaku hicupnya
karcna mampin merasakan kedekatan dengan Allah vang senantinss
mengawast sohap lungkah perbuatannyva, Judi pada mbmya, pengerian
Lasaweud ioerujuke pacdi dua bl vallu: pewyuctun jowsa (feshin ed-pafs) din
poendeleatan dini {aradgabod) kepada Allab,

Kata aufi hermula dart kata séhafe (suet hati dan perbuatan). shegt’

{harisan werdepam di hadapan Allah), shuffod tmenvamen siful pary sebabal
vag meughun serambl maspd nabawl dbomasa kenabian),  sawifoned
(scjomds bualybualian vane tombub O padag pasic), sfhofivads (vidg
terpilib atau terbaikly, dan hani shegied (kabilab Fadui vang tingsal dekat
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18  Ka'hah di masza jahilivah). Vienmt Imam {nshacri, keenam pendapat
lersebul di alas jauh dar analom bahasa bain ol Scdangkan vang lehih
sesle] aduluh berasul dam kat sfg (bulu domnbad, TTal 100 dimsbuhban
Lepada kebansuwan para sull stk v nemabon pakea dact bulu Jomba
kazar scbagal simbol  korendaban hati. Dalam kaidah ilima gharaf,
taxwwath horarth memakai bajn wol. sejajar dengan tagammasa yang
berarh menakal hemeia.

Tusawol merupalan salu vabang o keisluman vang sudah diakul
kehenarannyg, Dari sepi penamagn, ia iermvata harg mungul dalam dunia
Ialam. Namun hakikatnya tasawot itn sudah ada semenjak zaman Nahi
SAW dan lebih dikenal dengan schulam Bave, 1lmu i, 1lmo babin alao
U (0 ed-galln. Mawng Gsawal lanva roula muoedd dU o zaman
peneke lasan mw, I il sciakin Dol sentbi dipinezikan, babhkai ia
mempakan ilnmm vang nmla-nmila akan pmpus dari jiwa mannsia.
Maoengenat 1hnu i L hadah bin Samil memjelaskan sekinmya enekan
tnein ahu, ahan aku Khabuckuan kepadanu dmw vane mala-muoula disnghat
et munsi, wilu ef-Afasva’. Tulisan ol akan nenjelaskan nenpeual
g tazawut teesehut dengan memberilcan tumpuan kepadsa konsep dan
kedudukanmys dalam Talam, cara mencapainya dan jnga peranannya.

Jagwwul sermpkall disulahlahann dan dijelaskan secara vamee
menpelirulan, Gumbarag-paunbaran vaoy dibenkan techadap lasawul
adakalanya  bersitat menalantlean,  sukar aton nnatahil dicapal atan
menyentuh sudut-sudot ertentn tagawaf o, Hal int selalimys. terjadi
apahila wswul o diburmkan olel orane vang Gdak berkeahlhian serla
Ldady menuhikl penpetahuan vang ruencukup meunpenainya, alau orang
vans  scincinanptvy  wdak  menvokal tasawul. aao okcha vadig
terpenganth dengan nlasan-niasan yang diberikan aleh pengkaji-pengkaji
Lnsarw L T semala-mala tanps monyelanm dan menghayalinyg dar kalangan
orane-orang Tslam 1l sendin alan orientahs barul.

Auttarn panbaran vaup selado diberiban Lepada Gsawul kb seoata-
maty komuliaan akhlak, tiada vang lain dari i, Penclitian terhadap
definisi tasawuf yang diberikan olch para ulama mendaparn bahawa di
anlari defmis 1w ada yung menvenlah kemuhaa akhlak, namom wkoeh
vid suand jugd ado menberikan delinis Lot viagg wnensentoll sudot v
lain pula, Tl sepeirioind selalu terjadi dalam rasawut dan ini berdasarkan
kepada kacdah yang diketahul nmnme i kalangan shll maawot iait
sesuale gawabuan i adalah berdasarkan kepuda silwas orung yung
bertunya. Menaaitkan esawul denpan alkblal adalals betul. keraua lasawul
tu sk dapat dipisalibaiy dari akhlak di maos @ ocropakan buall atau
hazilnva. totapi menggambarkan tasaant achapgai somata-mara akhlak
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acalah tidak tepat. Ini kerana kedapatan dari kalangan ahli falzatah yang
menjuaral, membela dan memperjwemghan akhlak mi, namum mercka
buku ahli suli. Tepiiu juoga ditemw orang-orane vane berukhiluk nuli.
et werehi sendicn Wdal bernman hepada Allab daan msul-Nyva,

Tazaowof Juga aclalu dikaitkan dengan keruhudan vang memjulk
kepada makna ketindaan pemilikan atan membuang. menclak  serta
memuauhkan din dan perbara-perkara keduniaan, Gambaran o wemyvala
Udade tepal, meskipun ditemol delogsl veaun dibertlan oleh sebuabaglon
Wama tasavwit vang menyentuh sudur kezuhucan ini, Ternyata bahawa
keznhudan sshenar yany mercka makandkan ialah kerubndan jive. Ind
kerana dan kalangan mercka ada vane merapakan geloneon harlawun dan
bidup hava sepertl Sayvidusa Tllunan abn "Allan ra vang disilatka
alch abll sawol sebapal orang vady borada pada magam taikii,
kKalaulah tazawnt im omemestikan sescarang it memboang duniawi
sehimgrn Hdok memiliki apa-apa. bererl mercka o tdak erealme dalam
palomean ulll sawul vane dinkm, Adupun abh Gasawal yane mennlih
Wdup dalam suasang kezubodian, mereka o berbual dendbiun kerana
hoherapa sebab., amtaranya kerang mercka scears kebetulan merpakan
arang-nrang misking atau mercka sedang menjalani rivielef rhoniviah,
alin kerma pvew mercka sedune mengalam dfevg vang condorune
Leepanda pova ludup zulid,

Tazawnf juza selalo dizambarkan acbagai poribacatan lahiriah, faim
ahli tazaveuf ity ialah orang yang menckuni thadat khusns sepern anlat.
e, givam al-latl, ki dan schaganya, dun menchabiskan musa
denpan ibacdal o saliega opa membenkan wenpuan kepadi perkuea-
porkica vang lalo darl nu Gambaran o juga Udak tepat meshipun
terdapat  definisi tasawnt yang menyentuh sudit peribadaran ini.
Sememanimya ahl agawal dln soks menclkum dhadal sebarat bukl
pengalxdian dirt mereka lerhodap Allal, Namun Gdak semua duan kalanaan
aldl tesawul no yans heludupan mereka bercorah pertbadatiu liliuciah
Fcmata-mata soporti vang terlihat pada cambacan kchidupan polangan
“efthieed wessek, Dahkan ditemni dari kalangan ahli tasavet it vang sclalu
s1buk denvan pelbagar orusan kehidupan, sepert Suvviduna Abu Buakr ul-
S1ddig roa o vane disilithin oleln abdi sl sebapad vrane vaug tecawal
mengs uarkan nngkapan vang mengandungi isvarar sutl,

Selain it tasawnt jnga scring digambarkan wchagai kecendernmygan
dinn amuha memperoleh kekeramalan vang merwjuk kepady pengertiam
kejacdian Juar biosa, Meapoambarkan lgawul sepertl wn lermyvala Lidal
lepal Jdan nengclirukan sckalipun @ boasy wepadD Ji kalangan aldl
tasawant. l'erjadi perkara-perkara vang menvalahi adar kehiazaan pada diri
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ahli tasawut it bmkanlah sam kemestian hahkan perkara mar hiaza jnga
Roleh lenad pada orang yang 1erlibal dengam belkuluran dan kesvirikan
seperll pendila. petapa dan ahh sibire AL wsawul vane sebenar Ldak
ernberilan tunpuiu kepicda peckara sepert o, mwalall aps vang menjadl
tmmpuan mercls dalah Rekeramatan ilmg, Tman dan tagwa. Inilah
pendirian pars wlame tasawut fermama sepertt al-Quavayri, al-Tustard. al-
Lust, al-Shadhili, b al-"Avab: dan lwn-lam. Oleh i memahamm wesawal
sebagal usalia mnsncapid kejadion luar brasa adalab suatu kehelimun,

. MEMAKMNAL TASAWILEF

Sccary sederhames lsawnl  dupal dimabnn sebugw wsaha uniok
menyuctkars Jiwe sesuct mungkin dalan usalia rmendekaten dir kepuda
Allaly schingea hehadioan Nya sciantiasa divasakain secda sadiar dalam
kehidupan, [l al-Khaldun permah menyatakan  bahwa fasawnt para
sihabal buksnlah polas kewsawalan yane menghendakl Losvf af-hijah
(penyimakapun Libir antara Adlal dengan makhluky atig bal-hal sejenisnva
ving diburu olell parn sull Jioasa belabewpon, Code sulisme voang
mereka mnjukkan adalah efrfdo” dan ppdihy” (legsetiaan mengladani)
perilaku hidup Nabi. Tslam sckalipon mengajarkan tenmng ketakowaan.
qertaah, kewlamaan akblak dan joga keadilan, welapm sama schkal odak
pecnill menpaparkan ldop kepahiban, pertapaan atau welah sebapaiimnin
akral dalam traclisi mistigiame agama-agama  lainova, Abdul Qadir
Mahmud menyatakan bahwa pola hidup aufistik yany diteladanksn oleh
sivih hidup Naln dun parw sahabatoyva mesth dalom keraneks suhod, Bam
Ahrad Suhindl wyuan suwul bukandah wolul mendapat peneetalioan
dituiil, melilnkan vtk meojadi bamba Allal, Menorutives, Udak ada
tingkatan yang lchih tinggi dibanding tingkat ‘mhidiveah (kehamhaan) dan
Hedak ada kebenaran vang lebih nge di Joar svavial Jadi, ovientasd
fundumenta] dalwn penlabu sulisil cenerast salal adalul 1stigunah
menumaikiu peltunpul aoaing Jalaan biglal 77007, Jan buksuuy o uenearl
karaimah atan kelebiban-kelebiban suprananical,

Kata taaavat diperkirakan  berasal  dart boerbagai  kata d
anlarinvy o M Shoft, shiffah, shafa. sophia, shuffoh, shgt . shit, .
stuerfanak | du theaskefos. o Shaad adalah pelar vange Jdiberlian
terhadap acarang Arab saleh vang selalu mengazinglean Jirt oi dekat
Ka'hah denwan tujnan wntuk mendekatkan din terhadap Allah, orany
lersehul  bernumo Ghaws bin Muor Istlah m diwmbil karena ada
hubungan dengan kebiasamn orang sull vang suba mengasigekan divinsa
dalatny rangka mendehatkan kepada Allal, Sl adalah nama soeal
ijazah hagi orang vang melakukan ihadah haji (Abuhakar Aceh, THEA:Z5)

Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya



hal ini dapat dihabungkan denpan kebiasaan poerpnran tarckat, murid
pergwruan lersebul selelah mencapat lalaran lerienie memperoleh 1jaeah
duct puranya, ShGfe berurll bersth, sucl, Pengertun im dithubungban
denoan jalan vaoe Jduempoh oleh oniop sull dalam peadelalamen
terhadap Allah dengan cara membersiblean hatt darl sepala dasa, Shnpdo
adalah kata Yunani yang beramti hikmah atan kebijaksanaan. Hal ini
seswdn deneun lmo (ma'nfal vane mercka peroleh dalam memalankan
waran lasiowul tersebul. Sheffok adalah poma sualu ruaoean Qb dekad
mazjid Madinah tempat Nabi Muhammad s, memberikan pelajaran
agamia terhadap pora snhabatnya, o hevarti buln kambing, pakaion yang
dibual durt hahun m basa disebol pakaun shifl, pukman vang bhusa
dipabal oleh orung sull. SR valo barsandaguean di dalamm sholal,
sdcentfortfy adalal naina scjoniz buall borbolu yang  tuoiboly AL padaig
pasiv Arah, Faeashofic adalah kata yang berasal dari hahasa Yunani fhea
dan whofar, Theo horart “Allah™ dim sheofoy berarin “hikmah™, jach
Theashofiv berurtl “hikmah hetahanun®. Pendapul vang  mgogutakan
Tathiwwat Laatan Gaserw uld berasal Jdor kit Yool Diewshofiy il dibaatil oleh
para ulama filkibe dan rasavwot antara lain o Taimivah, Imam Ahmad
bin Hambal, Abu Solatman addarani. Al Sotyan Ars-saurd, dan Hazan
Hhshn, Salah sconmg dan mercha vaita oo Jammvah menealakan
baliwit  secursn eoarmolks  balimsit Acab Law o wdak dopat
dipertangpungjawablean .

Heeara  ctimoligis, tazavwnt adalah:  pembersihan jiwa  dar
pengarah benda dun alum, wear lebih mudah wunwl: mendekal kepuda
Allab, Abo al-Cresim al-Crusvain mengatalan bahwa wsaseal adalal
peictapan secal kohsckoeh wihadap aaran al Quitan dal Suhab MNabl
herjuang, unhik mengendalikan hawa natan, menjanhi perbnartan 47 oh,
dan Heduk moennean-ringankan ibadah Al-Ghazah mengalaban bahwa
lsawul udalul memakan vang halal, rmeopikut akblub, perbuaton dan
permdab rsul vuoo lercantwn di Jalmn supahoyva, Koty Al-Chasall
aclanjutnya bahwa siapa vang tidak memahami i AL OQurian dan 1adis
MNahi fidaklah perin ditkuti ajaranmya, karena ajaran tasewuf adalah
berdusarkan Al Qurtun dun Hadis, Abu al-Oosme wl-Junandi al-13aghdad
menpatakan babiwa Gsawal odalall keloar died budl pelert vang lercela
dan maznk pada budi pekert vang terpji,

Taawnf. dengan demikian, adalah snatn wsaba pendekaran dir
kepada Allah seeurn bersunepeuh-sumegeuh berdasarkun Al Chur'un dan
TTudis. Cara peadekatan yaua ditemnpoh adalab dengan memnbersibikaon dinl
et sepala dusa dan perbuatan weeela, selia mwenpliasi perbuiiallya it
dengan lmdi pokerti vang rorpnii. kadang-kadang jalan yvang ditempihnya
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dengan cara hidup sederhana dan menghindarkan divi dari fompar-tempat
v ramed apar dapal dengeam mudah berkomunikost lerhadap Allah,

C. TUNGST TASAWUF

mpiritmaliame baik dalam bentule tasawnf, ihsan maupun alhlag
menjadi - kebutuhan sepanjang hidup mannsia - dalam semua hap
nerkembangzam masvarakal, Lol masyvarakal vang masth lerbelakang.
spirilualisme hovus beclunost sebapal peadorong valuk menigkatkan elos
kerja dan bukan pelavian dart ketidakberdavaan  masvaralsat untilke
mengtasl  tantangan  hidupnya, Sedangkan bag o masyarakat  majo-
mndustral, spinwalisme berlungst schagan ah penghubung dengan | uhun.

Mownun denkiarg, peclu ditngad baliwa tasawul Hidak bisa dipisahikan
el kerangela ponpainalan agaa, Kaictd o batus selalo bororientast
kepada al-Om'an dan sunmah. [nilah yang mungkin diselnt schagai
Tasavel U modern', vaknt sawul yane membaws komajuan, bersemangal
wuhid yung juub dan keowsyakan, Bd'oh dan Lhoralae Korena i,
parnbarin seoruy sull vaoy sepatl walad mabd i Muolaeomad saw. Sepecl
telah disctvt di muka, spivitalisme pada gongrasi pertama Iglam
dikembangkan bokan otk spiritualiame per s tetapd berfingsi nntnk
mendurony gerak sejurah ke depun dun pada sual vange sama membual
Wwdup menpedl seimbane, XNewun dewokion,  dalon Leludupan il
munglkin saja terjadi mahwa salah sato aspek ajaran fslam ditckankan
sesuai dengan kehumhan masyarakar pacda jamannys.

Hapn masvirakal lerhelakang, Islam haras digambarkan sebagat ayaran
vauwlg tnendovany kewmeguan. Bagn sy arakad megu-indusieial . Tsloon Lerus
ditchankan sebhagal ajaran mpiciloal dan moral, Seatepl ol schei@riiva
ditmjukan wnmk menveimbangkan avinan pendnium. Ketika pendulnm
i bergerak ke wjumg ki, ki harus menanknya ke kanan, | demmkion

Juin, ketika o berperak ke ujung kanan, kita haros seseru menanknyu ke

harn, Densan carg od, waka akan erbuoeon keludupan vang seanbing
antarg  lahic dan Lating duniawd  dan ulthrased, serta individu  dan
magyvarakat. Kescimbangan ini harug menjadi rah bagl peradaban i masa
depun.

Tasawol selalu dilibal sebapal sesuatlu vaoo  bersilal peribadi.
Memang benar tasawut im beraitar poribadi kalan ia dililar dari sepi
intipati atau hakikat tasawuf e, Namon tasawuf itu mempunyai kaitan
rupal dengan perkara-perkars lain yang odub dupal dipsshkan dan
mempunyal galijah secta kesan vang leclenlu hasil dan pencapaianaya.
Secard onnnyd, peteapain Wsawul o aban mewojudkai,
mempetcEnhkan dan mengharmeonikan dua honmk lwlnngan iaitn
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mibningzan dengan Allah schagai pencipra dan pontadbic alam ini dan
hubumran dengan manusia schagal penghom dan pemakmor dunia .

TTukikal 1 dapat diperliaikan kenyvalwanmya dalume sala awayal di
s Mabl saow, pernall ditauva oleh parn sadhisbal meupenal oraag vang
paling afclal clan tingei darjatnya di sisi Allah pada harl kiamat, Nabi
aaow. menjawah Moty orang-orng yang banyak  zikimya terhadap
Allah™., Tomyalas bahawa 71k vang merupakan kelunet penung dalam
usitde mencapal lasivval o menjidl ciel wlame bagl ocag vaoe dikica
achagal paling utama dan tinggi darjarnya di sisi Allah pada hari KTamat,
Dengan tereapainya tasawut itu akan membuaahkan borbagai afneerd,
magamed dan wmadam vang dengannyy seseorane 1 mendapat kemuhuan
ey mencapan ketingpian daciul di dumsa dun juaa diosist Allah, Adtara
Lesan kesal Wsawal i ialaly

I-Mcmperkuat Keimanan

Tusuwul berlungst memperteguhban kernunn dun kevabinun serla
menglapkan pendivion seseoraone mosling, Apabila balin manusia bersih
dari keleptaran gifgt-aitar yang tereela dan dari keointaan worhadap seanaty
yany lain dart Allah, akan terpancariah (tajal 1 cohaya kebenaran ilahi df
dedam hat. Kesannya mumusiy dapul menvaksikun hakikat kebenaran
Aldlaby dan kepalsuan sesualu v Liln dari-Nya denpaan erang da eata,
Inilah snee vang cizchot dalam firman Allah vang bormakaad “maka
sesiapn vang dilapangkan Allah dadanya umink Islam. maka dia italah
orang v berads di atas cabaya prur) dun | uhaamya”. Mengena mur im
Mabl sew, raergeluskan “halieosa gue o, apatnla memasull batis weakan
meljadt luas Jan lapans Aecboka Lijab)™, Ladle Latl sadg weldjal dengan
pelhagai hijab rahani sehingea ia werhalang dari menyaksikan kebenaran
Allah, apalila o disinan dengan nur 1laka, akan wersinghaplah hijah-hijal
lersebul luluw a duapal menyalksikan kebenwran laln.

Mur lereebul membaws hepadi peuinekatan dacjol kennanan dan
kevakinan hati serta memperteauhloan pendivian, Dalam keadaan ind, hati
mannsia tidak lagl dipengarohi oleh schab musahah, tidak merasa
mmbang dan wkul wrhadapnya serta udak lagn melesk bun perganiungan
hatl techadopova, Dl ik merasa pelisall techadap swnber-sumber
rezeki, porsnalan hidhip atan mari, susah atau scnang, kaya atan mislkin,
untung atan rugi, dapat aran tidak. menang atan kalah dan sehagainyga
laert, lm kerana hatnva delsh menvakakan dengan erune dan nvula
kebenaran keswjudan Allul dan adanva hetentuan (geieler’ dann greeefen
diaer Mya tetladap semuon makddok Nya, Dia berkevakinan poiul biabaws
ticlak akan torjadi o scsvatn im kecnali dongan kokuazsaan, kchendak.
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24 ketentuan dan keizinan dari-Nya. Inilah kewalian yang sebenar-benarnya
seperti yang digambarkan dalam firman Allah yang bermaksud
“ketahuilah bahawa wali-wali Allah itu tidak ada ketakutan ke atas
mereka dan mereka itu tidak berduka cita”.

Inilah tingkatan iman yang utama iaitu iman yang didasari penyaksian
batin terhadap kebenaran ketuhanan Allah. Mengenai perkara ini Nabi
s.a.w. bersabda yang bermaksud “iman yang paling afdal ialah bahawa
engkau mengetahui (dengan yakin) bahawa Allah menyaksikan dirimu di
mana saja engkau berada”. Di sinilah letaknya jati diri seseorang mukmin.
Allah memperteguhkan orang mukmin itu dengan keyakinan ini. Dalam
al-Qur’an dijelaskan bahawa “Allah memperteguhkan orang-orang yang
beriman dengan kata-kata yang teguh”. Menurut ahli tafsir, kata-kata
yang teguh itu ialah kalimat tauhid (La ilaha illallah), iaitu kalimat iman
dan taqwa.

2-Penyadaran jiwa

Intisari tasawuf itu ialah benarnya tawajjuh hati ke hadrat ilahi.
Permulaan tawajjuh hati itu ialah timbulnya kesedaran jiwa (intibah).
Seseorang yang mengalami intibah itu akan menyedari kelemahan,
kekurangan dan kesilapan dirinya. Kesedaran inilah yang akan membawa
kepada taubat dan usaha memperbaiki dan menyempurnakan diri.
Kesedaran ini jugalah yang membangkitkan usaha gigih dalam
meningkatkan dan memartabatkan diri. Isyarat ini dapat dilihat dalam al-
Qur’an di mana Allah berfirman yang bermaksud “dan orang-orang yang
apabila mereka melakukan perkara keji atau menzalimi diri mereka
sendiri lalu mereka mengingati Allah, lantas mereka beristighfar terhadap
dosa-dosa mereka, dan tiadalah yang mengampunkan dosa-dosa itu
melainkan Allah, dan mereka itu tidak berlarutan dalam melakukan apa
yang telah mereka lakukan sedangkan mereka mengetahuinya™.

3-Membina Keperibadian

Tasawuf itu dari satu sudut ialah pencapaian akhlak mulia. Akhlak
tidak dapat dipisahkan dari tasawuf di mana akhlak itu adalah merupakan
buah atau hasil dari tasawuf. Pencapaian tasawuf membawa kepada
pembentukan akhlak mulia. Mengenai akhlak ini, Abu Bakr al-Kattani
menjelaskan bahawa “tasawuf itu ialah akhlak, sesiapa yang
menambahkan akhlakmu, maka sesungguhnya dia telah menambahkan
kesufianmu”. Hakikat ini sesuai dengan hadis Nabi s.a.w. yang
bermaksud “orang-orang mukmin yang paling sempurna iman ialah
mereka yang paling baik akhlak™
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Apabila seseorang itu mula merasai hakikat tasawuf dengan 25

sendirinya dia akan berakhlak mulia, kerana pencapaian hakikat tasawuf
itu membawa kepada kelembutan hati. Kelembutan hati itulah yang
melahirkan berbagai akhlak mulia. Oleh itu semakin tinggi tahap kesufian
seseorang itu maka semakin mulia akhlaknya. Nabi s.a.w yang
merupakan imam ahli tasawuf adalah diutuskan untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia sebagaimana sabda baginda yang bermaksud
“sesungguhnya aku diutuskan untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”.

4-Membentuk Individu Bertanggungjawab

Tasawuf itu dari satu dimensi ialah merasai hakikat iman dan
mencapai martabat ihsan. Sekurang-kurang martabat ihsan itu ialah
seseorang itu merasai dan menyedari bahawa dirinya sentiasa dalam
tilikan dan pandangan Allah. Kesedaran inilah yang akan menjadikan
seseorang itu merasa bertanggungjawab. Orang yang mengalami
kesedaran ini akan merasai bahawa dirinya akan dipersoalkan di hadapan
Allah mengenai tanggungjawabnya terhadap dirinya, keluarganya dan
juga masyarakatnya. Mengenai perkara ini Nabi s.a.w. bersabda yang
bermaksud “perumpamaan orang-orang yang beriman dalam perkara
kasih sayang, rahmat merahmati, dan belas kasihan sesama mereka adalah
seumpama satu tubuh, apabila satu anggota mengadu kesakitan maka
seluruh anggota yang lain akan merasainya dengan tidak dapat tidur
malam dan demam”.

Dalam satu riwayat, Nabi s.a.w. ada menjelaskan bahawa “iman itu
ada lebih dari enam puluh tiga cabang, yang paling tinggi ialah ucapan La
ilaha illallah, yang paling rendah ialah membuang sesuatu yang
menyakiti di jalanan, dan sifat malu merupakan salah satu cabang iman”.
Kemantapan dan kemurnian iman hasil dari pencapaian tasawuf akan
menimbulkan rasa prihatin dan tanggungjawab terhadap orang lain.
Timbulnya dorongan untuk tidak menyakitkan orang lain dan membuang
sesuatu yang boleh menyakitkan mereka seperti yang disebut dalam hadis
adalah merupakan hasil dari kemurnian jiwa atau tercapainya tasawuf.

5-Mewujudkan Ukhuwwah

Tasawuf, merupakan media peningkatan tahap keimanan dan
kesempurnaannya. Apabila tasawuf itu dicapai dan dirasai hakikatnya ia
akan menimbulkan suatu keadaan kejiwaan di mana seseorang itu merasa
kasih dan bertanggungjawab terhadap semua manusia dan juga makhluk-
makhluk lain. Mengenai perkara ini Nabi s.a.w. bersabda yang bermaksud
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“tidak boriman sescorang kamu itn schinggalah dia menpasibi untnk
suvdaranya apa yanye dikasthinya uniuk divinys sondin™. Domikian jusra
M™ubt s, bersabda yunp berrnuksud “orang mukoan evhadup orung
mulunin vanp lain adalall sewnpaogn biowan b o sebaliagiamiyy
memperteguhkan scbahagian vang lain™,

L. MENOAPAL TASAWLF

Menuvut Tom al-Gluzall, sellp magenm aoimi 1o seperi laubal,
sabar, syulowr, ridha’, tawaldeal dan schagainyva, adalab tendivt dari tiga
perkara yatt imu. amal dan fed far. Dengan ketiva-tign perkarm inilah
leToupaInya  kesompumainl  magam a1, Aled atag sy 1milah
merupabkan ntipat oo esawal Theoo diperolehn meaerust peaaleagian
dan pombelajaran Jag ilog Do pola menghchdaki pongainalan, Adual
yang jujur, heraungguh-sunggenh, fstegamad dan berdasarkan ilmm imlah
vang akan mombunhbkan fef. Oleh 1w wsawal dicapa menerost il dan
amal, Perkaru im dapul dilthul perluniaknya dalurn buovalk ayvad-avul ul-
Quran. amtarawya wladh Do Allale vaay benmaksod “dan oraog-orng
vang bormujahadah pada jalan Kami (Allal), pasti Kami (Allah) akan
tamjukkan (hidayat) kepads moercka jalan-jalan Kami (Allah)™, firman
Allah vang bermaksad “wahat runpg-orane vane bermman,  sekiranya
Latm berlagwi kepacda Allih, nescava D CAlLab) akan menpadikon uatul
kanm pemisah (fratgaet TN aer vang memizabkan antara hag dan batil i,
dan ayar-ayat lain lagi.

Adapun amal vang menchasilkan wsawal e aaluh amal yune
berlungs: wmembersih dan menfevafiefkan hatl kepada Adlaly wilo apa
vang dlistlalikan sebagal magobcadeah dan rivecfaf, Adialad, an cara,
adah-adah serta tnnjuk-ajar dalam melakzanakan mufabodaf dan miyacoh
inilah yang dinomakan trekal Moengenad amal carckan imi, wloma csawol
menjeluskan abawa weebal 1 wlah engkou menpgasadban habmu
Lepuda-Iyva, Tuilu bermabeud, taeekal Do mlal berosilin sedaya upasy
menfaviadnd Jdan momumpukan ampnan hati kepada Allah mengma
amalan yang dilakaanakan, Apahila fovaffad hatl mula dicapai dan divasai
sevla memadt semulin kual dan eeuah, g akon membawa kepuda
penyihsian balin (reesfeehedodn) eclidap Dakidl-habokan taolid 1allu apa
vang digchut hakikar, Vichgenal hakilear ini ulama tazawnf menjclaskan
hahawa hakikat it ialah cngkan menvakaikan-Nia.

Inupelt dunt semuws amal meyahecdodr dan rivedoh vang mombawa
hepada lercapainyva lasawal 1o adaly zikic. Menueul Tho Quyyvun. semua
anal Do disvariatkan adalab ook melalsanabal ofebenliah, ailo qpa
vang dimakawlkan dongan amal-amal it ialah dfddesdof, Yiemumt belian
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lagi, tidak ada jalan untuk mendapatkan ahwal dan ma rifah itu kecuali
menerusi zikir. Zikir sebagai amal penting dalam riyadah dan mujahadah
ini dapat dilihat kebenarannya dalam banyak pertunjuk Nabi s.a.w.
kepada para sahabat r.a. Dalam satu riwayat, Nabi s.a.w. ada
menganjurkan para sahabat supaya memperbaharui iman. Mereka
bertanya tentang cara bagaimana iman itu dapat diperbaharui. Nabi s.a.w.
menjelaskan dengan sabda baginda yang bermaksud “perbanyakkan
menyebut La ilaha illallah”. Memperbaharui iman itu bukan bermaksud
menambah  kepercayaan-kepercayaan  baru, tetapi  bermaksud
memperteguh, memperdalam dan memperhalusi keyakinan sehingga
hakikat-hakikat tauhid yang diimani dapat disaksikan kebenarannya oleh
matahati. Caranya ialah selalu mengulangi kalimat tauhid sehingga ia
tertanam teguh dalam hati sanubari.

Dalam riwayat yang lain, Nabi s.a.w. pernah mentalginkan kalimat
tauhid ini kepada sekumpulan sahabat. Shaddad ibn Aus meriwayatkan
bahawa kami berada di sisi Nabi s.a.w. ketika baginda bersabda
“angkatkan tangan-tangan kamu, lalu katakanlah La ilaha illallah™.

E. TIGA LANGKAH MENJADI SHUFI

Tiga langkah praktis seperti diteladankan oleh kehidupan Nabi
Muhammad SAW agar seseorang sempurna menjadi pribadi yang bersih
adalah, takhally, tahkalli dan tajalli. Takhalli artinya mengosongkan jiwa
dari sifat-sifat buruk,seperti: sombong, dengki, iri hati, cinta kepada
dunia, cinta kedudukan, riya’, dan sebagainya. Tahalli berarti menghiasi
jiwa dengan sifat-sifat yang mulia, seperti: kejujuran, kasih sayang,
tolong menolong, kedermawanan, sabar, keikhlasan, tawakal, kerelaan,
cinta kepada Allah SWT, dan sebagainya, termasuk di dalahnya adalah
banyak beribadah, berzikir, dan muragabah kepada Allah SWT.

Setelah menempuh takhalli dan tahalli, sampailah para salik pada
sesuatu yang dinamakan tajalli. Secara etimologi, tajalli berarti
pernyataan atau penampakan. Tajalli adalah terbukanya tabir yang
menghalangi hamba dengan-Nya sehingga hamba menyaksikan tanda-
tanda kekuasaan dan keagungan-Nya. Istilah lain yang memiliki
kedekatan arti dengan tajalli adalah ma’rifah, mukasyafah, dan
musyahadah. Semua itu menunjuk pada keadaan di mana terbuka tabir
(kasful-hijab) yang menghalangi hamba dengan Allah SWT.
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28 F.TAHAPAN (AMALIAH) BERTASAWUF

1. Syariat

Syariat adalah peraturan yang ditetapkan Allah bagi manusia
berupa hukum-hukum yang disampaikan oleh rasul-Nya, yang
berhubungan dengan keyakinan, ibadah, dan mu’amalah. Selanjutnya
dikatakan bahwa ulama-ulama mutaakhirin (ulama yang terkenal sesudah
abad III Hijriah) memberikan istilah syariat sama dengan hukum fikih,
yang meliputi bidang ibadah dan muamalah, sedangkan bidang iktikad
disusun tersendiri dalam ilmu kalam dan ilmu tauhid. 7/hadah meliputi
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah,
seperti sembahyang, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. Muamalah
adalah suatu peraturan yang mengatur hubungan manusia satu dengan
lainnya serta antara manusia dengan benda lainnya. Secara ringkas dapat
dikatakan bahwa syariat adalah hukum yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah dan hubungan manusia satu dengan yang lainnya
berdasarkan Al Qur’an dan Hadis. Hal-hal yang tidak tercantum di dalam
Al Qur’an dan Hadis, penetapan hukumnya didasarkan kepada Ijmak dan
Kias. [jmak adalah kesepakatan ulama yang berpengetahuan luas dan
salih, sedangkan kias adalah mengambil analogi terhadap sesuatu masalah
dengan masalah lain yang serupa dan sudah ada pedomannya.

2. Tarekat

Tarekat adalah jalan atau cara pelaksanaan teknis untuk
mendekat kepada Allah dengan pimpinan seorang guru atau mursyid.
Mursyid adalah orang yang memiliki hubungan silsilah dengan guru-guru
sebelumnya hingga sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Pengertian
silsilah di sini bukan berarti silsilah yang menunjukkan hubungan
keturunan tetapi menunjuk kepada hubungan penurunan ilmu tarekat dari
satu guru kepada guru tarekat yang lain. Orang yang dianggap berhak
menjadi guru tarekat biasanya diberi surat ijazah atau khirgah dari guru
sebelumnya.

3. Hakikat
Hakikat berasal dari istilah Arab  hagiqatun yang berarti
‘kebenaran’, dapat pula dihubungkan dengan kata haq yang juga berarti
‘kebenaran’ (Ing.: truth); Al-Haq berarti ‘Allah’: maka hakikat menurut
istilah sufi diartikan sebagai suatu kebenaran yang berhubungan dengan
masalah ketuhanan.
Menurut Ibnu Arabi hakikat yang maujud itu satu, Yang berada
dalam jawhar (Arab : nyata) dan Zat-Nya, jika ditinjau dari sudut Zat-
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Mva dikatakan itnlah "Haq". tetapi jika dilihat dari scpi nama dan :itatnya
lerjadilah  berbagm komunghinan,  yaila makhluk  dan alome Lulah
sebubrvy dulam  perkembuangun ecakbic m aloun wsawul ada vung
merubaly sikap dulum meoewokan kebemaan, Sebelunmya halakal 1l
kehanvakan diperolehnya dengan melakzamakan syvariat dan tarcleat, etapi
sckarang  diperluss cakravealanva dengan tidak mengesampinghan
nerkembangzam thma pengclahuan dan wknolom, kareng pady hakikamya
hebenaran vane  bechubunpan denpan makbluk dan alom dapat
diketermiloan  Iewat hukum-lnglapm ilimigh, mehingns  dasar-dasar
peneetahinan  yany hersifar dlmiah torsckin diletakacjajarkan  dengan
svarial (komsen Wedhatame svartal  sembah raca). Selamulnya uraian di
s wda relevansioyd dengan bidane  nessitka spiciualisae.
cpistemcdogi, dan [lsalal Mwsus (vane idak cibalas panjang Lebar di
zini). Viematisika adalah filsafat tentang hakikat vang ada di balik fisika.
lemlanyy hakikal yange bersiln wamsendens, i hiar jangkawm poenlannan
muanusie. |

Spirlualisie adalah cabang Olsalad meidisiha vanp berpemda-
par babwa halcikat ity bergitat rah (Endang Saitudedin Anshari, 1975 904,
Fpistemologi adalal filsafat tonmng ilmu pengetahuan; dan filsatht
khosus  sebaszat salah salu cotoh vang dibdmynnyva adalub Dlsalul
agicniit, Judi halakad adalab Lebenarun mutlak vang bersilol metalisis din
tiaiz, aocara lahiriah dan batiniah,

4. Mua'rifi
MaSrifal dapat dihubuogkan denpan kata Arab g rifadr vang,
borartt penecialoan’. Cponechalan’. Al aniivs OLadlE  ving
menpetalmi. vang menpenal. Makritat dalam kansep tasawf diartikan
sebagat peneenalan weniang kemahabosaram Allah dengan penrhayalam
butin rmelalun kesunepuhan dulam pecibadatan. dalwen 1sulah Barul disebul
trosds, Selain g sloalsd disulablaon pula denpan jrancsaiedi alau
rahagia pengotalnan atan spalame siaceeber (hahaza Tawa),
varifat dibayi menjadi doa macam vaita @ dee ol-dene yaitu
nengelahuan vang diperoleh dengan cara belajar ataua membaca, dan oy
elf-Ledirwet varlu 1l tentange rabosia keAllaban vang diperoleh karens
karnia Allah semata-mata, Makrifat dapat dicapai olch scacorang soeara
hortahap.  dan keadaan ilumys hertingkar-tingkat, tingkar  tertingg
dicapar oleh rusul dun naba, ekl di bawahnya dicapam oleh wuh, dan

UALeenadria t e Secluding Sane ol e Barabae, EHon bonws 180, 59,
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seterusnya. Secara etis orang yang memiliki ilmu makrifat ini jika terbuka
mata hatinya (kasyf) dalam mengetahui rahasia kegaiban, rahasia tersebut
tidak boleh diceritakan kepada orang lain kecuali dengan isyarat
(dikomunikasikan secara simbolik dan tak boleh secara verbal).
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BAGIAN KEDUA
TOKOH SUFI SENTRAL DAN AJARANNYA

BAB I.
DZU AL-NUN AL-MISRI; PENCIPTA TEORI MA’RIFAT

Abu al-Fayd Tauban bin Ibrahim bin Ibrahim bin Muhammad al-
Anshari (772 -860 M) yang dijuluki Sahib al-Hut (pemilik ikan). Ia dikenal
sebagal sufi yang mengembangkan teori tentang ma’rifat. Ma’rifat dalam
terma sufistik memiliki pengertian yang berbeda dengan istilah ‘1m, yakni
sesuatu yang bisa diperoleh melalui jalan usaha dan proses pembelajaran.
Sedangkan ma’rifat dalam terma sufi lebih merujuk pada pengertian salah
satu metode yang bisa ditempuh untuk mencapai tingkatan spiritual.
Sebagaimana diketahui bahwa kalangan sufi membedakan jalan sufistik
kedalam tiga macam: (1) makhafah (jalan kecemasan dan penyucian diri;
tokohnya adalah Hasan al-Basri); (2) mahabbah (jalan cinta, pengorbanan
dan penyucian diri, dengan tokohnya Rabi’ah al-Adawiyah); (3) ma’rifah
(jalan pengetahuan).

Menurutnya, ma’rifah adalah fadl (anugerah) semata dari Allah.Dan
mi hanya bisa dicapai melalui jalan pengetahuan. Semakin seseorang
mengenal Allahnya, maka semakin pula 1a dekat, khusyu’ dan mencintai-Nya.
Ia termasuk meyakini bahwa ma’rifat sebenarnya adalah puncak dari etika
baik vertical maupun horizontal. Jadi, ma’rifat terkait erat dengan syari’at,
sehingga ilmu batin tidak menyebabkan seseorang dapat membatalkan atau
melecehkan kewajiban dari ilmu zahir yang juga dimuliakan oleh Allah.
Demikian pula, dalam kehidupan sesame, seorang ‘arif akan senantiasa
mengedepankan sikap kelapangan hati dan kesabaran dibanding ketegasan
dan keadilan.

Hakikat ma’rifat bagi Dzun al-Nun al-Misri adalah al-Haq itu sendiri.
Yakni, cahaya mata hati seorang ‘arif dengan anugerah dari-Nya sanggup
melihat realitas sebagaimana al-Haq melihatnya. Pada tingkatan ma’rifat,
seorang ‘arif akan mendapati penyingkapan hijab (kasyf al-hyjab). Dengan
pengetahuan inilah, segala gerak-gerik sang ‘arif senantiasa dalam kendali dan
campur tangan Allah. Ia menjadi mata, lidah, tangan dan segala macam
perbuatan dari Allah. Dzunun menegaskan bahwa,  “Akw ma'rifat pada
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34  Allabku sebab Allabkn, andaikata bukan karena Allabku, niscaya akn tidak akan
ma’rifat kepada-Nya.”

Ia membagi ma’rifat menjadi tiga macam: (1) ma’rifat al-tauhid, yakni
doktrin bahwa seorang mu’min bisa mengenal Allahnya karena memang
demikian ajaran yang telah dia terima, (2) ma’rifat al-hujjah wa al-bayan,
yakni ma’rifat yang diperoleh melalui jalan argumentasi, nalar dan logika.
Bentuk kongkritnya, mencari dalil atau argument penguat dengan akal
schingga diyakini adanya Allah. Tetapi, ma’rifat kaum teolog ini belum bisa
merasakan lezatnya ma’rifat tersebut; (3) ma’rifat sifat al-wahdaniyah wa al-
fardhiyah, yakni ma’rifat kaum muqarrabin yang mencari Allahnya dengan
pedoman cinta. Sehingga yang diutamakan adalah ilham atau fadl (limpahan
karunia Allah) atau kasyf (ketersingkapan tabir antara Allah dengan manusia).
Karena pada tingkatan ini, sebenarnya yang lebih berbicara adalah hati dan
bukannya akal.

BAB II.
ABU YAZID AL-BUSTHAMI; TEORI AL-ITTIHAD

Al-Bustami adalah orang pertama yang memakai istilah fana’ sebagai
kosakata sufistik. Dia mengadopsi teori monisme dari gnostisisme hindu-
budha. Konsep muraqabah (pendekatan spiritual) yang dipahaminya
disejajatkan dengan ajaran samadi (meditation) yang pada puncaknya
mencapal ekstasi (fana’) dimana terjadi penyatuan antara “yang mendekat”
(muraqib, yakni sufi) dan “yang didekati” (muraqab, yakni Allah). Pada
konteks ini diketahui bahwa Bustami memilah antara konsep ibadah dan
ma’rifah dimana ahli ibadah (ritual normatif) dipersepsikan sebagai orang
yang jauh untuk dapat meraih ma’rifah (tingkat spiritualitas hasil pendakian
sufistik). Harun Nasution memandang bahwa ittthad (yang menjadi teori
sentral dari al-Bustami) tampak sebagai suatu tingkatan dalam tasawuf
dimana yang mencintai dan yang dicintai telah menjadi satu, sehingga salah
satu kepada yang lainnya dapat saling berkata: hat aku (ya ana!).

Konsep ittthad int merupakan pengembangan dari konsep fana’ dan
baqa’ yang dicetuskannya. Menurutnya, setelah mencapai ma’rifat, seseorang
dapat melanjutkan kepada maqam selanjutnya yaitu fana’, baqa’ dan akhirnya
ittthad. Fana’ adalah penyirnaan diri dari sifat keduniawian yang dilukiskan
laksana kematian jasad dan lepasnya ruh menuju kepada kekekalan (baqa’)
dan dari sini dapat melangkah kepada penyatuan dengan Allah (ittthad). Pada
titik ini1 kerap terjadi apa yang diistilahkan dalam dunia sufi sebagai syatahat
atau keadaan tidak sadar karena telah terjadi penyatuan dimana dia seolah
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menjadi Allah itu sendiri. Konsep fana’ sebenarnya memiliki beberapa
pemaknaan yang dapat dikhtisarkan sebagai berikut: (1) ungkapan majazi
bagi penyucian jiwa dari hasrat-hasrat keduniawian; (2) pemusatan akal untuk
berfikir tentang Allah semata dan bukan selainnya; (3) peniadaan secara total
kesadaran atas eksistensi dirt dengan meleburkan kesadaran dalam eksistensi
Allah semata. Inilah yang disebut sebagai fi al-fana’ fana’ (peniadaan dalam
peniadaan) atau baqa’ fi Allah (menyatu dalam Allah).

BAB III.
AL-JUNAID AL-BAGHDADI; TEORI WIHDAT AL-WUJUD

Abu al-Qasim al-Junaid bin Muhammad al-Nehawandi al-Baghdadi.
Ia dikenal sebagai tokoh yang mensistematisasikan beberapa kecenderungan
tasawuf dan mencoba mengislamisasi istilah-istilah tasawuf dengan istilah-
istilah dari al-Qur’an. Ia digelari sayyid al-taifah dan juga tawus al-ulama’
(burung merak para ulama). Dia menjadi figur teladan dalam dunia
ketasawufan.

Kesertusannya mengkaji syariah mempengaruhi corak pemikiran
tasawufnya. Ia berpendapat bahwa tasawuf secara praktis haruslah berada
dalam bingkai tuntunan syariat. Baginya, tasawuf tidaklah diperoleh dari
kata-kata atau perdebatan atas sesuatu hal, melainkan dari praktek hidup
lapar, senantiasa bangun malam, dan memperbanyak amal saleh. Dia
mengkritik perilaku sebagian pihak yang menjadikan wusul (mencapai
penyatuan diri dengan Allah) sebagai tindakan dan apologi untuk melepaskan
diri dari tanggung jawab atau kewajiban hukum syariah. Mazhab
tasawawufnya dikenal terikat kuat dengan al-Qur’an dan al-Hadith. Wacana
cinta mistitknya senantiasa menuju kepada “ketenangan jiwa” (sahw) sebagai
kontra wacana dari praktik kesufian yang berciri kemabukan (sukr).

Ia terpengaruh dengan keteladanan dalam menekankan aspek zuhud
dan sabar dari al-Hasan al-Basti, tawakkal dari al-Muhasibi dan mahabbah
dari Rabrah al-Adawiyah. Bagi Junaid, ber-khalwat bukanlah sesuatu yang
penting. Jauh lebih penting adalah memberikan nasehat kepada umat.
Tasawuf merupakan penyerahan diri kepada Allah, bukan untuk tujuan lain.
Cara yang baik untuk mendekatkan diri dengan-Nya adalah dengan
senantiasa mencintainya. Cinta mistik adalah kecenderungan hati seseorang
kepada Allah dan kepada segala sesuatu yang datangnya dari Allah.

Kajian menarik dari  Junaid adalah tentang fana’ (dengan
pengembangan berbeda dari fana’ yang dikemukakan al-Bustami), yakni
proses peleburan diri sehingga menghilang batas-batas individual yang ada
dalam diri manusia. Doktrin ini ditopang oleh dua konsep utama, perjanjian
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atau kontrak azali dan fana’. Manusia telah tercipta sebelumnya dari
kefana’annya. Dan agar bisa kembali, maka manusia perlu juga meniadakan
dirinya kembali agar suci sebagaimana ketika berada di alam ruh. Tetapi
Junaid menandaskan di sini bahwa fana’ bukanlah akhir dari perjalanan
spiritual manusia. Fana’ hanyalah sarana menuju baqa’. Jika fana’
menimbulkan perasaan bersatu dengan Allah karena peleburan sifat dirt
manusia, maka baqa’ adalah perpisahan dari perasaan itu untuk kembali
menjadi hamba atau budah Allah, sebab tidak ada yang lebih baik dan
menyenangkan daripada menjadi hamba di tengah-tengah kehidupan sehari-
hari. Jadi ada pengandaian keterjarakan kembali. Acapkali fana’ itu prosesnya
teramat panjang sehingga ada yang menyebutnya sebagai fana al-fana’. Kaum
malamatiyah (aliran sukr) seringkali berhenti di fana’ dimana fenomena
syatahat sering terjadi, dan bukannya meneruskannya kepada baqa’. Konsep
fana’ dan baqa’ ini tidak lepas dari teorinya tentang ma’rifah yang disifati
sebagal suatu proses yang berkesinambungan dan dinyatakan tidak akan
pernah mencapai sebenar-benarnya pengenalan Allah dalam kemutlakan-
Nya. Kata Junaid, “cangkir teh tidak akan bisa menampung semua air yang
ada di lautan.”

BABIV.
AL-HALLAJ; TEORI AL-HULUL

Al-Hallaj (858-922 M) merupakan seorang proponen paling awal
yang disebut-sebut menerima klaim keselamatan eskatologis di luar Islam. D1
antara tebaran pemikirannya, memang terdapat ide-ide yang dapat dipersepsi
sebagal sumbangsihnya bagi faham pluralisme agama yang sekarang menjadi
wacana keislaman aktual. Semisal yang terekam dalam tafsirnya atas kisah
Musa ketika diajak bicara oleh Allah , yang tampak di mata telanjangnya
sebagal pohon belukar api (burning bush) yang berbicara.

Pelajaran yang bisa diambil adalah, bahwa ketika seseorang telah
sampai pada tittk kesadaran diri dimana 1a tercerap ke dalam hakikat
kebenaran, maka kebenaran itu tampak hadir dalam setiap apa yang
dilihatnya secara lahir.

Faham al-Hallaj didasarkan pada pandangannya tentang Tawhid,
dimana Allah adalah satu, unik, sendiri, dan terbukti satu (one, unique, alone,
and attested one).Maka tauhid dalam keyakinannyapun mempersilakan
kehadiran konsep keAllahan yang beraneka ragam.Baginya, Allah tak dapat
disifati dengan apapun. Penyifatan justru hanya akan membatasi-Nya. Dar1
sinilah terpahami mengapa 1a tidak menyoal penyembahan melalui konsep
monoteisme dan politeisme, karena pada dasarnya, kufur dan iman itu hanya
berbeda dari segi nama dan logikanya, yakni antara yang satu dan banyak,
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bukan dari segi hakikatnya. Menurutnya, jika ditelusuri, niscaya akan
dijumpai bahwa kepercayaan-kepercayaan tersebut akan mengarah kepada
satu Allah. Al-Hallaj mengatakan jika permenungannya terhadap agama-
agama yang berbeda telah menghasilkan simpulan yang mengantarnya pada
pemahaman bahwa ternyata terdapat suatu prinsip unik yang merajut
keseluruhan agama-agama tersebut. Prinsip tersebut akan hadir dengan
sendirinya kepada seseorang sehingga mampu memahaminya. Maka dari itu,
seseorang tak usahlah dipinta agar memeluk suatu kepercayaan, karena hal
itu justru dapat menjauhkannya dari merath prinsip yang fundamental
tersebut.

Pemikiran al-Hallaj ini terkait erat dengan pemikirannya tentang
konsep hulul dan Nur Muhammad. Al-Hallaj memang seorang tokoh yang
terkenal dengan ucapannya, “Ana al-Haqq” (Akulah Allah ).

Djjelaskan oleh Mahmud jika ucapan hululiyah-nya tersebut tidak tepat jika
dimaknai sebagai kesatuan diri hamba dan diri Allahnya sebagaimana
terpahami oleh konsep kesatuan wujudnya (wahdat al-wujud) Ibn ‘Arabi.

Sedangkan Nur Muhammad adalah konsep yang
menegaskan emanasi wujud segala sesuatu, termasuk para nabi, dari cahaya
Muhammad (di alam azali); sehingga pada prinsipnya semua agama adalah
sama karena memancar dari jalan petunjuk yang satu. Maka dar1 itu, al-Hallaj
menyalahkan mereka yang menyalahkan agama orang lain. Hal penting
baginya adalah hakikat, bukan bentuk lahirnya.

Selaras dengan pandangan tersebut, relevan jika dikemukakan
juga pemikiran tentang kewalian (wilayah) yang disandarkan
kepadanya.Al-Hallaj dianggap sebagai seseorang yang mula-mula
meyakini  bahwa  kewalian lebih utama daripada kenabian
(nubuwwah).Kewalian adalah intisari (jawhar) kenabian, sehingga
seseorang yang telah mencapai derajat kewalian yang sempurna, maka
syariat yang dibawa para nabi tidak lagi mengikat dirinya.Pemikiran ini di
kemudian hari dinilai menjadi lahan subur bagi perkembangan pemikiran
tentang kesatuan ibadah (tawhid al-’ibadah) dan kesatuan agama-agama
(wahdat al-adyan) dalam aliran Ibn ‘Arab.
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BAB V.
AL-GHAZALI; MODERASI SYARI’'AH-HAQIQOH

1. Latar Belakang Pemikiran

Masa hidup al-Ghazali berada pada akhir periode klasik (650-1250
M.) yang memasuki masa disintegrasi (1000-1250 M.)." Di mana masyarakat
Islam pada saat itu sedang mengalami masa kemunduran. Dinasti ‘Abbasiyah
sebagai lambang kekuatan sosial politik umat Islam pada waktu itu telah
mengalami keruntuhan kekuasaan karena munculnya beberapa faktor:
Pertama, sistem kontrol yang lemah dari pusat kekuasaan ke daerah-daerah,
karena semakin luasnya daerah kekuasaan dinasti ‘Abbasiyah itu sendiri.
Kedna, adanya ketergantungan terhadap kekuatan tentara bayaran. Dan etzga,
lemah dan tidak efisiennya pengaturan menejemen keuangan negara pada
saat itu.”

Betapapun demikian, dinamisasi pemikiran masih tetap tumbuh dan
berkembang pada masa itu. Dinamika pemikiran berkembang dan
mengkristal menjadi bentuk aliran-aliran dengan metode dan sistem
pemikirannya masing-masing dan memperlihatkan tingkat keragaman yang
tinggl. Hanya saja setiap aliran pemikiran saling mengklaim bahwa kebenaran
hanya terdapat pada golongannya sendiri, sehingga kedudukan sebuah aliran
pemikiran yang lain dipandang sebagai aliran yang keliru.’ Hal ini
sebagaimana digambarkan oleh al-Syahrastani (w. 548 H.) dalam karyanya, a/-
Milal wa al-Nipal, yang menguraikan betapa banyaknya aliran pemikiran
dalam Islam yang muncul dan berkembang pada saat itu.*

"Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 11.

2w, Montgomery Watt, The Majesty that was Islam, trans. Hartono Hadikusumo, Kejayaan
Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hal. 165-166; M. Amin Syukur dan Masyharuddin,
Intelektualisme Tasawuf: Studi Intelektualisme Tasawuf al-Ghazadli, (Yogyakarta:
LEMBKOTA kerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2002), hal. 120.

*Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazdli, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hal. 24.

*Menurut al-Syahrastani, tidak setiap kumpulan pendapat yang berbeda dari yang lain,
disebut aliran. Ada empat ukuran (gawa‘id) sebagai dasar untuk keberadaan sebuah aliran,
yaitu: (a) kekhususan pendapat tentang sifat-sifat Tuhan dan al-tawhid; (b) tentang al-gadr
dan al-‘adl; (c) tentang al-wa’d dan al-wa’id; (d) tentang as-sam’, al-‘aql, al-risdlah, dan al-
amdnah. Berdasarkan ukuran ini, al-Syahrastani kemudian menyatakan bahwa paham-
paham di dalam Islam, ketika itu, terdiri atas empat aliran besar, yaitu al-qadariyyah, al-
shifatiyyah, al-khawdrij, dan al-syi’ah. Perpaduan dan percabangan dari empat aliran besar
ini menjadikan aliran-aliran dalam Islam membengkak jumlahnya menjadi tujuh puluh tiga
golongan. Lihat, al-Syahrastani, al-Mildl wa al-Nihdl, Juz |, (BeirGt: Dar al-Kutub al-‘limiyah,
tt.), hal. 5-7.
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lain, hal i juga menggambarkan akan ketidakpuasan para pemikir Islam
dengan keberadaan ilmu kalam.’

Munculnya aliran pemikiran filsafat dalam dunia Islam pada waktu
itu mengundang pro dan kontra. Salah satu diskursus yang sering
diperdebatkannya adalah tentang masalah penggunaan akal. Kalau dalam
ilmu kalam akal dijadikan sebagai alat interpretasi terhadap teks-teks wahyu,
dalam arti bahwa dasar-dasar berpikir dan logika dibuat sebagai pembantu
untuk memahami, maka dalam filsafat Islam akal ditempatkan lebih tinggi
lagi. Akal dapat memperoleh pengetahuan secara langsung dari a/-‘Ag/ al-
Fa'al yang diidentikkan dengan Jibril yang bertugas membawa wahyu kepada
para nabi. Dengan demikian, akal menghasilkan pengetahuan-pengetahuan
yang tidak bertentangan dengan wahyu, karena pengetahuan dan wahyu
berasal dari sumber yang sama."’

Bagi kalangan yang tidak menyenangi filsafat, mereka menganggap
bahwa penempatan akal yang tinggi itu sangat berlebihan dan menyimpang
dari ajaran Islam, karena ia berasal dari tradisi paganisme Yunani. Selain itu,
filsafat dianggap dapat menjauhkan orang dari agama, sebab kepercayaan
yang berlebihan terhadap akal akan membuat orang merasa tidak lagi
memerlukan wahyu."

Meskipun kalangan mutakallimin dan fugabhd banyak yang menentang
filsafat namun perhatian umat Islam terhadap kajian filsafat tetap ada,
meskipun dilakukan secara tidak terus terang. Pada masa al-Ghazali, ada
gejala kekaguman terhadap proposisi-proposisi para filosof dalam bidang
metafisika seperti kekaguman terhadap proposisi-proposisi mereka dalam
bidang pengetahuan alam.'” Inilah salah satu hal yang sangat mencemaskan
bagi al-Ghazali."”

Selain ilmu kalam dan filsafat, aliran pemikiran lain dalam Islam
adalah aliran alfa'/im atau yang sering juga disebut dengan nama a/

bathintyyah. Berbeda dengan dua aliran sebelumnya, aliran ini selain menjadi

Rusyd yang sengaja menulis satu buku untuk menunjukkan bahwa filsafat tidak
bertentangan dengan syari‘ah. Menurutnya, syari‘ah (agama) sesungguhnya menyuruh
orang untuk berfilsafat. Lihat, Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 15; Ibn Rusyd, Fashl al-Maqél fi md bain al-Hikmah wa
al-Syari‘ah min al-Ittishdl, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1964), hal. 5-6.

°Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazdli, hal. 29-30.
©1bid., hal. 30-31.
"bid., hal. 31.

| ihat, al-Ghazali, Tahdfut al-Faldsifah, (BeirQt: Dar al-Fikr al-Libnani, 1993), hal. 82 dan 86-
87.

BMuhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazdli, hal. 32.
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representasi sistem pemahaman, juga merupakan gerakan politik. Sejarah
pertumbuhannya selalu dikembalikan kepada lahirnya pendukung setia ‘Ali
ibn Abi Thalib ketika terjadinya sengketa politik melawan Mu’awiyah ibn Abi
Sufyan. Namun demikian, sebagai satu sistem pemahaman, aliran
bathiniyyah ini telah muncul jauh ke belakang sebelum terjadinya tragedi
politik dalam dunia Islam tersebut.'*

Nama bathiniyyah merupakan isyarat kepada pemahaman teks-teks
yang zhahir dengan makna bathin. Teks-teks zhahir dari wahyu dianggap
hanya sebagai simbol-simbol dari suatu hakikat yang sifatnya tersembunyi.
Orang yang hanya memahami arti lahir dari teks-teks tersebut oleh mereka
dikatakan belum sampai kepada hakikat yang dikehendaki. Berbeda dengan
cara penakwilan dalam ilmu kalam dan filsafat, menurut bathiniyyah, hanya
al-tmam al-ma’shim yang dapat mengetahui hakikat-hakikat yang tersembuny1
itu, karena ia mempunyai ilmu bathin yang tidak miliki oleh kebanyakan
orang. Ilmu bathin ini diperolehnya melalui legitimasi spiritual (washiyyab)
dari para imam sebelumnya atau bisa juga langsung dari Nabi. Pentingnya
arti Zhsmab di sini adalah sebagai jaminan atas kebenaran pengetahuan para
imam tersebut dan sekaligus sebagai penyangga otoritasnya secara mutlak.
Orang selain imam hanya dapat mencapai kebenaran melalui pengajaran
(ta'lim ) dari para imam tersebut. Karena konsep 72/m merupakan bagian
yang esensial dari sistem pemahaman ini, maka kelompok mi sering disebut
juga dengan sebutan 7a%im iyyah.”

Aliran ini menyebar ke seluruh daerah kekuasaan Islam di Timur,
meskipun pengikutnya tidak banyak apabila dibandingkan dengan pengikut
Sunni. Kegiatan propaganda mereka yang sangat rapih, teratur dan secara
rahasia telah mencemaskan para ulama Sunni dan juga pemerintah
‘Abbasiyyah pada masa al-Ghazall. Kecemasan tersebut disebabkan
tindakan-tindakan ~ mereka, yakni selain menanamkan ajaran-ajaran
bathiniyyah kepada masyarakat, mereka juga bersikap keras dan revolusioner
tethadap ulama dan penguasa setempat yang menentang ajaran-ajaran
mereka dan berusaha menggagalkan kegiatan-kegiatan mereka. Bathiniyyah
dianggap sebagai aliran yang tumbuh dari penyusupan kultur asing dengan
latar belakang politik. Ia lahir bukan karena tuntutan perkembangan
pemikiran umat Islam ketika itu, melainkan karena kepentingan politik
kalangan tertentu.'®

“Ibid., hal. 32-33.
1bid., hal. 33-34.
®1bid., hal. 34-35.
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Aliran pemikiran keempat yang berkembang pada masa al-Ghazali
adalah aliran pemikiran tasawuf. Seperti halnya filsafat, pemikiran tasawuf
ketika itu sangat bersifat individual jika dipandang sebagai satu sistem
pemahaman. Namun berbeda dengan filsafat, di dalam pemikiran tasawuf
bukan kemampuan intelektual yang berperan penuh untuk mencari
kebenaran, melainkan kesungguhan spiritual yang dijalaninya.17 Di samping
itu, jika usaha para filosof adalah dengan mempertajam daya pikir untuk
mencapai tingkat a/-‘Ag/ al-Mustafad sehingga dapat berhubungan langsung
dengan al-‘Aqg/ al-Fa'al yang merupakan sumber pengetahuan, maka usaha
yang dilakukan oleh para sufi adalah dengan mempertajam daya intuisi (a/
dzawg) dengan cara membersihkan diri dari dorongan-dorongan duniawi agar
dapat bersatu dengan hakikat yang Mutlak, Tuhan. “Persatuan” dengan
Tuhan ini akan mampu menyingkap segala rahasia dan hakikat-hakikat."®

Tasawuf, meski bukan merupakan kegiatan intelektual, tetapi
akhirnya menjurus kepada perumusan konsep-konsep tertentu dalam ajaran-
ajarannya, misalnya; konsep #dszit dan /ahit pada pemikiran tasawuf al-Hallaj
(w. 992 M.)."” Kegiatan konseptualisasi dalam pemikiran tasawuf ini terjadi
setelah tasawuf dipengaruhi oleh pemikiran filsafat.”

Diantara prinsip dalam pemikiran filsafat (Aristoteles) yang
mempengaruhi pemikiran tasawuf adalah alsyabih yudrak bi al-syabih (yang
dapat menangkap sesuatu adalah yang mempunyai persamaan dengannya).
Prinsip ini terkait dengan adanya penempatan utama pemikiran filsafat pada
substansi immaterial manusia dalam usaha mendapatkan kebenaran. Di
dalam pemikiran tasawuf, prinsip ini juga dianut. Hal tersebut dapat dilihat
dalam jenjang-jenjang pendakian (maqdmail) yang harus dilalui oleh sufi.
Dalam hal ini unsur jasmani manusia nyaris dinegasikan sama sekali dalam
proses ini, bahkan bila perlu mengisolir diri (‘uzlah) untuk membentengi dirt
dari kemauan jasmani.”'

pi kalangan sufi, istilah yang digunakan secara umum untuk latihan spiritual antara lain
adalah al-riyddhah dan al-mujghadah. Tahap selanjutnya adalah al-musydhadah dan al-
mukdsyafah. Lihat, al-Ghazali, al-Imld’ fi Isykalah al-lhyd’, (BeirGt: Dar al-Fikr, 1980), hal. 9.

B\Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazdli, hal. 35-36.

®Menurut al-Hallaj, Tuhan mempunyai dua sifat dasar, yaitu: /Ghdt (keTuhanan) dan ndsat
(kemanusiaan). Pandangan ini mendasari teorinya tentang al-hulil, yaitu bahwa Tuhan
memilih manusia-manusia tertentu sebagai tempat (al-huldl) bersemi-Nya sifat-sifat
keTuhanan dan menghilangkan dari padanya sifat-sifat kemanusiaan. Lihat, Harun
Nasution, Filsafat & Mistisisme, hal. 88.

Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazdli, hal. 36.

21Ibid., hal. 37; lihat juga al-Kalabadzi, al-Ta’aruf li madzhab ahl al-Tashawwuf, (Kairo: al-
Kulliyyat al-Azhariyyah, 1969), hal. 114.
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Keempat sistem pemahaman di atas itulah yang secara umum mewarnai
suasana pemikiran umat Islam pada masa al-Ghazali dan hal ini cukup
berpengaruh terhadap pola pemikiran tasawuf al-Ghazali sendiri. Keragaman
sistem pemahaman ini disertai dengan adanya kecenderungan monolitik
dalam melihat kebenaran. Hal ini turut mempertajam batas antara sistem
pemikiran yang satu dengan sistem pemikiran yang lain. Di samping itu,
keadaan seperti ini telah memunculkan “kebingungan” di kalangan sebagian
masyarakat awam untuk memilih dan menentukan aliran pemikiran yang
mana yang dianggap benar.? Tatar sosial-histotis inilah yang kemudian
memunculkan semangat al-Ghazali untuk menuangkan berbagai gagasan
pemikirannya dalam bentuk tulisan dan lisan dan telah membentuk satu
corak pemikiran tersendiri.

2. Lingkungan Masyarakat al-Ghazali

Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H. (1058 M.) di daerah Thus, salah satu
kota di Khurasan yang diwarnai oleh adanya perbedaan paham keagamaan,
karena di samping dihuni oleh mayoritas umat Muslim Sunni, kota ini juga
dihuni oleh Muslim SyP’ah dan orang-orang Kristen. Lingkungan pertama
yang membentuk kesadaran al-Ghazali adalah situasi dan kondisi keluarganya
sendiri. Ayahnya tergolong orang yang hidup Sangat sederhana, tetapi
mempunyai semangat keagamaan yang sangat tinggi.”’

Sebelum meninggal dunia, ayah al-Ghazali telah menitipkan dan
mempercayakan kedua putranya (Muhammad dan Ahmad) kepada salah
seorang sahabatnya, yaitu seorang sufi yang baik hati untuk dididik sampat
habis harta warisan mereka berdua. Atas didikan dan kasih sayang ibu
mereka, keduanya terdorong untuk mengikuti dan menuntut ilmu kepada
sahabat ayah mereka tersebut. Selanjutnya, al-Ghazali dan saudaranya
tersebut mendapatkan bimbingan berbagai cabang ilmu sampai suatu saat
harta warisan dari ayah mereka habis. Sahabat ayah mereka tersebut telah
berhasil mendidik keduanya seperti yang diinginkan oleh ayah mereka
dengan membekali mereka tentang dasar-dasar ilmu tasawuf.”*

Hingga usia dua puluh tahun, al-Ghazali tetap tinggal dan belajar di kota
kelahirannya, Thus. Ia belajar ilmu figh secara mendalam dari Ahmad ibn
Muhammad al-Razkani. Selain itu, ia juga belajar ilmu tasawuf dari Yasuf al-

21bid., hal. 37-38.
2/bid., hal. 39-40.Sulaiman Dunia, op.cit., hal.18.

*Usia al-Ghazali saat itu diperkirakan lima belas tahun. Lihat ‘Abd al-Karim Usman, Sirat al-
Ghazdli, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt.) hal. 17; M. Amin Syukur dan Masharudin,
Intelektualisme Tasawuf, hal. 127.
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44 Nassaj, seorang sufi terkenal pada masa itu.” Kedua ilmu ini sangat terkesan
di hati al-Ghazall dan ia bertekad untuk lebih mendalami lagi di kota-kota
lain. Pada tahun 470 H. al-Ghazali pindah ke kota Jurjan untuk melanjutkan
studinya. Di sana ia belajar kepada Abi Nashr al-Tsma’ili.” Di kota Jurjan ini,
1a tidak lagi hanya mendapat pelajaran tentang dasar-dasar agama Islam
sebagaimana yang diterimanya sewaktu di kota Thus, tetapi ia mendalami
pula pelajaran bahasa Arab dan bahasa Persi”” Setelah beberapa lama, al-
Ghazali merasa tidak puas dengan pelajaran yang diterimanya di kota Jurjan,
karena itu lalu ia pulang kembali ke Thus selama tiga tahun. Tidak beberapa
lama timbullah dalam pikiran al-Ghazali untuk mencari sekolah yang lebih
tinggl, sebab pada saat itu kesadaran al-Ghazali mulai muncul untuk melatih
kemampuan dirinya dan juga keinginannya untuk mencart kebenaran,
meskipun umurnya masth relatif muda.®®

Pada tahun 471 H. al-Ghazali berangkat menuju kota Naisabtr karena
tertarik dengan adanya perguruan tinggi Nizhamiyah. Di kota ini ia bertemu
dan sekaligus belajar kepada seorang ulama besar, Aba al-Ma’ali Diya’u al-
Din al-Juwaini yang terkenal dengan sebutan imam al-Haramain, yang
menjabat sebagai pemimpin perguruan tinggi tersebut. Kepada ulama besar
ini al-Ghazali belajar secara langsung sebagai mahasiswa dalam berbagai ilmu
pengetahuan seperti ilmu kalam, figh, ushdl figh, retorika, manthiq serta
mendalami pemikiran filsafat.”’

Menurut Zubaidi, seorang komentator karya al-Ghazali, bahwa al-
Ghazali telah mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dari imam al-
Haramain tersebut, seperti ilmu figh, ilmu kalam, manthiq, retorika dan
sebagainya sehingga 1a sanggup bertukar pikiran dengan segala macam aliran
pemikiran yang ada. Bahkan ia juga telah mulai menulis buku-buku dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Menurut Harron Khan Sharwani, ketika
itu al-Juwaini baru saja dipanggil kembali dari Hiyjaz untuk memimpin
perguruan tinggi Nizhamiyah yang didirikan oleh Nizham al-Mulak. Al-

Zsulaiman Dunia, Al-Hagiqah fi Nazhar al-Ghazali, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1973), hal. 19.
Badawi Thabanah, “Mugaddimah” dalam al-Ghazali, lhyd” ‘Uldm al-Din, (Beirdt: DAr al-Fikr,
tt.), hal. 8.

ZSulaiman Dunia, Al-Hagiqah fi Nazhar al-Ghazali, hal. 19.

28AI-Taftézéni, op.cit., hal. 152; M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf,
hal. 128.

»Sulaiman Dunia, Al-Hagiqah fi Nazhar al-Ghazali, hal. 20.
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moembentur dalam haonva acdalah: Apakal pengeraloan halala soor Apakah
Prmrcibien vang diperoleh lewenr mdes av lewal kel aakaly Tewean falam
vang s Mermmvaan-patanvaan imbbhovang memaksy al-Ghazil onmolk
tnanveludibi sifar pomgeiibon tiamasia secata hens Pada inulativa al
Cxhamil merapukan semug pongetihuan vang dicapar manusa, Keragoan im,
lrtamrvear cdialarni Tutnpre doc Bubo Titnaniea dun selaes o e dalatn keadam
sopem beanm Sapibed Nopdee] vanp hanea bisa menentolan langlkah logle
dunn vcanrnt, N karnnddiny sesodah ito Allabe socburikon kescinlobanm
dan penvalat keragoan tersebut. Filirannya memad sehar kembal, denmlkian
jwnt hescimilamigan Dalhos, Fladond Lps. deijadi, =eswn denynan
penvmarannya senching tidale denpan mengane argumentas ataupun

Vraajibiiinh, telamie fiteeoture, [New York: Washingtan Square. 1863), hal, 126, M. Amin
Syitlenie dan Masyharidaln, intedsrmilane Tasowdp, hal 130131
u”,rr':.fl, bl 13T lleal Faingl SlaichiocAbragd, Mivegeald Hichop oGl el bl AT
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menyusun keterangan yang runtut, tetapi berkat cahaya-Nya yang telah
dipancarkan ke dalam ga/h (hati)-nya.”

Setelah sembuh dari penyakit keragu-raguannya tersebut, dimulailah babak
baru dari perjalanan  hidup al-Ghazali dalam mencari kebenaran,
kesempurnaan, dan kebahagiaan hakiki melalui jalan tasawuf. Ia menempuh
jalan hidup sufi i setelah menyelami berbagai metode yang digunakan
banyak orang pada masa itu untuk mencari kebenaran, seperti 1lmu kalam,
filsafat, dan kebathinan, namun semuanya tidak dapat mengantarkan kepada
kebenaran yang dicarinya. Menurutnya, segala pekerjaannya termasuk
mengajarkan 1lmu yang dipandang sebagai pekerjaan mulia ditinjau ulang
dengan pemahaman sedalam-dalamnya sehingga 1a merasa sedang berada di
jalan yang salah, sebab menurut kesadarannya ilmu-ilmu yang selama ini
dibanggakan ternyata tidak ada manfaatnya dalam menempuh jalan menuju
akhirat. Motivasi tujuan dalam mendidik maupun mengajar yang selama ini 1a
rasakan sesungguhnya tidak ikhlas karena Allah melainkan banyak dicampuri
oleh tujuan mencari kedudukan dan popularitas, sehingga keadaannya sudah
benar-benar berada di pinggir neraka, jika tidak segera menarik dirt dan
mengubah sikap.3 6

Inilah salah satu sisi pemikiran tasawuf al-Ghazall yang sangat menekankan
akan pentingnya nilai ikhlas dalam setiap perbuatan yang kita lakukan. Dan
pilihan jalan hidup al-Ghazali pada dunia sufi telah dilaluinya melalui proses
yang sangat panjang hingga akhirnya 1a menemukan pilihan jalan hidupnya
tersebut. Ta banyak belajar dan menguasai berbagai cabang disiplin ilmu
sebelum memasuki jalan hidupnya sebagai seorang sufi, dan setelah
menempuh jalan hidup sufi pun ia tetap menjalankan syari‘ah, sebagaimana
yang diajarkan dalam al-Qur'an dan al-Hadis. Hal ini menjadi frame
tersendiri dalam corak pemikiran tasawuf yang dikembangkannya.

Dalam menghabiskan sisa umurnya, setelah menjalani pengembaraan dunia
sufi dari satu daerah ke daerah yang lain, al-Ghazali kemudian mendirikan
Khanagah atau sejenis pondokan bagi para sufi dan madrasah bagi para
penuntut ilmu. Ia pun menghabiskan hari-hari tuanya untuk berbuat
kebajikan seperti membaca al-Qur’an hingga selesai, bertemu dengan para
sufi, dan mengajar rnurid—rnuridnya.37 Kurang lebih setelah masa lima tahun
sepulang al-Ghazali dari perjalanan sufinya tersebut, maka pada hari Senin
tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 505 H. al-Ghazali meninggal dunia di
pangkuan adiknya, Ahmad al-Ghazali.”

*Al-Ghazali, Al-Mungidz, hal. 31.
*bid., hal. 71-74.

¥7ainal Abidin Ahmad, op.cit., hal. 52.
*sulaiman Dunia, op.cit., hal. 56.
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3. fnmber-sumber Pemikiran Lasawut al-Ghazali

AT Ghueea i, sebapatnana twmpalk dalorm sketsa kelndupanngs G aias,
lalur dan bedeembany, di kalangan keluarga vang berkecenderongan ndup
sufianile Yenbm seomingr v senang demgen apran g ceseeuf, dan
sotelal avahnva wafat, al-Glazall diasub puls olel seoranp conan avalura
varngr Jupr seomng sl hesar s wasinl o avahmg, dengens adikoes vang
bernama Almad, Taoy kemudian han juga menjadl seocany, sufl" Namin
sebugrat seorutne pernilin, moneolneg pemlavan gl Gilhaeall sangsn cerla
denpan latar histon: wane mempengamilonta bal londisn lustoos pada
iz e pasda tnasa sebelomes, " Ban Taat Distords tersell iclal
nmenbentulk saty corak rersendin dalam penoilican al-=hazali

AT Cilbreali sermiliasg, tnendisarkam padanen paandanem
tasawutnra pada al-Cue'an dan al-Lladiz. baik secaea langsung maupon tedals,
Sepettn petnnilir prandkie taoslitn Linna, pendasaran poemibican al Glucil
kepada al-urdn dan al-Lladiz. teehhat lebds bantale tidak beesifat secara
Lingsure, Whsiea, ymr herkaiton dengsn konsep tarnasda. " Artimiya,
letiden 1 bechadapan denpan els-teles al-Ohartin dan al-Lladis, i odal dalam
keaduan hosnmgz, Thodalasne ditioga swdal wda kecenderungeme i pikivan
plcran dasar Tang sclanmitoya moempeng i pemaliammannya techadap tels-
telos al £ 0urmian dan ol Hadig o sendivd, Becendernanea Jdan prilatan pikivan
dasar torselbat, pada prnspova mervpakan ol khas pemlacan al-Crhazali
Plaman demidbion, o dcdal boereeri babva weogerlepees davi painikinem
pemitliean yang kb ada cebelam arau vang berkembang pada masaones.

Packs proidingean pricdimgratinvae varye Dovkaman dongan ko
marmesa, tampale jelas balwa meskipan w menenmng pandangan-pandangan
i Qoo Lo Lamyabe inemgeunbil prondingzan peonlangzm g (ilosl,
rerntama dam pemalarin Alsarat the STna disaleya, derms rwenmang jiwa Gas
aaipe) vang b balis di Walame Mabery o/ Chead, Lim petolgiimva kepsel, jiwa
voepetant facmars lpaiiowels Twa sonstat Gebay aldapdengmt) dan wa

Al SUbkT, Thalragith ol Sydriiaeen ol K, {hﬂmll':'lsn Al Bedlir al Halahl wa al Sylkal, 1‘.1},
Jue WL kel TSR0 Furkand labja, Teodagd AleGhoailie Meofebadire e loglidogd,
[Yogrpdkar Laz Puslaka Pelajan, 1996} hel 212,

ﬂll.ﬂl_.,-ll Frinteeris inilal yanp prenulis naksodkan selaapai surmbensombien perikivan Lasawal ql-
Shazall, Selapdinana kila kelsbiui barsdams babmwy sebelum measa ql-0hazali welah muncul
prara Lokob suli Lerkenal yung seeary lanpeang maupan Lidak lanpsang sanpgal berpanpgarohb
bosar terhadnp romusan penuloran tasawut al Ghazdli o scndien.

R4l tshazdlf termasuk parmikic 1l m yang banyak menggunalan ta'wil terhadap pemahaman
al Dot dlan al Hadis, Menurutnya, silkap yang benar dalam mana'wil adalak jalan tongah,
tirdale berar kepada alal atan kepacla el TRat ehin Jani HRat clalan al-Gharal, eeddn n-
Trewerl, (Rairea Maklalaal al-lundli, 1968), hal 333-330
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manusia (a/-nafs al-insaniyah)” hampir tidak berbeda dengan yang dirumuskan
oleh Ibn Sina di dalam bukunya @/-Najit. Begitu pula tentang pembagian akal
yang dibagi oleh al-Ghazali menjadi dua bagian, yakni akal teoritis (a/-‘ag/ al-
nazhari) dan akal praktis (al-‘agl al-‘amal).” Pembagian akal dalam dua
kategori ini ia adopsi dari pemikiran filsafat al-Farabi dan Ibn Sina.*

Contoh pandangan lain al-Ghazali yang berasal dari pemikiran
filsafat Yunani (yang ditransfer melalui para filosof Islam) adalah
pembahasan tentang pokok-pokok keutamaan (wmmabit al-fadha’il). Menurut
al-Ghazali, inti dari keutamaan adalah keseimbangan (a/-@d)) antara daya-
daya yang dimiliki oleh manusia.”® Pandangan ini memiliki kesamaan dengan
pemikiran  Aristoteles. Memang ada beberapa ayat al-Quran yang
mengandung ide fawdsuth yang maknanya sama dengan maksud a/-‘ad/
tersebut. Namun demikian, menempatkan keseimbangan tersebut sebagai
inti dari keutamaan tetap memperkuat dugaan bahwa pemikiran al-Ghazali
diilhami oleh warisan filsafat Yunani.*

Selanjutnya, pandangan lain al-Ghazali yang juga bersumber dari para
filosof adalah tentang logika dan etika. Di dalam a/-Mungidz, al-Ghazali
menyatakan bahwa logika termasuk di dalam kelompok ilmu yang
semestinya tidak diingkari, sebab tidak ada hubungannya dengan dasar-dasar
keimanan."” Sikap al-Ghazali tehadap logika tersebut pada dasarnya sama
dengan sikap al-Ghazali terhadap etika yang meliputi pembahasan pada sifat-
sifat jiwa, akhlak, jenis-jenis dan pembagian serta cara-cara memperbaiki dan
menyempurnakannya. Menurut al-Ghazali pembahasan tentang itu semua
diambil dari para sufi.**

Oleh karena itulah rumusan pemikiran tasawuf al-Ghazali sangat
dipengaruhi dan tidak bisa dilepaskan oleh berbagai pandangan dan
pengalaman para sufi baik yang hidup sebelum masa al-Ghazali maupun

“2ulaiman Dunia, al-Hagiqah, hal. 260.
“Ibid.
“Muhammad Yasir Nasution, Manusia, hal. 59-60.

“SAl-Ghazali, Mizén al-‘Amal, (Kairo: Maktabah al-Jundi, tt.), hal. 76-82, dan 90. lihat juga
uraian Zaki Mubarok, al-Akhldq ‘inda al-Ghazdli, (Kairo: Dar al-Syu’b, tt.), hal. 169-170 dan
179-193.

46Hanya saja pandangan tersebut lebih dahulu dijumpai pada filosof-filosof sebelum al-
Ghazall seperti Ibn Sina, al-Farabi dan Ibn Miskawaih. Lihat Muhammad Yasuf Mdsa,
Falsafah al-Akhlaq fi al-Islém, (Kairo: Mu’assasah al-Khanji, 1963), hal. 203 dan 205.

“'Al-Ghazali, al-Mungidz, hal. 20.
“®1bid., hal. 22-23.
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50 yang semasa dengannya.” Di antara para sufi yang paling utama dan cukup
berpengaruh besar pada rumusan pemikiran tasawuf al-Ghazali -seperti yang
dijelaskan oleh Kautsar Azhari Noet- adalah: Al-Haris ibn Asad al-
Mubhasibi (w. 243 H./637 M.) adalah salah seorang sufi moderat yang hidup
sekitar tiga abad sebelum al-Ghazali. al-Muhasibi mengkompromikan
tasawuf dan syari‘ah. Al-Qusyayri menilai bahwa pada zamannya tidak ada
orang yang dapat menandingi al-Muhasibi dalam bidang ilmu, watak,
pergaulan, dan tingkah laku.”

Menurut A.J. Arberry, bahwa al-Muhasibi adalah penulis sufi
pertama dari barisan terkemuka yang untuk sebagian besar membentuk pola
seluruh pemikiran selanjutnya. Bagian terbesar tulisan al-Muhasibi berkenaan
dengan disiplin diri (mubdsabah) dan karyanya, al-Ridyah li Hungiig Allah,
secara khusus berpengaruh besar pada keputusan al-Ghazall untuk menulis
Ihya Uliim al-Din.>

Karya lain al-Muhasibi, Kizdb al-Washdyai (atau al-Nashaih) yang berisi
rangkaian nasthat-nasihat tentang tema-tema kezuhudan cukup berpengaruh
pada tasawuf al-Ghazall. Pengantar karya al-Muhasibi ini bersifat
otobiografis, dan dengan baik sekali telah terkandung dalam pemikiran al-
Ghazali ketika menulis  a~Mungidy min  al-Dhalil>> Osman  Bakar™
menguatkan bahwa, pada kenyataannya, ciri otobiografis a/-Mungidy al-
Ghazali telah dibentuk pada bagian pengantar Kitib al-Washayi al-Muhasibi.”

Sufi moderat lain sebelum al-Ghazali adalah Abt Nashr al-Sarraj (w.
378 H./988 M.). Ia metrupakan salah seorang penulis teks tertua tentang
tasawuf. Karyanya, Kitdb al-Iuma’, adalah sebuah buku yang sangat berharga
mengenai pengantar doktrin-doktrin dan praktek-praktek para sufi, yang
berisi banyak kutipan dari berbagai sumber. Karya al-Sarraj tersebut juga

“*Di antara para sufi yang disebutkan secara langsung oleh al-Ghazali adalah Ab( Thalib al-
Makki, al-Junaidi al-Baghdadi, al-Syibli, AbU Yazid al-Busthami dan al-Muhasibi. /bid., hal.
35.

*kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial: Kearifan Kritis Kaum Sufi, (Jakarta: Serambi, 2003),
hal. 190-198. Bandingkan dengan Kautsar Azhari Noer, “Mengkaji Ulang Posisi al-Ghazali
dalam Sejarah Tasawuf”, dalam PARAMADINA Jurnal Pemikiran Islam, Volume |, Nomor 2,
Tahun 1999, hal. 166-172.

*'AbG al-Qasim ‘Abd al-Karim al-Qusyayri, al-Risdlah al-Qusyayriyyah fi ‘llm al-Tashawwuf,
ed.: Ma’r(f Zariq dan ‘Al ‘Abd al-Hamid Balthaji, (t.tp: Dar al-Kayr, t.th.), hal. 429.

*Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 191.

53Lihat, A.). Arberry, Sufism: An Account of the Mystics of Islam, (London: George Allen &
Unwim Ltd., 1979), hal. 46-47.

*Lihat juga, Osman Bakar, Tawhid and Science: Essays on the History and Philosophy of
Islamic Science, (Malaysia: Nurin Enterprise, 1991).

**Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 191.
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memberikan perhatian khusus pada ungkapan-ungkapan teknis kaum sufi di 51
antaranya adalah ungkapan-ungkapan ekstatik Aba Yazid al-Busthami yang
interpretasinya dikutip kata demi kata oleh al-Junaydi. Al-Satraj menutup
bukunya itu dengan uraian panjang dan terinci tentang kekeliruan-kekeliruan
teori dan praktek yang dilakukan oleh beberapa sufi.”

Al-Sarraj hidup tak jauh dari masa keemasan al-Muhasibi dan al-
Junaydi. Al-Sarraj juga telah berupaya dengan keras dan sungguh-sungguh
membuktikan bahwa tasawuf sepenuhnya sesuai dengan al-Qur’an, Sunnah
dan syari‘ah. Banyak sufi terkemuka menjadi muridnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung.”’

Sufi moderat lain yang sangat penting sebelum al-Ghazali adalah Aba
Thalib al-Makki (w. 386 H./996 M.). Karya terkenalnya adalah Qzital-Qulib
yang memiliki pengaruh besar bagi tulisan-tulisan tasawuf di masa
setelahnya. Karyanya tersebut mengandung lebih banyak argumen yang
berhati-hati dan lebih sedikit kutipan yang aneh namun sangat penting
sebagai usaha pertama dan sangat berhasil untuk membangun desain
menyeluruh tasawuf ortodoks. Sebagaimana al-Muhasibi, Aba Thalib al-
Makki telah dipelajari secara hati-hati oleh al-Ghazali dan memberikan
pengaruh yang besar atas cara pemikiran dan tulisan al-Ghazali di mana ia
banyak sekali bersandar kepada karya al-Makki ini.”®

Al-Kalabadzi termasuk sufi moderat lain sebelum al-Ghazali.
Karyanya yang terkenal dan dibaca banyak orang sampai kini serta menjadi
kompedium yang paling berharga tentang tasawuf adalah a/Taarruf /i
Madzhab Abl al-Tashawwuf. Al-Kalabadzi telah berupaya menemukan suatu
jalan tengah dan dapat mendamaikan ortodoksi dan tasawuf. Menurut A.J.
Arberry bahwa al-Kalabadzi telah membuka jalan yang selanjutnya diikuti
oleh seorang sufi yang merupakan teolog terbesar: Al-Ghazali, yang
karyanya, Ihya’ Uliim al-Din, akhirnya mampu mendamaikan yang skolastik
dan yang mistik.”

Munculnya berbagai aliran yang membingungkan dan adanya
pertentangan antara syari‘ah dan tasawuf pada abad ketiga dan keempat telah
mendorong Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami (w. 421 H./1021 M.) untuk
tampil memadukan aspek-aspek esoterik dan eksoterik Islam dan 1a mampu
menciptakan penggabungan dan saling ketergantungan antara tasawuf dan

*®Ibid.,hal. 192-193.
*Ibid., hal. 193.

58Ibid.,hal. 193-194. Lihat juga, A.J. Arberry, Sufism, hal. 68; Annemarie Schimmel, Mystical
Dimensions of Islam, hal. 85.

*Ibid., hal. 194-195.
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svarl'all. Michael Chodlaewicz™ mengatakan abwra al-3ulami delak hanra
vaertimcluloan anara Slaly dsn e n ) et Jugz aniarea Beberapa disphin dan
kapan waay beeladnan dalam casawaar, Al-bulund adalal orang peorama Tang,
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asaswiad patan oom srolongzame sl yae welah manbangrun aidah Laidah
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aul tmesdetul Tnmea sehelot ol Oleedll adalaly Abi ol Hasan AT
iha Lwman al-Lloerwl v 465 1002 My La adalal sofi Persia vang
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Duban hamyae untek metgelimipudn sepuinlabe wpnan jaes e suli, N
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prabivk peta sall A Hupebd wlalah seoranyr suli Somd done peigzika
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I .

Filvat, Pie el Chondkisad, e, “Peogant A
Flonsep Peeddichikan Kebesotioion of Kifaegon Sufi e, Tathival Dasi. (Bondung;: Ad-Diayan,
1952], hal. 9.

Bl Aabiari Mawr, Toscof Pereniol. bal, 195195,
P B, bl 196,

Meraal AL Micholsen, sislematika karys al-Uujwir, Kesw w-Maliol,  sebsygian
cliduvsarkun pado Kb ef-Luerg” karva alSarrdj dan keduy Kitaboni seropa dalum roncangan
umumnya, dan rnsan rncan terteatu dalam kamva al Hupear? ielas dygnam darn kasya al
Sarri). Hhat, B2, Micholsan, “Peagantar Fonenemab®, dalam al Hupwie, Based af Mehiti:
Risalaly Feesla Terkin) rerramg Taseandt, ter], Suwarddla ruchary dan Alwlul Hardl Wed,,
|Faredurps Micar, 1903} hal 17
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Tuhan, vty dikansban metnpraneat penglibaem, pondengzaem dan abuh
rcslapun bt tidale monperaln bagamananyas kevalanan Bahwa semuog
oruriy vanyy dilserkabi akarn inelibed wajah Tubeor di Sutz seporn “halan di
ralam terang benderanp™; pernvataan tweas vang berulang-ulang hahwsa sato-
st Julan wniuk negreechod Tuhen cdalah wehoo, ket akal tunsia
rwerlaly lemah vnmle menanglap reahtas-reaboas vang amat apungs dan

Mkautsar Azharl Noer, Tasaw Fevanhal, hnl, 1497,
“iistet, Al 17 19,

i) fahardlt, Mued, duz N Ralo s dna o dur 1, Bl 19E dan das,
Il’l ||'Iﬂ1l, MAS sl CA I'I'I|'.I.-'||'I'|I'I-I,. "Al-GlATrANT Aalan H.l"-'nrl'.lfj,.l' I'.I‘r firintn, In'nnlfl'.l‘-'ni'.lr.lf:lji} STy B F|I:l'l||"!||'l:ll']
Hawion Mo lan Qv Prarnann [Domgdsan gl Mesae Yeer ke Rl beglpe, TR L Lal 257

Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya

23



o4

pengakuan bahwa suksesi empat khalifah yang cerdik dan lurus (rdsyzdiin)
adalah sah menurut tatanan moralitas”.”®

Al-Ghazali adalah pendukung terkemuka dan corong terbesar aliran
Asy’ariyyah. Sebagai seorang yang dipengaruhi oleh Asy’ariyyah, orisinalitas
pemikiran teologisnya hampir tidak ada. Kalam Asy’ariyyah, sampai tingkat
tertentu, menjadi kerangka teologis yang memagari refleksi mistis al-Ghazall.
Al-Ghazali tidak dapat membebaskan tasawuf moderatnya dari kungkungan
ortodoksi kalam Asy’ariyyah ketika menghadapi filsafat dan tasawuf filosofis.
Tasawuf moderat al-Ghazali, karena sesuai dan disesuaitkan dengan kalam
Asy’ariyyah, mudah diterima oleh ulama-ulama Asy’ariyyah. Maka,
bertemulah tasawuf al-Ghazali dan ortodoksi Sunni yang dipertahankan oleh
mayoritas ulama Muslim sampai hart ini.%

Ajaran lain dalam teologi Asy’ariyyah yang tetap menjadi keyakinan
dan yang paling penting bagi al-Ghazali adalah tentang perbuatan manusia
dan kemampuan akal untuk mengetahui nilai (baitk dan buruk). Pandangan
al-Ghazali tentang kedua pembahasan tersebut telah membuktikan bahwa al-
Ghazali adalah pengikut setia teologi Asy’ariyyah. Pandangan Asy’ariyyah
bahwa nilai baik atau buruk hanya diperoleh dari Wahyu,70 kelihatannya, tetap
mempengaruhi pandangan al-Ghazali.

Dari berbagai uraian di atas tampaklah bahwa rumusan pemikiran
tasawuf al-Ghazall terbentuk oleh berbagai sumber rumusan pemikiran yang
muncul dan berkembang baik pada masa sebelum maupun ketika masa
hidup al-Ghazali sendiri. Betapapun al-Ghazali menentang beberapa point
pemikiran para filosof di dalam karyanya, Tabdfut al-Falisifah, namun ia tetap
banyak mengambil pandangan-pandangan mereka dalam merumuskan
pemikiran tasawufnya terutama yang menyangkut pembahasan tentang jiwa
dan hakikat manusia serta lainnya. Dari pemikiran para sufi sebelumnya, al-
Ghazali juga banyak mengambil berbagai cara dan pendekatan diri pada
Tuhan yang merupakan tujuan hidup manusia. Sementara dari pemikiran
kalam Asy’ariyyah, al-Ghazali banyak mengambil pandangan tentang
kekuasaan mutlak Tuhan dan perbuatan manusia.”" Ramuan dari berbagai
sumber pemikiran tersebut pada akhirnya telah menjadikan corak tersendirt
dari pemikiran tasawuf al-Ghazali.

®8Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 205-206.

®bid.,hal. 206.
70Muhammad Yasuf Masa, Falsafah al-Akhldg, hal. 43.
"Muhammad Yasir Nasution, Manusia, hal. 66.
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melaksanakan kebenaran-kebenaran agama dan menguji kebenaran-
kebenaran tersebut dengan metode eksperimental para sufi. Pengujiannya
tersebut ternyata berhasil dengan kesimpulan: Pertama, bahwa hanya dengan
mengintensifkan kehidupan bathin (esozerik), maka iman yang hidup segera
benar-benar dapat diwujudkan. Kedna, bahwa tasawuf tidak mempunyai
tujuan kognitif apapun selain agama.”’

Atas dasar kedua kesimpulan di atas, maka kebanyakan orang
menganggap bahwa tasawuf yang dibangun dan dikembangkan oleh al-
Ghazali bukanlah Zasawuf romantis seperti model tasawufnya Abu Yazid al-
Busthami dikenal dengan istilah z#hid dan AbG Manshar al-Hallaj yang
populer dengan istilah pulil-nya, melainkan tasawuf religins ortodoks (Sunni’)
yang menitikberatkan pada kesucian rohani dan keluhuran budi sebagai
perwujudan yang otentik dan valid dari religiusitas seseorang. D1 sinilah letak
kekuatan dan sekaligus merupakan karakteristik bangunan tasawuf al-Ghazali
sehingga mempunyai pengaruh yang kuat dan besar serta luas di dunia Islam
khususnya.”

Besarnya pengaruh bangunan tasawuf al-Ghazali juga diindikasikan karena
adanya corak bangunan tasawuf al-Ghazali itu sendiri. Al-Ghazali, seperti diakui
oleh banyak ulama dan satjana Sunni, adalah pembela utama tasawuf Sunni. Corak
tasawufnya adalah tasawuf Sunni, yang mudah dipahami dan diterima oleh semua
orang, termasuk orang awam. Tetapi, penilaian ini tidak dapat diterima apabila kita
mempethatikan secara cermat tethadap karya al-Ghazali, Misykdr al-Anmwar. Dalam
katya tersebut, kita dengan mudah menemukan pandangan-pandangan esoterik dan
filosofis al-Ghazali yang sangat radikal.”’

"Ibid., hal. 213-214; Fazlur Rahman, Islam, (Chicago: The University of Chicago Press, 1979),
hal. 144.

®Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ‘Abd al-Qadir Mahmad bahwa tasawuf al-Ghazali
adalah termasuk tasawuf Sunni, bahkan di tangan al-Ghazali lah jenis tasawuf ini mencapai
kematangannya. Lebih jauh Mahm(d berpendapat bahwa para pemimpin Sunni pertama
telah menunjukkan ketegaran mereka dalam menghadapi gelombang pengaruh gnostik
barat dan timur, dengan berpegang teguh kepada spirit Islam, yang tidak mengingkari
tasawuf yang tumbuh dari tuntunan al-Qur'an, yang selain membawa syari‘ah juga
menyuguhkan masalah-masalah metafisika. Mereka mampu merumuskan tasawuf yang
Islami dan mampu bertahan terhadap berbagai fitnah yang merongrong akidah Islam di
kalangan sufi. Tasawuf Sunni akhirnya beruntung mendapatkan seorang tokoh
pembenteng dan pengawal bagi spirit metode Islami, yaitu al-Ghazali yang menempatkan
syari‘ah dan hakikat secara seimbang. Lihat, ‘Abd al-Qadir Mahmad, al-Falsafah al-
Shafiyyah fi al-Islém, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1967), hal. 1 dan 151; M. Zurkani Jahja,
Teologi al-Ghazdli: Pendekatan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 218-
219.

M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, hal. 214.
®Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 208.
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unploat merviicd f ol aman dengan lara lan babwa hamba secrange sub)
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sahingze, Hdak aca sato komsaepr aan e kg pume vange Tegritg epal uniuk
melnlslanoya, 1lal 1w sesua dengpan ponsip ceolopis al-Crhazall vaog
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Avvwdie ARGl all, Wspkedd wi=Acoaede, clAlar hedgivead” Rosde sl gnd-deegored ced=iChoegilis hal 7670
Hf‘l.l'lﬁlm,nul, Maboiin . Hareli Tanpeong, kardng adaoypa Benbapai Laklogg, elalabe solit ondok
rgnRlil karya-kared al-Ghazall vang sebeuaimed, Elwsusnya karena al-Ghazal sdslah
seurang pendlis yang menpeeluli bunyak disiplio il pengelohoun, Agabily kepadanya
chatributkan pula soumlah karva tontang sibie dan sebangsaryn, Jelas, al Ghazalf tidak
mungkin menyusun larya karyn yang demibian tae Karena bakat ntelektual vang
dimlllknya, separtl dlkatalean cdeh hn Khaldan, tiaak memungkinkaniya ancile menggelit]
g lal = salal sepen 1 ing Mabivil Havnoli Fagemy, Al-Cleas il Song Saefi Seng Pt
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pemahaman yang benar tentang karya-karya tersebut. Tidak diragukan lagi
bahwa al-Ghazali seorang penulis yang sangat produktif. Puluhan buku telah
ditulisnya, meliputi berbagai lapangan ilmu pengetahuan; filsafat, ilmu kalam,
figh dan ushdl figh, tafsir, tasawuf, akhlak dan otobiografinya sendiri.
Kegiatannya di bidang tulis-menulis ini tidak pernah berhenti sampai ia
meninggal dunia. Kehidupannya menyendiri yang dilaluinya tidak
membuatnya berhenti menulis. Malah pada periode inilah ia menyusun
karyanya yang terkenal Ipya’ Uliim al-Din.”*

Di dalam mugaddimab kitab 1hya’ Uliim al-Din, Badawi Thabanah -
editor kitab Ipyd- menuliskan berbagai hasil karya tulis al-Ghazalli yang
berjumlah 47 kitab.” Diantara nama-nama kitab karya al-Ghazali dalam
bidang akhlak atau tasawuf adalah sebagai berikut:

Ihya” Uliim al-Din

Mizan al-“Amal

Kimya’ al-Sa‘ddah

Misykat al-Amwir

Minhdj al-“Abidin

AlDurrah al-Fakbirah fi Kasyf ‘Ulsine al-Akbirab
AlFUns wa al-Mababbah

ALQurbah ila Allah ‘Azza wa Jalla
Akblag al-Abrar wa Najat al-Asyrar
Bidayah al-Hidayah

Al-Mabadi wa al-Ghayah

Talbis al-1blis

Nasibah al-Mulik

AlRisdlah al-Ladiniyab

Al-Risalah al-Qudsiyah

ALMakhaz,

AlLAmali

terj. Ahmad Rofi Utsman, (Bandung: Pustaka, 1987), hal. 9-10. Lihat juga, ‘Abd al-Rahmén
Badawi, Muallafat al-Ghazdli, Cet. I, (Kuwait: Wakalah al-Mathbu’at, 1977).

2pj samping karya-karya ilmiah, al-Ghazali juga telah menyusun sejumlah besar karya
populer, membahas berbagai masalah keagamaan dan moral, mudah dicerna, dan
ditujukan untuk masyarakat awam yang belum memiliki khazanah ilmiah yang luas.
Sementara itu, karya-karya ilmiahnya merefleksikan buah pikirannya yang mandiri yang
menurutnya merupakan syarat utama bagi setiap upaya ilmiah. Sepanjang hidupnya al-
Ghazali selalu menentang setiap bentuk pengekoran intelektual dan penghalang pencarian
realitas. Karena itu, tidaklah mengherankan bila al-Ghazali menyatakan bahwa “orang yang
begitu dominan sikap mengikut tidak layak untuk dijadikan sahabat”. Lihat, /bid., hal. 10.

*Badawi Thabanah, “Muqaddimah” dalam al-Ghazali, lhyd”‘Uldm al-Din, lilid 1, (Beirat: Dar
al-Fikr, t.t), hal. 22-23.
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Dari serangkaian karya al-Ghazali di atas, banyak para pengkaji Barat
yang menyatakan kekagumannya terhadap al-Ghazall yang sufi dan filosof
dalam kedudukannya sebagai penggagas pemikiran-pemikiran yang masth
hidup hingga sekarang. Mac Donald misalnya, dalam bukunya tentang al-
Ghazall yang dimuat dalam Encyclopedia of Isiam mendeskripsikannya sebagai
seorang pemikir yang orisinal dan paling besar yang pernah dilahirkan oleh
Islam.”

Begitu pula kitab Ipya’ Uliim al-Din, masterpiece-nya yang paling prima
bukan hanya memukau orang Islam, akan tetapi juga para pemikir Barat.
Banaventura, teolog Kristen Katolik, Mtsa al-Maimuan (Moses the Mazniuned),
seorang teolog Yahudi adalah di antara sekian banyak ahli pikir yang
terpengaruh oleh al-Ghazali, sehingga Montgomery Watt mengatakan: ‘@/-
Ghazali is the best mind ever produced in Islam after the Prophet himself” (al-Ghazali
adalah pemikir terbatk yang pernah dilahirkan Islam setelah Nabi1
Muhammad saw).”

BAB IV.
IBN ‘ARABI; SYAEIKH AL-AKBAR AL-SHUFI

Abu Bakar Muhammad ibn ‘Ali al-Khatami al-Tha’t al-Andalusi
(1165 — 1240 M). Di Timur ia dikenal dengan sebutan Ibn ‘Arabi, di Barat ia
dikenal dengan sebutan Ibn Suraqah, al-Syaikh al-Akbar (Doktor Maximus),
Muhyiddin, bahkan Neo Plotinus. Ia dibesarkan dalam keluarga yang
mempunyai tradisi kehidupan sufistik yang kuat. Tetapi Ibn ‘Arabi sendiri
dalam pertumbuhannya justru menempuh pendidikan dengan tradisi
intelektual rasional-filosofis yang kala itu berkembang pesat di wilayah
Andalusia dengan Ibnu Rusyd sebagai tokoh besarnya kala itu. Hal ini
tampaknya menimbulkan pergolakan tersendiri pada diri Ibnu ‘Arabi
sehingga mempengaruhi pemikirannya yang dikenal tidak beraturan
(desultory) dan eklektik (eclectic). Tetapi kelebihannya sebagai seorang guru
filsafat paripatetik inilah yang membantunya mampu memfilsafatkan
pengalaman spiritualnya sebagai seorang mistikus ke dalam suatu teori

94Malcdonalld, “al-Ghazali” dalam E.J Brill’s, First Encyclopedia of Islam, (Leiden, New York,
Koln: E.J Brill’s, 1993), hal.146-149; M. Amin Syukur dan Masharudin, Intelektualisme
Tasawuf, hal. 145.

%Ibid. Lihat juga, Nurcholish Madjid, “Tasawuf sebagai Inti Keberagamaan” dalam Pesantren,
No. 3, Vol. I, 1985, hal. 7-8.
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B6 Dbatu. Ibn ‘Arabi menasehatkan agar seseorang hendaknya tidak terlalu
mengikatkan diri secara eksklusif kepada suatu faham keyakinan tertentu.
Sebab menurutnya, eksklusivisme tersebut hanya akan menggagalkan
seseorang untuk menemukan dan mengakui kebenaran hakiki dari suatu
persoalan sehingga cenderung menyalahkan yang lain. Padahal Allah yang
Maha Wujud dan Kuasa tidaklah terbatasi oleh sekat-sekat sempit suatu
keyakinan peribadatan. Dia hadir dalam tiap bentuk kepercayaan manusia.
Ibn ‘Arabi menegaskan bahwa tidak ada agama yang lebith mulia dari agama
cinta dan rindu akan Allah. Cinta adalah esensi dari semua keyakinan,
terlepas apapun yang menjadi kulit luarnya. Dalam syairnya ia berkata:

BAB V.
AL-JILLI; AL-INSAN AL-KAMIL

1. Pengantar

Abd al-Karim ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-Karim bin Khalifah bin
Ahmad bin Mahmud al-Jilli (1365 — 1428 M) terkenal dengan teori
sufistiknya tentang insane kamil (manusia sempurna). la mengidentifikasikan
insane kamil ini dalam dua pengertian: (1) dalam pengertian konsep
pengetahuan tentang manusia yang sempurna; (2) terkait dengan jati dirt
yang mengidealkan kesatuan nama dan sifat-sifat Allah kedalam hakikat atau
esensi dirinya. Menurutnya, manusia dapat mencapai kesempurnaan
insaniyahnya melalui latthan rohani dan pendakian mistik. Latihan i1 diawali
dengan kontemplasi tentang nama dan sifat-sifat Allah. Kemudian masuk
kedalam suasana sifat-sifat Allah dimana ia mulai melangkah menjadi bagian
dari sifat-sifat tersebut dan beroleh kekuasaan yang luar biasa. Berikutnya, ia
melintasi daerah nama serta sifat Allah, masuk kedalam hakekat mutlak
menjadi “manusia Allah” atau insan kamil. Ketika itulah, matanya akan
menjadi mata Allah, kata-katanya adalah kata-kata Allah, dan hidupnya
menjadi hidup Allah. Kesemuanya ini didasarkan pada asumsi bahwa
segenap wujud hanya mempunyai satu realitas, esensi murni yaitu Wujud
Mutlak yang tak tergambarkan dan tergapai hakikatnya oleh segala pemikiran
manusia yang fana.

Wujud Mutlak itu lantas bertajalli secara sempurna menjadi alam semesta.
Jadi, baginya, alam ini tercipta dari ketiadaan (creatio ex nihilo) dalam ilmu
Allah. Ketika dalam kesendirian-Nya, yang ada hanya dzat Allah satu-satunya
(bandingkan dengan pemikiran kaum filsuf). Dalam tajalli ini, manusia idela
adalah sintesis dari makrokosmos yang permanen sekaligus aktual, cermin
citra Allah secara paripurna. Untuk mencapai tingkatan ini, seseorang harus
melewati tahapan pendakian spiritual (taraqqi) dimulai dari pengamalan dan
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pemahaman syariat (rukun Islam) secara batk. Hal in1 tentu dibarengi dengan
keyakinan pada rukun iman yang kokoh. Dengan bekal keduanya, seorang
sufi lantas dapat memasuki tingkat kesalehan (al-salih) dimana terdapat
kontinuitas dalam menunaikan ibadah kepada Allah atas dasar khauf dan
raja’. Dart al-salih, seseorang meneruskan pada tingkat al-thsan (kebajikan)
yang terdiri dari tujuh maqam: taubat, inabah, zuhud, tawakkal, ridha,
tafwidh, dan ikhlas. Pada tingkatan ini seseorang sudah mulai disinari oleh
perbuatan-perbuatan Allah.

Beranjak dari tahapan ihsan, seorang sufi dapat mendaki ke tingkatan
penyaksian (al-syahadhah) dimana hati dipupuk kemauan dan cintanya
kepada Allah dengan senantiasa mengingat-Nya dan melawan segala bentuk
hawa nafsu. Puncaknya, seorang sufi akan memasuki tingkat kebenaran (al-
shiddigiyah) atau ma’rifat yang mempunyai tiga bentuk: ilmu al-yaqin
(dimana sufi disinari asma’ Allah), ayn al-yaqin (dimana sufi disinari sifat-sifat
Allah) dan haqq al-yaqin (dimana sufi disinari zat Allah. Dengan demikian,
diri sufi akan fana’ di dalam asma’, sifat dan zat Allah. Setelah ma’rifat,
seorang sufi dapat meneruskan ke maqam qurbah, yakni merangkak sedekat
mungkin dengan Allah hingga sampai pada derajat insan kamil.

2. Riwayat Hidup al-Jili

ALJil (768-826 H./1365-1421 M.)” yang secara populis dikenal sebagai
ulama dan sufi, hidup pada masa ketika filsafat dan ilmu pengetahuan di
dunia Islam telah memasuki masa suram dan kemunduran’. Bahkan
kemunduran tersebut terjadi dalam berbagai lin1 kehidupan umat Islam Hal
ini sebagai akibat dari jatuhnya Dinasti ‘Abbasiyah sebagai kerajaan adikuasa
yang dihancurkan oleh pasukan Mongol. Namun demikian pemikiran al-Jili
tampak memperlihatkan ciri kesinambungan dengan pemikir-pemikir masa
keemasan sebelumnya seperti al-Ghazali (w. 1111 M.)”® dan Ibnu Sina (w.
1037 M.). Keduanya dianggap sebagai tokoh yang mewakili corak pemikiran
masa keemasan, baik ciri tasawuf pada al-Ghazali maupun ciri filsafat Yunani
Aristotelian pada Ibnu Sina.

Jatuhnya kota Baghdad sebagai pusat Dinasti “Abbasiyah pada tahun 1158
H. ke tangan bangsa Mongol bukan saja mengakhiri khilafah ‘Abbasiyah,

*p.s. Margoliout, 'Abd Al-Karim, dalam H.A.R. Gibb and J.H. Kramers, shorter Encyclopedia
of Islam, (Leiden: E.J. Brill, 1961), hal. 7.
“Dawam Rahardjo, op. cit., hal. 5.

®Al-Ghazali hidup ketika dunia Islam berada pada tingkat perkembangan pemikiran yang
tinggi. Pemikiran-pemikiran ini tidak terhenti sebagai hasil olah budi individual, tetapi
berkembang menjadi aliran-aliran dengan metode dan sistemnya masing-masing.
Muhammad Yasir Nasution, op.cit., hal. 17.
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akan tetapi juga merupakan awal masa kemunduran dari politik dan
peradaban dalam dunia Islam, karena pusat peradaban Islam yang sangat
kaya dengan khazanah ilmu pengetahuan di kota Baghdad ikut lenyap
dihancurkan oleh pasukan Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan. Dalam
perspektif sejarah pemikiran, selanjutnya kemunduran yang dihadapi oleh
umat Islam tersebut mendapatkan pengabsahan dari aliran teologi Jabariyah
yang menyatakan bahwa semua yang terjadi itu merupakan takdir Tuhan
yang harus diterima dengan lapang dada.”

Sebagai akibat lebih lanjut dari kehancuran dan kekalahan dunia Islam
atas orang kafir telah mendorong muncul dan berkembangnya
kecenderungan sufi tertentu dalam kehidupan kaum Muslimin. Melalui
angan-angannya mereka berupaya mencari dunia nyata dari pemerintahan
yang lebih tinggi di atas pemerintahan dunia, yakni pemeritahan rubani. Dan
ta’'wil merupakan suatu piranti yang digunakan sebagai konsiliasi tertentu
antara diri mereka dengan dunia, dengan beralih dari kehilangan kepada
penemuan, dari hampa kepada serba ada dan dari putus asa kepada
harapan.'”

Kehidupan dan pemikiran mistis saat itu telah mendominasi kehidupan
masyarakat mulsim di seluruh dunia Islam'”' pada akhir abad kedua belas

99PhiIIip K. Hitti, History of the Arabs, (London: Mac Millan Press, 1974), hal. 433.
100ﬂassan Hanafi, Agama, Ideologi dan Pembangunan, terj. Sonhaji Sholeh, (Jakarta: P3M,

1991), hal. 68.

%%pada paroh abad yang sama, muncul seorang ulama besar Ibn Taimiyah (w. 1328 H.)

mengkritik secara tajam praktek dan pemikiran Sufisme, menurutnya para Sufi terbagi
dalam tiga kategori: Pertama, adalah kelompok masydyikh al-Islém, masydyikh al-Kitdb wa
al-Sunnah dan A’imat al-Hudd, seperti: Fudhail ibn ‘lyad (w. 803 M.), lbrahim ibn Adham
(w. 777 M.), Syaqiq al-Balkhi (w.810 M.), Ma’rGf al-Karkhi (w. 815 M.), Bishr al-Khafi (w.
841 M.), Sari al-Sagathi (w. 871 M.), Ab( Sulaiman al-Darani (w. 831 M.), Junaid al-
Baghdadi (w. 909 M.), Sahl ibn ‘Abdullah al-Tustari (w. 897 M.), ‘Amr ibn 'Usman al-Makki
(w. 904 M.), ‘Abd al-Qadir al-Jailani (w. 1166 M.), Hammad al-‘Abbas (w. 1130 M.) dan AbQ
al-Bayan (w. 1156 M.), mereka adalah kelompok Sufi yang prakteknya tidak bertentangan
dengan al-Qur'an, kehidupan dan pengalaman mereka sesuai dengan Syari‘ah; Kedua,
adalah kelompok yang mengalami keadaan yang tidak normal, syathdhdt (berkata yang
lepas kontrol) dan mabuk, mereka dipandang sebagai orang yang bertentangan dengan
syari‘ah, tetapi cepat atau lambat mereka pulih kembali, contoh dari kelompok ini adalah:
Ab( Yazid al-Busthami (w. 875 M.), AbG al-Husain al-Ndrf (w. 907 M.) dan AbG Bakar al-
Syibli (w. 946 M.). Untuk kelompok ini, Ibn Taimiyah tidak berkomentar banyak; Ketiga,
adalah kelompok yang dianggapnya sesat dan bertentangan dengan ajaran Islam, karena
mereka menganut doktrin inkarnasi (huldl) dan wahdatal-wujid, di antara dari kelompok
ini adalah: Al-Hallaj (w. 922 M.), Ibn ‘Arabi (w. 1240 M.), Sadruddin al-Qunawi (w. 1273
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sampai awal abad keempat belas, tidak terkecuali tempat-tempat yang pernah
disinggahi oleh al-Jili sendiri dalam mengadakan petjalanan spiritualnya ke
berbagai daerah, seperti Kusyi (India), Zabid (Yaman), Makkah, Palestina
dan Mesir."”” Di beberapa daerah tersebut ia bersentuhan dengan berbagai
budaya lokal dan aliran keagamaan di luar Islam. Oleh karena itu dalam
karyanya yang berjudul a/-Insin al-Kamil fi Ma‘rifat al-Awi’il wa al-Awaikbir, ia
juga menjelaskan beberapa aliran di luar Islam dan berupaya menangkap
esensi dari aliran-aliran tersebut.

Zabid sebagai tempat yang banyak mempengaruhi dan membentuk
pemikiran tasawuf al-Jili adalah ibukota dari kerajaan Bani Rasuliyyah (1229-
1454 M.) yang merupakan pelanjut dari Dinasti Ayyubiyyah yang berkuasa di
Yaman hingga tahun 1229 M.'"” Betapapun tradisi Syi’ah sudah lama mapan
di kawasan ini, namun dinasti ini tetap memakai paham Sunni sebagai
ideologi kerajaannya. Dari segi kondisi sosial, ekonomi dan politik Bani
Rastliyyah pada saat kehidupan al-Jili digambarkan sebagai salah satu
kerajaan kecil yang sedang mengalami masa keemasannya, kekuasaannya
terbentang dari Hijaz sampai ke Hadhramaut. Ia mempunyai hubungan yang
baik dengan kerajaan-kerajaan lainnya, seperti Cina, Ayyubiyyah dan Mamlak
Mesir. Kemajuan ekonomi didapatkan dari adanya jaringan perdagangan
internasional Timur Jauh.'""*

Perkembangan pemikiran tasawuf falsafi'” tampaknya bukan merupakan
ancaman bagi ajaran Sunni, walaupun tasawuf jenis ini berkembang di
kalangan Syi’ah, bahkan pemerintahan Bani Rastliyyah menyokong
berdirinya sebuah sekolah spesialis tasawuf falsafi yang didirikan oleh al-
Jabarti guru dari al-Jili .'*

M.), Ibn Sabi’in (w. 1269 M.), dan Tilimsani (w. 1291 M.). Kelompok terakhir ini yang
mendapatkan kritik tajam dari Ibn Taimiyah. Lihat, lbn Taimiyah, Majmu’at al-Rasd’il wa

al-Masd’il, ed. Rasyid Ridhd’, (Kairo: t.p., t.t.), vol. 1, hal. 179.
1%2yasuf zaidan, ‘Abd al-Karim al-Jili Failasuf al-Shifiyah, (Kairo: Al-Hayiah al-Mishriyah,
1988), hal. 15-19.

'%3¢.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. llyas Hasan, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 103-

104.
“Ibid., hal. 104.
Tasawuf falsafi, adalah corak ajaran tasawuf yang sistem ajarannya menggunakan
pemikiran filosofis. Lihat ‘Abd Al-Qadir Mahmad, Al-Falsafah al-Shafiyyah fi al-Islém,
(Kairo: Dar al-Fikr al-’Arabi, 1967), hal. 19; Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Falsafi dan
Kontroversi Faham Wahdat al-Wujad, dalam Islam Perspektif, (Yogyakarta: 1995), hal. 35-
38.

196y gsuf Zaidan, ‘Abd Al-Karim, op. cit., hal. 39.

105
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Ajaran tasawuf yang menjadi amalan ritual para sufi pada saat itu,
memunculkan beberapa teori yang mencoba mencari akar dari ajaran
tersebut.'”’

Teori-teori tersebut kemudian banyak dipakai oleh kalangan orientalis
dalam melihat kehidupan mistis di dunia Islam. Di antara orientalis yang
memakainya adalah Reynold A. Nicholson yang menyatakan bahwa
meskipun kehidupan mistis pada saat itu didirikan atas dasar pokok ajaran
tasawuf Islam, akan tetapi telah terjadi penambahan ajaran-ajaran dari luar
Islam, sehingga tasawuf pada saat itu tidak sebagaimana asalnya dan dalam
banyak hal telah terjadi perubahan, karena pengaruh keadaan setempat dan
tekanan-tekanan politik."”

Terlepas dari benar tidaknya teori-teori tersebut, tapi yang jelas dalam al-
Qur'an sendiri sebagai ajaran dasar Islam secara implisit telah banyak
menyebutkan ajaran-ajaran tentang tasawuf. Hal in1 juga dapat menjadi
sanggahan atas pemikiran Nicholson di atas. Salah satu ayat al-Qur’an yang
mengandung makna tasawuf adalah:

Ok ilal 3 Ity L lpmamiols Oles 13] 01 g0 ol 3 g 58 (ool UL 13

“Dan  apabila  hambaKu  bertanya  kepada  engkan  tentang  halKu, maka
sesunggubnya Akn adalah dekat. Akn perkenankan do’a orang yang meminta, bila ia
meminta kepadaKu, tetaps hendaklah ia mengikut perintabKu, serta beriman kepadaKu;
mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk”.""”

107Setidaknya ada lima teori yang berkembang sampai sekarang, yakni: Pertama pengaruh

kristen dengan paham menjauhi dunia dan hidup mengasingkan diri dalam biara-biara.
Begitupun para zdhid dari para sufi Islam yang memilih hidup mengasingkan diri atas
pengaruh pola kehidupan para rdhib tersebut. Kedua, pengaruh filsafat mistik Pythagoras
yang berpendapat bahwa roh manusia itu bersifat kekal dan berada di dunia sebagai orang
asing. Sementara badan jasmani manusia dipandang sebagai penjara bagi roh tersebut.
Kesenangan roh yang sebenarnya ialah di alam Samawi. Manusia harus senantiasa
membersihkan roh dengan cara meninggalkan kehidupan materi, kemudian
berkontemplasi. Ketiga, pengaruh filsafat emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa
wujud yang ada di alam semesta ini memancar dari dzat Tuhan. Roh manusia berasal dari
Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan. Akan tetapi, karena roh manusia masuk ke alam
materi, maka roh tersebut menjadi kotor, untuk dapat kembali ke tempat asalnya roh
manusia harus dibersihkan dengan cara mendekati Tuhan agar bisa bersatu dengan Tuhan.
Keempat, pengaruh paham nirwana dari ajaran Buddha yang menyatakan bahwa untuk
mencapai nirwana, orang harus meninggalkan aktivitas dunia dan memasuki hidup
kontemplasi. Kelima, ajaran Hinduisme yang mendorong manusia untuk meninggalkan
kenikmatan dunia dan mendekati Tuhan untuk mencapai persatuan antara Atman dengan
Brahman. Lihat, Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), hal. 58-59.

108Reynold A. Nicholson, Fi Tashawwuf al-Isldmi wa Tarikhihi, trans. AbG ’Ala al-“Afifi, (Kairo:
tp., 1956), hal. 64-65.

99 5. al-Baqarah (2): 186.
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3. Kondisi Sosiokultur

Dalam berbagai literatur disebutkan bahwa nama lengkap al-Jili adalah
‘Abd al-Katrim ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-Karim ibn Khalifah ibn Ahmad ibn
Mahmud. Ia bergelar Quthh al-Din, sedangkan sebutan a/-J7/i adalah sebutan
yang dinisbahkan kepada tempat asal nenek moyangnya, yakni ]i/anm. Tokoh
Sufi lainnya yang sebutan namanya dinisbahkan pada tempat yang sama
adalah ‘Abd al-Qadir al-Jailani (w. 571 H.)"' seorang pendiri tarekat
Qadiriyyah, yang diduga oleh al-Jili adalah keturunan dari keluarganya.'™
Maksud penyebutan a/-Jili bagi ‘Abd al-Karim bukan al-Jailani, adalah
dimaksudkan untuk menghindari penyerupaan atau bahkan salah persepsi
dengan penyebutan bagi ‘Abd al-Qadir al-Jailani itu.'"

Al-Jili lahir pada awal bulan Muharram tahun 767 H. di sebuah desa di
wilayah Baghdad dan ia meninggal dunia dalam wusia 59 tahun atau
diperkirakan pada tahun 825 H. di Zabid (Yaman). Data tentang
kelahirannya ini termuat dalam gubahan sya’irnya.114

Al-Jili muda adalah orang yang sangat senang melakukan pengembaraan
spiritual dari satu tempat ke tempat lainnya. Ketika usia 20 tahun ia
mengawali pengembaraannya ke daerah Kusyi (India).'”” Di Kusyi ia pertama
kali mengenal ajaran selain Islam, yakni ajaran Hindu lengkap dengan acara
ritualnya, namun di Kusyi 1a tidak tinggal lama. Ia kemudian melanjutkan
pengembaraannya menuju Persia, di sini ia mempelajari bahasa Persia dan

Y0 q4ilan, Jilan atau Jili adalah sebuah perkampungan yang dikelilingi oleh pegunungan.

Sebelah selatannya dibatasi laut Kharaz, sebelah utara adalah gunung Birz, dan sebelah
timurnya dibatasi Tobrustan. Nama perkampungan Jilan itu sendiri diambil dari nama
bobot Nabi NGh. Lihat, Yaqut al-Hamawi, Mu’jam al-Buldén, (BeirGt: Dar al-Shadir, tt.), Juz.
Il hal. 208. Menurut Ritter, Jilan terletak di kawasan selatan Kaspia. Lihat, H. Ritter, ’Abd al-
Karim bin Ibrahim al-Jili’ dalam H.A.R. Gibb and J.H. Kramer, The Encyclopedia of Islam,
(Leiden: E.J. Brill, London Luzac & co., 1967), vol. | hal. 71. Menurut al-Baladz(ri, Jilan
adalah nama dari gugusan beberapa negeri di sekitar Tobrustan. Lihat, Ahmad ibn Yahya’
al-Baladzari, Kitdb Futdh al-Bulddn, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, tt.), Juz.
111, hal. 710.

111Haji Khalifah, Kasyf al-Dzunndin, (India: Dar al-Sa‘adah, tt.), Juz. Il, hal. 340.

Tujimah, Asrdr al-Insén fi Ma’rifat al-RGh wa al-Rahmdn, (Jakarta: Penerbit Universitas,

1960), hal. 248.
113

112.

Haji Khalifah, op. cit.

Lihat lebih jauh dalam al-Jili, Al-Nadirat al-’Ainiyyat, dalam YUsuf Zaidan, ‘Abd Al-Karim al-
Jili, op. cit., hal. 15. Menurut Ritter ia diperkirakan lahir pada tahun 1365 H./1366 M., dan
wafat pada tahun 1400-1417 M. Ritter, op. cit.,

114

ygsuf Zaidan, ibid., hal. 15-16.
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72 menulis buku yang diberi judul “Jannat al-Ma'arif wa Ghayat al-Murid wa al-
Ma’arif> '

Pada tahun 796 H. saat ia menginjak usia 29 tahun, ia kemudian hijrah
dari Persia menuju Zabid (Yaman). D1 Kota ini ia menemukan guru spiritual
yang cocok bagi dirinya, yang di kemudian hari sangat mempengaruhi jalan
pemikirannya dalam bidang tasawuf. Ia adalah Syeikh Syarif al-Din ibn
Isma’il al-Jabarti yang lebih dikenal dengan sebutan “al-Jabarti”, seorang sufi
yang sangat terkenal pada zamannya.'"’

Setelah tiga tahun tinggal bersama guru dan teman-temannya di Zabid.
Pada tahun 799 H. Ia melanjutkan kembali pengembaraannya ke tanah suci
Makkah. D1 sini 1a bergabung dengan kelompok sufi yang mengamalkan
tharigab-nya di sekeliling Baitullah. Di kalangan sufi saat itu betkembang
suatu pendapat bahwa Loz Allih  al-AShim'™® adalah  “Huwa’, al-Jill
merasakan kejanggalan pendapat yang banyak berkembang tersebut, ia
kemudian meluruskan pendapat tersebut dengan penjelasan yang bisa
diterima oleh kalangan sufi. Menurutnya, “Huwa” adalah dbamir ghi’ib (kata
ganti ketiga) sebagai nama mulia dzat Ketuhanan. oz Alldh al-A’7him
terkuak maknanya apabila bisa menyaksikan Allah dengan mata hati dalam
setiap keadaan.'” Sejak saat itu kredibilitasnya sebagai seorang sufi menjadi
diakui oleh kalangan sufi di Makkah.

Pada bulan Rabi’ul Awal tahun 800 H. ia pulang kembali ke Zabid dan
tinggal selama tiga tahun. Pada bulan Rajab 803 H. 1a melawat ke Kairo. D1
Kairo ia menyaksikan suasana keilmuan al-Azhar dan mengadakan temu
ilmiah bersama ulama-ulama al-Azhar, dan temu ilmiah tersebut bisa
membuahkan karya tulisnya yang memaparkan ajaran tasawuf dalam untaian
keindahan bahasa. Karya tulis tersebut ia beri judul “Ghaniyat Arbib al-
Sima”** Dati Mesir ia melanjutkan petualangan spiritualnya menuju Gazah

(Palestina). Dari Gazah kemudian ia kembali lagi ke Zabid. D1 kota ini al-Jili

81pid., hal. 15. Walaupun buku tersebut di atas menggunakan judul bahasa Arab, namun

isinya berbahasa Persia.

"ipid,, hal. 16.

81sm Alléh al-A’zhdm, dalam konteks sufi lebih dimaksudkan sebagai suatu nama rahasia

antara seorang hamba dengan Khdlig-nya yang tidak bisa diketahui oleh orang lain. Nama
yang memuat semua nama-nama, Ism al-A‘zham adalah Allah, isim dzat yang disifati
dengan segala sifat dan nama. ‘Abdul Mun‘im al-Hifni, Al-Mu‘jam al-Shifi, (Kairo: Dar al-
Rosyad, 1997), hal. 22; Lihat, Syeikh Nafis ibn Idris, Al-Durannafis, trans. K.H. Haderanie,
Pertama Yang Indah, (Surabaya: CV. Amin, tt.,), hal. 72.

9NN, op. cit., Juz. |, hal. 59-61.

20y (suf Zaidan, ‘Abd al-Karim, op. cit., hal. 19.
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al-Tusani al-Maghribi, Baha’ al-Din Muhammad ibn Syeikh al-Nagsabandi
(w. 717 H.), seorang pendiri thatriqat al-Nagsabandiyyah, dan juga beberapa
ulama figh, di antaranya: Hasan ibn al-Majnin dan al-Faqih Ahmad al-
Juba1.'”" Ia juga menyebutkan beberapa temannya sebagai sesama murid al-
Jabarti seperti Muhammad ibn Abi al-Qasim al-Majazi (w. 829 H.), Ahmad
al-Ma‘bidi (w. 815 H.), Muhammad ibn Syafi9 dan Ahmad al-Raddad.'”
Itulah lingkungan internal yang cukup berpengaruh besar dalam membentuk
pola dan corak dalam pemikiran tasawuf al-Jili.

4. Sumber Pemikiran

Sebagaimana layaknya seorang muslim, al-Jili senantiasa mendasari
pandangan-pandangannya pada al-Qur’an dan al-Hadis, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Namun demikian pendasaran pandangan-
pandangannya terhadap al-Qur’an dan al-Hadis secara tidak langsung tampak
lebih dominan. Al-Jili lebih cenderung mendekati teks-teks wahyu dengan
pendekatan substansial, dalam arti ketika 1a mengartikan ayat tidak melalut
makna Jarfi, akan tetapi mencari makna yang terdalam dari ayat tersebut.
Makna-makna ayat yang diungkapnya sangat terkait dengan kecenderungan
dan pemikiran-pemikiran dasarnya dan hal ini senantiasa mempengaruhi
pemahamannya terhadap teks.

Landasan pemikiran al-Jili terhadap al-Qur’an dan al-Hadis dari semua
hasil pandangannya tentang konsepsi al-Insin al-Kamil/ ditegaskan dalam
sebuah statemennya yang menyatakan bahwa ‘Sezzap zlmu yang tidak didasar:
oleh  al-Kitab dan al-Sunnab adalah  sesar”. Akan tetapi menurut al-Jili,
kebanyakan manusia dalam mengkaji kitab-kitab tasawuf tidak mengetahui
pertaliannya dengan sumber asal (al-Qur’an dan al-Hadis), karena kepicikan
wawasan dan keilmuannya, sehingga timbul persepsi yang salah tentang
berbagai konsepsi yang ada dalam pemikiran tasawuf.'”’

Apabila al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai dasar atau landasan pemikiran
al-Jili, maka z‘a’wf/,mpengalaman ruhant dan al-Sagafah al-Sa’ida 1 adalah

27y asuf Zaidan, ‘Abd al-Karim, op. cit., hal. 44-45.

Ibid., hal. 35-36.
Al-JilT, op. cit., Juz. |, hal. 8.

128
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B397a'wil adalah mencari hakikat makna dari suatu teks untuk dapat menangkap makna yang
benar-benar dikehendaki oleh teks atau ayat al-Qur'an itu sendiri ( (=2l sl diis N J ga sl
4 yall YY), Yasuf Zaidan, ‘Abd al-Karim al-Jilf , op. cit., hal. 241.

13'1AI—§aqéfahaI—Sé’l"dah, lebih dimaksudkan sebagai akumulasi dari hasil pemikiran pada

masa lalu dan masanya, yang meliputi pemikiran tasawuf, filsafat, figh, sastra dan lainnya
yang selaras dengan ajaran al-Qur'an dan al-Hadis. /bid., hal. 256.
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metode dan sumber inspirasi al-Jili dalam merumuskan dan menghasilkan 75
konsepsinya.

Ada perbedaan yang mendasar dari metode 7zwi/ yang digunakan oleh
kalangan mutakallimin, yang dalam hal ini diwakili oleh kelompok Mu’tazilah
dengan kalangan sufi falsafi. Mu’tazilah dengan metode fzwil-nya menarik
pengertian teks ayat pada pemahaman yang bersifat rasional, sedangkan para
sufi menarik pengertian ayat pada pemahaman yang bersifat dzawgiyyab
(rasa/intuitif), di mana rasa tersebut sebagai hasil dari pengalaman ruhaninya.
Mereka menyangsikan kebenaran 7zwi/ melalui pemikiran, penalaran dan
logika.

Ta’wil menurut para ahli tafsir adalah menyingkap makna yang tertutup
(tersembunyli, tersirat). Tawi/ juga dipahami sebagai mengalihkan makna ayat
pada makna yang sesuai dengan ayat yang sebelum dan sesudahnya, makna
yang dimungkinkan oleh ayat tersebut tidak bertentangan dengan a/-Kitib
dan al-Sunnah melalui cara istinbarh.”® Oleh karena itu, fa’wil seringkali
berkaitan dengan Zs#nbith, sementara Zafszr umumnya didominasi oleh #ag/
dan riwdyah. Pembedaan mi mengandung satu dimensi penting dari proses
fa’wil, yaitu peran pembaca dalam menghadapi teks dan dalam menemukan
maknanya."”’

Peran pembaca atau zu 'awwi/ di sini bukan sebagai peran mutlak, dalam
pengertian melalui 727/ teks ditundukkan pada kepentingan subyektif. T wi/
harus didasarkan pada pengetahuan mengenai beberapa lmu yang berkaitan
erat dengan teks, yang termasuk dalam konsep /afiir."*Mu'awwil harus
mengetahut benar seluk beluk tentang tafsir sechingga ia dapat memberikan
ta’wil yang diterima terhadap teks, yaitu /zwil yang tidak menundukkan teks
pada kepentingan-kepentingan subyektif, kecenderungan pribadi, dan
ideologinya.'”

Seperti hermeneutika klasik dalam tradisi Barat, 7Zz’wi/ di dalam tradisi
Islam tumbuh dari latar belakang pemikiran yang memandang bahwa bahasa

132AI-ZarkasyT, al-Burhén fi ‘Uldm al-Qur’én, (BeirGt: Dar al-Ma‘arif li al-Thiba‘ah wa al-

Nasyar, 1972), Cet. Ill, Juz Il, hal. 149-150.

3Nasr Hamid AbQ Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap ‘Ulimul Qur’an, terj. Khoiron

Nahdliyin, (Yogyakarta: LkiS, 2002), Cet. II, hal. 296.

B4imu tentang turunnya ayat, surat, dan cerita-cerita yang berkenaan dengan ayat, isyarat

yang ada di dalamnya, kronologi makkiyah dan madaniyah, muhkam dan mutasyabih,
ndsikh dan mansikh, khdsh dan ‘ém, mutlag dan mugayad, mujmal dan mufasar. Selain
itu, ada yang menambahkan: ilmu tentang halal-haram, janji dan ancaman, perintah dan
larangan, pelajaran (hikmah) dan perumpamaan. Al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur’én,
Juz I, hal. 148-149.

BSNasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’dn, hal. 296.
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“Falelul Hadl WML, tasmwaf yang Herttadas, Bal. 95, Dhat Jugn, 1slah Gusmina, Kharanh
Teufale indlanesten, Dot Herareneakiien Blngaes idealog!, (lakarta: Teralu, 2003, hal, 244-28,
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Moan nasil perclanhanmya terhacdap kiFAk Af Futint af Makioaain, Al e menghasilkan
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5. Pemildran Sufistik al-]ili
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78 filsafat Islam. di antara tokoh-tokoh tasawuf pada masa ini adalah al-
Suhrawardi, Ibn ‘Arabi dan Al-Jili.

Pada tahap penyempurnaan di atas, ada juga beberapa kesamaan
pandangan dari para sufi tentang kedudukan manusia sempurna. Persamaan-
persamaan tersebut adalah: perfama, manusia sempurna sebagai poros dart
segala yang ada (quthb); kedna, manusia sempurna sebagai perantara antara
Allah dengan alam (wdsithabh); ketiga, manusia sempurna sebagai tempat
penampakan (mazhhar)dirt Tuhan; dan keezpat, manusia sempurna sebagai
tempat bercerminnya Tuhan (nuskhah)terhadap alam.'*

Pada tahap ini terjadi pertemuan antara pemikiran tasawuf dan filsafat.
Pertemuan tersebut sebagaimana dapat dilihat pada karya tulis al-Jili, a/-Insin
al-Kamil. Pertemuan itu terjadi karena antara tasawuf dan falsafat keduanya
memandang obyek yang sama tentang manusia, yakni bahwa manusia itu
memiliki dua dimensi; dimensi lahir yang bersifat zater; dan dimensi bathin
yang bersifat zzmateri. Dimensi bathin memiliki dua daya, yaitu akal
(nazhariyah)yang berpusat pada otak dan daya rasa (zmtuitif) (dzawgiyah) yang
berpusat pada galb, masing-masing sebagai sarana menuju Tuhan (7a'‘rifah fi
Allah).

Pemikiran tasawuf dan filsafat juga mempunyai titik tekan yang sama
dalam melihat manusia, yakni memiliki kecenderungan untuk melihat obyek
manusia yang bersifat zzmateri. Dimensi zmmater; 11 dipandang sebagai
substansi dari manusia. Manusia mempunyai makna apabila dimensi
substansialnya ini masih ada. Akan tetapi jika sudah lepas dari diri manusia,
maka sudah dikatakan mayar.'

6. Karya Tulis al-Jili

‘Abd al-Karim al-Jili adalah figur sufi yang kreatif menulis dalam bidang
tasawuf. Karya-karya tulis tersebut masih tersebar dan belum banyak
diketemukan; karya-karyanya ada yang masih berupa manuskrip yang
tersimpan di perpustakaan berbagai negara. Hanya ada empat kitab yang
sudah dicetak dan dipublikasikan secara luas, yaitu: A/-Insan al-Kamil, Hagigat
al-Hagaig, al-Manazhir al-Ilabiyyah dan Mardtib al-Wwjid. Sedangkan jumlah

: 146

karya tulisnya secara pasti belum diketahui. ™ Karya-karyanya yang telah
berhasil diidentifikasi oleh Yasuf Zaidan adalah sebagai berikut:

Yy asuf Zaidan, Al-Fikr al-Shafi, op. cit., hal. 95-120.

Harun Nasution, Pertemuan antara Falsafat dan Tasawuf dalam Peradaban Islam dalam
Migat, no. 80 Th. XX, Januari-Pebruari, 1994, hal. 20-23.

6Team Penyusun Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IAIN Sumatra Utara mencatat
hanya sebanyak 20 buah, Proyek Pembinaan PTA, op. cit., hal. 86. Sedangkan Y@suf Zaidan
mencatat dalam kitabnya al-Fikr al-Shifi, sebanyak 33 buah. YGsuf Zaidan, op. cit., hal. 52.
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a. Karya Tulis yang Absah

1)
2)

3)
4
5)
)

7)
8)

9)
10)

11)
12)

13)

14)

Al-Kahf wa al-Ragim,"" Kitab ini membahas tentang syarh Basmalah.
Al-Manazhir - al-Iidhiyyah, Kitab 11 berisi tentang cerita petjalanan
musyahadah-nya dengan Tuhan.

Ghaniat Arbab al-Simd’, menerangkan adab-adab seorang sufi, ditulis
pada Tahun 803 H. di Kairo.

Jannat al-Ma’drif wa ghayat al-Murid wa al->Arif, Risalah ini ditulis al-Jili di
Persia, sebelum ia pindah ke Yaman.

Al-Kammilat al-llghiyab, kitab in1 selesai ditulis tahun 805 H. di Zabid
Yaman.

AlInsan ‘Ain al-Jid, Kitab ini membentangkan konsep tentang manusia
sebagai cermin dart Tuhan.

Al-Qamus al-Aham, kitab ini masih dalam bentuk manuskrip.

AlSafar al-Qarib, kitab ini berisi karangan pendek tentang adab dalam
melakukan pengembaraan spiritual.

Syarh Musykilit al-Futiibat, naskah kitab mi terdapat di Damaskus.
Allsfar ‘an Risdlat al-Anwar, kitab ini sebagai syarb(penjelas) dari kitab
Ibn ‘Arabi yang berjudul A/ Lsfir ‘an Natdsj al-Asfar.

AF~Nddbirdat, kitab ini berisi kumpulan syair-syair sufi yang terdiri-dari
540 bait syair.

Al-Qashidah al-Wahidah, kitab ini tersimpan di Baghdad dalam bentuk
manuskrip tulisan tangan.

Musamarat al-Habib, kitab ini yang membicarakan tentang perjalanan
Nabi Musa dan seorang pemuda Yasa’ Ibn Nun untuk menjumpai al-
’Abd al-Shalih.

AlInsin al-Kamil fi Ma‘rifat al-Awikhir wa al-Awi’il™, ini merupakan
karya dari al-Jili yang paling terkenal. Ia membentangkan tentang
konsepnya “ALlnsdn al-Kamil’, yang banyak mengundang perhatian dari
para tokoh Sufi sesudahnya, sehingga banyak kitab-kitab yang
memberikan syarh terhadap kitab ini, seperti: Muwadhahat al-Hal karya
Ahmad al-Anshari, Kasyf a/-Bayin karya al-Nabilisi, Syarh ‘Ali Zada ‘Abd
al-Bagi ibn ‘Ali dan Syarh Syeikh ‘Ali ibn Hijaz.

147
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Adanya kitab ini disebutkan oleh al-Jili dalam kitabnya Al-Insdn al-Kamil, bab ketiga, kitab
ini menurutnya menjelaskan tentang rahasia sifat dan nama Tuhan. Al-Jili, Jilid I, op. cit.,
hal. 37.

Dari berbagai karangannya, maka kitab ini sebagai fokus kajiannya. Sedangkan yang
lainnya sebatas syarh (penjelas) terhadap kitab ini.

“Seluruh kitab sejak awal hingga akhir sebagai penjelas dari bab (konsep) ini".Ibid., jilid II,

hal. 71.
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15) Arba‘iin Muathinan, kitab ini berisikan suluknya seorang sufi.

16) Manzil al-Mandizil, kitab ini berisi tentang adab sulak.

17) Al-Mamlakah al-Rabbaniyah.

18) Al-Margiim fi Sirr al-Tawhid al-Majhil wa al-Ma Viin.

19) ALKunz al-Maktiin.

20) AFWujid al-Mutlag.

21) Babr al-Hudiis wa al-Qidam wa Mawjid al-Wid wa al-"Adam.

22) Kitib al-Ghayah, kitab ini berisi cara mengetahui makna ayat al-Qur’an
dan al-Hadis yang Mutasyabibir.

23) ‘Agidat al-Akabir al-Mugtabasah min al-Ahzib wa al-Saldwat.

24) Uydin al-Hagazg.

25) Zulafat al-Tamkin.

26) Maritib al-Wujid, kitab ini berupa karangan ringkas yang menjelaskan
tentang tingkatan dari maqam-maqgam yang dilalui para sufi dari tingkat
al->Ammah al-Muthlag sampai al-Insin al-Kamil."?

27) Hagigat al-Hagqd7g.

b. Karya Tulis yang Diduga Karya Al-Jili

1) Kasyf al-Ghayah, Manuskrip kitab ini terdapat di Hamburg Jerman dan di
Paris. Walaupun dalam penulisannya tidak mencantumkan nama al-Jili
namun diduga kuat sebagai salah satu karya dari al-Jili.

2) Ummahat al-Ma'arif, kitab i tidak disebut-sebut oleh pengarangnya
ataupun para penulis belakangan, namun diduga oleh pengkaji tasawuf
wanita shalithah, ‘Abd al-Ba’is, yang menyatakan bahwa al-Jili sebagai
pengarang kitab ini.

Karya Tulis yang Belum Diketennkan

1) Kasyf al-Sutir, kitab ini sampai sekarang belum diketemukan, namun
namanya disebut-sebut oleh pengarangnya dalam kitab syarbal-Futibat.

2) Risdlah al-Sababah, kitab in1 sampai sekarang belum diketemukan, namun
pengarang menyebut dalam karangannya yang lain a/-Isfair.

3) Quthb al-‘Aji’ib, kitab ini sampai sekarang belum diketemukan, namun
pengarang menyebutnya dalam karangan yang lain, yakni AXlnsin al-
K.

4 AlKhadm al-Zakbir wa al-Kanj al-Fagir, kitab ini juga sampai sekarang
belum dijumpai, namun pengarang menyebutkan dan menjelaskan bahwa
kitab ini berisi tentang tafsir."”’

Sy suf Zaidan, Al-Fikr al-Shafi, hal. 54-61; ‘“Abd al-Karim, hal. 57-71.
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BAB VIII
‘ABD. AL-QODIR JAYLANTI ; SYEIKH THARIQOH SHUFI

Nama lengkapnya adalah Muhy al-Din Abu Muhammad Abdul
Qodir ibn Abi Shalih Zango Dost al-Jaelani) lahir di Jailan atau Kailan
tahun 470 H/ 1077M.1! Beliau wafat pada hari Sabtu malam, setelah
maghrib, pada tanggal 9 Rabi’ul Akhir di daerah Babul Azajwafat di Baghdad
pada 561 H/1166 M.

Dalam usia 8 tahun ia sudah meninggalkan Jilan menuju Baghdad pada
tahun 488 H/1095 M. Karena tidak diterima belajar di Madrasah
Nizhamiyah Baghdad, yang waktu itu dipimpin Ahmad al-Ghazali, yang
menggantikan saudaranya Abu Hamid al-Ghazali.

1. Masa muda

Beliau meninggalkan tanah kelahiran, dan merantau ke Baghdad pada saat
beliau masih muda.Di Baghdad belajar kepada beberapa orang ulama’ seperti
Ibnu Aqil, Abul Khatthat, Abul Husein Al Farra’ dan juga Abu Sa’ad
Al Muharrimi.Beliau belajar sehingga mampu menguasai ilmu-ilmu ushul
dan juga perbedaan-perbedaan pendapat para ulama’.Suatu ketika Abu Sa’ad
Al Mukharrimi membangun sekolah kecil-kecilan di daerah yang bernama
Babul Azaj.Pengelolaan sekolah ini diserahkan sepenuhnya kepada Syeikh
Abdul Qadir Al JailaniBeliau mengelola sekolah ini dengan sungguh-
sungguh.Bermukim disana sambil memberikan nasehat kepada orang-orang
yang ada tersebut.Banyak sudah orang yang bertaubat demi mendengar
nasehat beliau.Banyak orang yang bersimpati kepada beliau, lalu datang ke
sekolah beliau.Sehingga sekolah itu tidak kuat menampungnya. Maka,
diadakan perluasan

2. Murid-murid

Murid-murid beliau banyak yang menjadi ulama’ terkenal. Sepertt Al
Hafidz Abdul Ghani yang menyusun kitab Umdatul Ahkam Fi Kalami
Khairil Anam. Juga Syeikh Qudamah penyusun kitab figh terkenal Al
Mughni.

Perkataan ulama tentang beliau: Syeikh Ibnu Qudamah rahimahullah
ketika ditanya tentang Syeikh Abdul Qadir, beliau menjawab, ” kami sempat
berjumpa dengan beliau di akhir masa kehidupannya. Beliau menempatkan
kami di sekolahnya. Beliau sangat perhatian terhadap kami. Kadang beliau

151aI-HambaIi, Ibnu Rajab, al-Dzayl ‘ala Thabaq al-Hanabilah, 1, hal. 301-390
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Wahab (552-593 H/1151-1196 M), diteruskan anaknya Abdul Salam (611
H/1214 M). Juga dipimpin anak kedua ‘Abd. al-Qadir Jaylani, Abdul
Razaq (528-603 H/1134-1206 M), sampai hancurnya Baghdad pada tahun
656 H/1258 M. Syeikh ‘Abd. al-Qadir Jaylani juga dikenal sebagai
pendiri sekaligus penyebar salah satu tarekat terbesar didunia bernama
tarekat Qodiriyah.

A BAB IX
IBN ‘ATHA’ ALLAH; SHOHIB AL-HIKAM

Nama lengkapnya adalah Taj ad-Din Abta Fadhl Ahmad ibn Muhammad
ibn ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Abd Alldh ibn ‘Is al-Hasaniy
ibn ‘Atha’ Allah al-Judzamiy al-Malikiy as-Sakandariy. Ada sejumlah kelas
kesufian yang diberikan kepadanya, seperti quthb az-zaman, a’lam al-
muhtadin, zayn al-abidin, ustadz al-kabir, quthb al-gawts, imam al-muhaqqiq,
al-arif, al-mukasysyif, al-waly al-rabbaniy. Sebagian besar ahli sejarah tidak
mencatatkan tahun kelahiran Ibn ‘Atha’ Allah, namun diperkirakan dia lahir
pada pertengahan abad ketujuh Hijtiyah atau tahun 649 H./1250 M dan
meninggal dunia pada tanggal 21 Nopember 1309 M., bertepatan dengan 16
Jumadil Akhir 709 H. Selain sebagai pengikut mazhab Malikiy, Ibn ‘Atha’
Allah juga menjadi pengikut dan penyebar tarikat asy-Syadzaliyyah.

Sekalipun sebelumnya dia pernah menentang dan menolaknya, terutama
tokohnya Abu al-‘Abbas al-Mursiy (w. 686 H.), namun setelah melalui
diskusi yang panjang, akhirnya Ibn ‘Atha’ Allah bergabung dan menjadi
tokoh yang terkenal dalam tarikat itu. Gurunya yang lain adalah Sayyid Yaqat
al-“‘Arsy (Al-Sya’raniy, t.th: 20).Ada sejumlah karya Ibn ‘Atha’ Allah yang
masih dapat dibaca, antara lain; al-Hikam al-‘Atha’tyyah, Ushal Muqaddimah
al-Wushul, Taj al-‘Aras al-Hawi ila Tahzib an-Nufus, al-Tanwir fi Isqath al-
Tadbir, Miftah al-Falah wa Misbah al-Arwah, ath-Thariq al-Jaddah fi Nayl
as-Sa’adah, Latha’if al-Minan fi Manaqib asy-Syaykh Abu al-‘Abbas al-Mursiy
wa Syaykhih al-Syadzaliy Aba al-Hasan, al-Qashd al-Mujatrad fi Ma’rifah al-
Ism al-Mufrad, Bahjah an-Nufus, dan lain-lain.

BABX
IBN AL-QAYYIM AL-JAWZIYAH; MURID IBN TAYMIYAH

Nama lengkapnya hadala Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyab ibn Sa’ad
ibn Haris al-Zar’ty al-Dimasyqly  yang dijuluki dengan syams ad-din
(matahari agama). Sedangkan al-Jawziyah merupakan nisbah kepada sebuah
perguruan al-Jawziyah yang berada di daerah Damaskus yang didirtkan oleh
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ayahnya Muhy ad-Din Abu al-Mahasin Yusuf ibn ‘Abd al-Rahmanibn ‘Aliy
al-Jawziy (w. 656 H.).

Ibn Qayyim al-Jawziyah dilahirkan pada tanggal 7 Safar 691 H. di sebuah
desa Zara’ yang terletak 55 mil dari kota Damaskus. Dari kampung
halamannya, dia berpindah ke Damaskus dan menuntut ilmu kepada
beberapa orang ulama. Dari orang tuanya, dia belajar ilmu fara’id. Dalam
bidang hadis, dia belajar kepada al-Syithab an-Nablisiy, al-Qadi Taqy ad-Din
ibn Sulayman, Aba Bakr ibn ‘Abd al-Da’im, dan lain-lain. Dalam bidang
bahasa Arab, dia belajar kepada Ibn Abu al-Fath, sedangkan dalam bidang
figh dan usul figh, dia belajar kepada Syekh Shafiy ad-Din al-Hindiy, Ibn
Taymiyah, Syekh Isma’il ibn Muhammad al-Haraniy. Para ulama berbeda
pendapat dalam menghitung jumlah karya tulis Ibn Qayyim al-Jawziyah ini,
namun yang jelas tulisannya menyangkut cabang ilmu pengetahuan, sepertt
ilmu bahasa Arab, kalam, tasawuf, figh, dan sejarah (sirah). Beberapa
bukunya yang berhasil penulis kumpulkan antara lain sebagai berikut; Thariq
al-Hijratayn waBab al-Sa’adatayn, Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah, A’lam al-
Mugt’in ‘an Rabb al-“‘Alamin, [jtima’ al-JuyGsy al-Islamiyyah ‘ala Gazw al-
Mu’aththilah, al-Thuruq al-Hukmiyyah fi as-Siyasah al-Syar’iyah, Tuhfahal-
Mawdud fi Ahkam al-Mawlad, Ahkam Ahl al-Dzimmah, al-Thibb an-
Nabawiy, Miftah Dar as-Sa’adah wa Mansyur Liwa al-Jun wa al-Iradah, al-
Sawa’iq al-Mursalah fi ar-Radd ‘ala al-Jahmiyah, Zad al-Ma’ad fi Hady Khayr
al-‘Ibad, ‘Iddah ash-Shabirin wa Dakhirah al-Syakirin, al-Furasiyah, Tahzib
Sunan Aba Dawad wa Idah ‘Tlalih wa Musykilatih, Syifa al-‘Alil fi Masa’il al-
Qadha wa al-Qadr wa al-Hikmah wa al-T2’lil, al-Da’a wa al-Dawa’, al-Tibyan
fi Agsam al-Qur’an, dan lain-lain. Sekalipun Ibn Qayyim berguru kepada Ibn
Taymiyah sejak kepulangannya dari Mesir (712 H.), namun dalam menulis
kitab-kitabnya seperti Madarij as-Salikin bayna Manazil Iyyaka Na’bud wa
Iyyaka Nasta’in, ‘Iddah ash-Shabirin, dan Miftah as-Sa’adah, dia telah
meninggalkan gaya gurunya yang keras dan konfrontatif dan menggantinya
dengan gaya yang tenang dan damai.

PUSTAKA BAGIAN KEDUA

Abt Zaid,Nasr Hamid Tekstualitas al-Quran: Kritik terbadap Uliimul Quran,
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BAGIAN KETIGA
PENDIDIKAN BAGI CALON SUFI (MURID)

BAB I
TRAINING SPIRITUAL

A. PENGANTAR

Kecenderungan para ahli tasawwuf ialah kepada ilmu-ilmu 7/hami bukannya
pada ilmu fa/imiah (yang dipelajari). Mereka tidak berselera mempelajari ilmu dan
mengkaji kitab-kitab yang disusun para pengarangnya, dan membahas pendaat-
pendapat mereka beserta dalil-dalil yang disebutkannya. Mereka mendahulukan
mujabadah dengan menghapuskan segala sifat yang tercela, dan melepaskan segala
kaitan hati dengan dunia secara keseluruhan, dan menghadapkan sepenuh hati
hanya pada Allah. Mereka, menurut al-Ghazali, tidak tertarik untuk mempelajari
lmu dari mempelajarai buku-buku, dan membahas pendapat-pendapat mereka
beserta dalil-dalilnya. Hasrat mereka mengutamakan mujahadah dan menghilangkan
sifat-sifat tercela, menghindari segala hal-hal duniawiah, dan menghadapkan muka
hanya kepada Allah (fawajjub). Bila berhasil demikian, maka Allah sendiri yang akan
menguasai hati hamba-Nya, dan menganugerahkan nur keilmuan dalam jiwanya.
Jika Allah berkenan melimpahkan rahma-Nya, akan memancar cahaya ke jiwanya,
mengenal hakikat segala sesuatu yang bersifat keilahian. Maka, tidak lain tugas
hamba hanyalah mempersiapkan diri dengan penyucian hati, dan menghadapkan
mukanya dengan sepenuh hatinya, dengan kerinduan yang membara, dan dengan
penuh kesabaran menanti rahmat yang akan dibukakan Allah. 1

Imam al-Junayd al-Baghdadi menegaskan, "kami tidak mengambil

tasawwuf sebagai jalan hidup dari sumber ilmu pengetahuan, akan tetapi kami
mengambilnya dari kebiasaan hidup lapar, meninggalkan dunia, memutuskan segala
kesenangan duniawi, dan hal-hal yang digandrungi oleh nafsu"2Muwjahadah dan
riyadhob adalah metode para sufi -atau calon sufi- yang dijalani atas petunjuk dari
al-Sunnah dengan penekanan kesesuaian antara amaliah lahiriah dan amaliah
batiniah.?

Mujabadah adalah memerangi atau mencegah kecenderungan hawa nafsu dari
masalah-masalah duniawi. Mujahadah yang lazim berlaku di kalangan orang ‘awam

! al-Ghazali, thya’, 1ll, 18.
% al-Suhrawardi, ‘Awarif al-Ma’arif, 308.
? al-Suhrawardi, ‘Awarif al-Ma’arif, 310.
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adalah berupa perbuatan-perbuatan lahiriah yang sesuai dengan ketentuan syari’at.
Sementara di kalangan &bawash ~ Mujahadah dimaknai sebagai usaha keras
menuscikan batin dari segala akhlak tercela. + Para sufi mensyaratkan adanya
pertobatan  sebelum seseorang sufi atau calon sufi menjalani Mujahadah.
Mujahadah lazimnya dilakukan dengan memperbanyak ibadah puasa dan shalat
sunnah. ¢ Memerangi hawa nafsu pada dasarnya bertujuan untuk mensucikan hati

dan jiwa dari segala kotoran yang akan menjadi bjab atau penghalang antara sang
hamba dengan Allah.”

B. MENGAPA MUJAHADAH

Tasawwuf bemula dari amalan-amalan praktis, yakni laku Mujabadah, atau dari
keinginan mencari jalan agar bertemu muka secara langsung dengan Tuhan. Tujuan
tasawwuf, menurut Abdul Hakim Hasan, ialah sampai pada Dzat Yang Haq atau
Yang Mutlak, atau bahkan bersatu dengan Dia. Para sufi tidak akan sampai pada
tujuannya terkecuali dengan laku mujahadah yang berat dan lama yang dipusatkan
untuk mematikan segala keinginannya selain kepada Allah, dan menghancurkan
segala kejelekannya dan menjalankan bermacam ryadhoh yang diatur dan ditentukan
oleh para sufi sendiri.?

Menurut al-Ghazali, cara-cara yang dimaksud itu dapat ditempuh dengan
melalui penyucian hati, konsentrasi dalam berdzikir, dan fana® fillah  atau
mukasyafah. °  Penyucian hati terdiri dari atas dua bagian, yaitu mawas diri dan
penguasaan serta pengendalian nafsu-nafsu alias muhasabah. Kedua, membersihkan
hati dari ikatan pengaruh keduniaan.!® Di dalam hati sendiri terdapat rwh dan sirr.
Sirradalah tempat atau alat untuk musyahadah sedangkan ruh merupakan tempat atau
alat untuk mahabbabdan galb adalah tempat atau alat untuk a7ifatullah.’”’ Nafsu-
nafsu yang bersemanyam di dalam hati setiap manusia, menurut al-Ghazali, terdiri
atas  nafsu lowwamah dan nafsu ammarah. Keduanya merupakan musuh dalam
selimut. Nafsu /awwamah laksana babi yang amat rakus dunia, tidak ingat batalatau
haram. Sedangkan nafsu ammarah laksana srigala yang berwatak buas dan ingin
menang sendiri. Disamping itu masih banyak lagi nafsu-nafsu yang membahayakan
kesucian jiwa manusia, terutama nafsu sabuiyab, bahimiyah dan nafsu syaythaniyah.
Sedangkan nafsu yang sangat konstruktif adalah nafsu rabbaniah. > Kesucian
batiniah seorang hamba ditandai dengan adanya sesuatu selain Allah di hatinya.
Kesucian yang sempurna darinya akan menjadi tempat yang sangat subur bagi

4 al-Nagsyabandi, Jami” al-Ushul, 125.

3 al-Nagsyabandi, Jami’ al-Ushul,126.

6 al-Nagsyabandi, Jami’ al-Ushul, 126.

7 al-Nagsyabandi, Jami’ al-Ushul, 128.

8Abdul Hakim Hasan, al-Tasawwuf fi al-Syi’r al-‘Arabi, 20
9 Simih, Tasawuf Islam, 32.

10 Simih, Tasawuf Islam, 41.

1 al-Qusyayri, al-Risalah al-Qusyayriyah, 48.

12 al-Ghazali, lhya™ ‘Ulum al-Din, ). IV, h. 4.
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ma’rifah dan mahabbah. la merupakan bukti dari tercapainya Magom puncak tersebut.
Akan tetapi, ia tidak selalu berbentuk Jissi (inderawi), ia dapat pula berbentuk
ma'nawi  (spititual)  seperti  kemantapan orang dalam  ketaatan kepada
Tuhan.2Magomkaromah  adalah berada satu tingkat di bawah magom mujizat.
Sedangkan magommu jizat berada satu tingkat di bawah magom ruyah (magom terakhir
kewalian seseorang).?

C. BAGAMANAKAH SESEORANG BERMUJAHADAH

Kebiasaan mengurangi makan atau lapar, di kalangan sufi bukan merupakan
sesuatu yang batu atau cerita-cerita dongeng. Kebiasaan tersebut bahkan sudah
menjadi tradisi yang sangat dibangga-banggakan sebagai salah satu tolok ukur
kualitas mujahadah dan riyadhoh seseorang sufi. Diceritakan bahwa, Sahl bin ‘Abd.
Allah dalam waktu dua puluh lima hari hanya makan satu kali. Bila datang bulan
ramadhan, tidak pernah mengenyam makanan sedikitpun. Ia  berbuka puasa
dengan minum air tanpa makan sedikitpun. Hal itu dilakukannya selama bulan
ramadhan. Ia mengatakan : “Allah telah menjadikan kebodohan dan maksiat
didalam perut yang kenyang, dan menjadikan %mu dan hikmah didalam perut yang
lapar”. Ia merasakan lemah bila perutnya diisi dengan makanan, tetapi sebaliknya
merasakan dirinya kuat bila dalam keadaan lapar.?’

Hidup melarat, lapar, dan pasrah sepenuhnya kepada kuasa Allah, adalah
tingkatan para &bawwash yang mengembara ke berbagai pelosok dunia tanpa bekal
apapun. Mereka sangat yakin akan kemurahan Allah untuk membuatnya dapat
memperoleh makanan yang halal, atau Allah membuatnya rela mati kelaparan. 28
Kebiasaan tersebut merupakan salah satu keutamaan yang melekat pada diri para
sufi sebelum al-Ghazali seperti al-Tustari, al-Muhasibi dan al-Basthami.?

Uzlah  berarti menjauhi keramaian dunia dan pergaulan manusia. Untuk
memguatkan tujuan ug/ah maka dilakukan kbalwat. Khlawat berarti menyept dalam
kesendirian dan hanya mengingat Allah (dzikullah). Dzikr yang dilakukan selama
berkhalwat adalah istighar, shalawat, dzike zafy ( Y) |, dzikr stsbat ( ) ), dan dzikr Zsm
Dzat (&). Al-Ghazali menegaskan bahwa %g/zh merupakan amaliah wajib bagi
setlap salk, yaitu menjauhkan diri dari setiap keburukan dan dari para pelaku
keburukan.3®  Sebab, keselamatan seorang sa/iik sangat bergantung kepada
kebiasaannya melakukan ‘uz/ah.31

Amalan kbalwat tiada lain adalah dzikrullab dengan cara terus menerus dan
intensif, dengan cara meneyendiri selama beberapa hari atu bahkan beberapa

> lon ‘Arabi, Futuhat al-Makkiah, ). I, h. 649.

*Ibid., h.380.

z al-Nagsyabandi, Op. Cit.,, h. 116.

al-Ghazali, lhya® ‘Ulum al-Din, ).V, h. 221.

2 yusuf Musa, Muhammad, Falsafat al-Akhlag fi al-Islam (Kairo : Mawsu’at al-Kanz, 1963), h.
204.

° al-Ghazali, Rawdat al-Salikin, 9.

3 al-Ghazali, Rawdat al-Salikin, 10.

28

3
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bermacam-macam.> Teknik meditasi ini sesungguhnya mudah diikuti oleh orang-
orang awam secara massal, kalau saja  tesa  al-Ghazali ini dikembangkan.
Kebersihan hati hanyalah syarat atau wadah. Namun demikian, tanpa syarat atau
wadah yang bersih tentu tidak mungkin siap mendapatkan pengalaman £as)f atau
ma’rifatullah.>*

BAB II
DZIKRULLAH

Al-Ghazali meyakini dizkrmllah dapat mengantarkan seorang hamba menuju
kepada tingkatan mukasyafah. Diantara manfaat digkrullab yang sangat nyata adalah
terhadap kebiasaan seseorang dalam menjalankan kewajiban agamanya. ‘Ali Zayn al-
‘Abidin, yang dijuluki ahli sujud, sanggup melakukan shalat dalam satu satu malam
dengan seribu sujud. Hasil dari kebiasaannya itu Allah membukakan baginya
seluruh kejadian yang berada di ’alam al-Arwah. Ia dikarunia keistimewaan yang
dianggap keajaiban oleh orang awam seperti berjalan di atas air dan terbang
diangkasa. Dialah salah satu hamba Allah yang memiliki magom dan derajat
mukasyafah.>

Melanggengkan dan memperbanyak dzikir dengan tidak dibatasi jumlahnya,
ditegaskan al-Ghazali, merupakan media paling effektif yang akan membawa
seorang sa/ik mencapai #stighrag dengan Allah secara total. Kemudian, ia akan
mengalami musyahadah dan pada akhirnya akan fana® di hadirat Allah. Dalam
keadaan demikian Allah akan menampakkan dirt (fgalli) dan sang salik dengan
kekuatan mata hati (bashirah) nya menyaksikan kehadiran-Nya.5

Mujahadah  pada dasarnya merupakan upaya pensucian jiwa seorang sa/zk.
Kesucian hati, dalam konsep zhaharah al-Ghazali, merupakan tingkatan terakhir dari
sebuah proses panjang pensucian diri seorang salik. Al-Ghazali menetapkan empat
tingkatan bersuci yaitu, membersihkan hadats dari najis yang bersifat lahiriah.
Kedua, membersihkan anggota badan dati berbagai pelanggaran dan dosa. Keiga,
membersihkan hati dari akhlak tercela dan hina. Keempat, membersihkan hati
nurani dari sesuatu selain Allah. Tingkat keempat inilah tingkat para nabi Allah
dan kaum shiddigun.>” Empat tingkatan bersuct al-Ghazali sejalan dengan konsep al-
Hujwiri yang membaginya menjadi empat macam, yaitu: membersihkan kotoran
yang bersifat lahiriah, membersihkan perbuatan dosa yang dialkukan anggota tubuh,
membersihkan hati dari sifat jahat, dan membersihkan hati dari apa saja selain
Allah.38

53 Simuh, Tasawuf, 209.

** Simuh, Tasawuf, 209-210.

> al-G hazali, Sirr al-‘Alamin, 66.

%6 al-Ghazali, Rawdhat, 10.

*" al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, 1.1, 123-124.

8 al-H ujwiri, Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuh, 79.
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sangat dicintai yaitu Allah. Akan tetapi, ia memiliki kadar yang berbeda-beda.
Pertama, melihat dengan sebenar-benarnya dalam arti melihat dengan mata kepala.
Kedua, melihat dengan mata hati. Ini derajat yang paling rendah. Ketiga, melihat
dengan keduanya, yakni mata dan hati. Inilah karunia Allah yang paling tinggi
derajatnya.t*

Dzikrullah dapat dilakukan dengan berbagai cara atau bentuk. Ia dapat
dilakukan dengansuara keras atau diam, sendiri atau bersama-sama. Pengalaman
dzikrullah yang terkenal dengan sebutan &halwah, biasanya betlangsung selama
empat puluh hari, dan mendengarkan lautan lagu-lagu ruhani (saza)). Bagi para sufi
dzikrullah tidak saja merupakan amaliah yang penting melainkan par excellence.> Al-
Ghazali menegaskan bahwa, setiap amal ibadah, dan sebaiknya setiap perbuatan,
hendaknya dibarengi dengan dzikrullah.%° Menurutnya, dizkrullah merupakan
prasyarat bagi tercapainya kehidupan ruhaniah, karenanya ia menyarankan adanya
perilaku yang konsisten (istiqomah) di dalam dzikrullah.57

Essensi tasawwuf adalah berusaha dengan sungguh-sungguh memutuskan
keinginan-keinginan terhadap keindahan kehidupan duniawi (mujahadah). Pertama-
tama yang sangat penting dijalankan calon sufi atau seorang salik, adalah
mensucikan hati secara totalitas terhadap apa saja selain Allah, dan pada akhirnya
bila sang salik dapat menjalankannya dengan baik, sampailah ia kepada magom
ma’rifatullah.*Mujahadah dan  riyadhoh merupakan usaha yang berlangsung terus
sepanjang hayat dalam rangka mencapai maqom ma’rifah. Selain dilakukan dengan
cara mengendalikan hawa nafsu dan membersihkan hati atau jiwa dari segala sesuatu
yang berkaitan dengan kepentingan duniawi, mujabadah dan riyadhoh harus dibarengi
dengan dzikrullah (selalu menyebut asma Allah secara berulang-ulang). ‘Abdullah
bin Muhammad al-Kharraz (w. 290 H.) menyatakan bahwa, dzikrullah merupakan
konsumsi paling pokok orang-orang vyang bermartabat ‘@rif billah. Hasil dari
sebuah aktivitas dzzkrullab yang dilakukan secara benar, menurut al-Sullami (w. 306
H.), pada akhirnya akan membuahkan maqam z#ighrag, yakni magom fana” al-Fana™.7°

BAB III
KHALWAT

Dianjurkan Mujahadah dan riyadhoh dilakukan didalam sebuah kamar khusus
disertai dengan ‘uglah (khalwal) dengan bekal kemantapan hati kepada Allah (yagin
ala Allah) dan hati yang terbebas dari segala ikatan kehidupan duniawi (3uhud).

64 al-Ghazali, Sirr al-‘Alamin wa Kasyf ma fi al-Daroyn, Beirut, Dar al-Fikr, 1996, 72.

% Muhammad Isa, Waley, “Amalan Kontemplasi (Fikir dan Zikir) dalam Sufisme Persia Awal”,
dalam, Sayyed Hossein Nasr, et.all., Sufi Essay, 590.

66 Nasr, S ufi Essay, 590.

67 Nasr, Sufi Essay,594.

68 al-Mulqin, Thabagat, 187.

6 al-Mulgin, Thabagat,276.

" al-Mulgin, Thabagat, 83.
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100 Yagin ‘ala Allah, menurut Ahmad al-Nagsyabandi, merupakan sikap memahami
hakikat segala sesuatu dengan secara £asyf.”! Kemantapan hati terhadap Allah (yagin
ala Allah), ditegaskan oleh al-Sullami (w. 306 H.), merupakan cahaya yang
diturunkan Allah ke dalam hati hamba-Nya. Cahaya itulahyang dapat mengantarkan
seorang sa/ik dapat menyaksikan (syahadah) segala masalah yang bersifat ukhrawi.
Kekuatan sinar itu pula, menurutnya, kemudian yang akan menyingkapkan secara
tuntas Azab yang menghalangi antara sang hamba dengan apa yang berada di alam
akhirat, sehingga ia benar-benar menyaksikannya dengan sebenarnya.’?Yagin ‘ala
Allah sebagai hasil atau buah dari zawbabh, shabr, syukur, raja”, kkbawf, subud, tawakkal,
mahabbah dan ridha’. Karena, menurutnya, yaqin dimaksud pada dasarnya merupakan
gerbang menuju zukasyafah “ala Allabh.

Kalangan sufi meyakini adanya empat tangga yang harus dicapai dalam
rangka mencapai kesucian jiwa yang dapat mengantarkan seorang sufi atau calon
sufi dapat mencapai wa rifatullah atau syubud al-Dzat. Synhud al-Dzat, atau musyabadab,
adalah tersingkapnya JAzab bagi hamba yang telah mengalami fana secara total.
Magam hamba atau sa/ik, dalam keadaan demikian, adalah agom mukasyafah.”>Al-
Qusyayri menegaskan kemampuan menyaksikan dzat-Nya adalah buah yang harus
diperoleh bagi hamba yang telah mencapai maqam 7z rifah.’

Dzikrullab, muragabah, wuquf al-Qalb, dan riyadhoba dalah empat tangga yang
mustl dilampaui para sa/ik. Tangga terakhir dilakukan dengan cara mengosongkan
hati dan jiwa dari segalahal yang berkaitan dengan kehidupan duniawi dan segala
kebutuhan badaniah, menyedikitikan makan, menyedikitkan tidur serta #z/ah. 7>Salah
seorang wali awtad dan juga guthb Abu Sulayman al-Darani (w. 250 H.) menyatakan
bahwa, %g/ah merupakan sarana yang dapat mengantarkan keberhasilan seorang
salik dalam usahanya mujabadah dan riyadhoh. Sedangkan &hawat di jalan Allah
merupakan sarana kebahagiannya.”® Adapun dgikrullah yang dimaksud adalah dzzkr
al-Qalb, dzikr al-Rub dan dzikr al-Sirr.”7 Dengan demikian, sebagaimana pernyataan
al-Ghazali, dzikrullah yang dilakukan dengan hbudhur al-Qalb memegang peranan
sangat vital dalam kerangka mujahadah dan riyadhoh yang mesti dijalani seorang salik
dalam tujuannya mencapai maqam a rifatullah.

" al-Mulgin, Thabagat, 205.

al-Mulqin, Thabaqat, 83.63.

al-Mulqgin, Thabagat, 83.205.
al-Mulgin, Thabagat, 83.169.
7> al-Mulqin, Thabagat, 83.169.
7% al-Mulgin, Thabagat, 83.276.
77aI-Mquin, Thabagat, 83.169.
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hidop dundeewl, terus tuenstoy dedirollaby, inengilotl petioaly e, tawaldal
Lepracda Mya, Crikal diodepan pinin rumah Meea, sl denean gaudha dan
gitdar-Nva, sabur ames cobuun-cobuan dad-Nva, wetap tepuh mwmepd
Foilala Allal ook i obgty i r|‘||;.1‘|.|_}ri|~culi |r¢,'l|11‘|ju|x .‘\_\_.-;l.“

Semakin fingg mutn Magam seorang hamba Allah semakin copar
I imersnpungrlen betagnd Magam den seinnldn cepat a0 samgal ke ojuogg
perjalanan robamabnva Scbahbnya,  sermalan cendab ot Macam
seseoryn semidkin lambar i memngkar ke Magam ovang selanjutn,
gecliinnzyen [l 1imasiphil [t al: bt |'1L:|}':;II,1'I.'3'1'I Liglal: Sadri|ai |u|,1,|u Ljrmigs
penalanan wang dungimkannea, Soamun demikian, betapapuan borarnea
Muurual Lersebul, menurul al Sarray, Gelals jaranys anoba Al oelakolan
pedaianan rohaninh memperaleh hilowan vang menggembimkan dalam
bentuls ahwal. Ahwal adalah keadaan vanyr melipots hatl araopun perasas
vz erhemicdory di dalarn Dol scorang Bl Al Baewluon vang
dinakad adalah muaragabah, gty mahabbab, khasef, mja’, sypaweyg, s,
o tinaby, miusvaliadaly, dan }'uc.liu.i:

Magam adalab usaha hamba vang sodang memgu memdekan Allak
melilod Jalan mvudhoh vang dibenacrkan oleh al-Cloran dan al-Sonna,
I\.'I;ul;nrl Liatas alilaling st |_1I,_'.T'|_'¢||I'¢I_J.:l att berongm ¥in el c_1|_'.11.|_r",m
tawlbar "Magew  atan Magsms adalah sepemibava usaha mamasia
sedanglia def alau @i’ adalady petobering Allab,

F Dby amid al-Ghaeali, Rooaecied of-Thealibir v "Deoderd w)-5c0kiee [Beirul: Dar al-Fike, 1393], [,
125,

TUAL. Adlab bin “Alwiy bin Mok sl leddad al-luseyni, @ioiol  el-Modiwene) wo!

Mudedfrwfr wol ©Muvedairoh F wRtolibin min al-Moreinin [ Siak Thory af-Tkhirah

{Imcdeniemia el MakLabibal Mishiciyab Syicbian, Lithe) bl 37,

‘b, wl Rabman CUmayrab, el Tavhavownf of feldend Adanbdfor wo Suldcor (Kairo @ oal

riaktnbat al Kollival ol dzkarivah, £l b s 5S.

® ahu Nashe Al marrapal Thins, @ beme® (R esic @ DA al Kutub al Haditsah, 4R, . 6R.

Y Al Maneyabandi, rp £k R

Mt 4 1,112,

(5]
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B. TALEAT (TAWBAT)

Bveilh Mulniddin Joed, vang divakin olel oramge-orayr Juss
ol wali |¢L‘.F.<"|'h|1|t||‘| aeiclaly Wl :"‘:-I':ﬂ'l#-:'l.'.:. 1I'|<"r|'|;l111|.'11'|ﬁ [l marinsin
i trerdin dan hahan dasar sy seees e, dan med seessferr. Apahila relah
tuelesweall M L odalain robin il Adlal metnenntabdons tnabdkal ool
mamprdibarkan kepada b om fempar kembalings, oasabnra, kemaniannea.,
kewnsldnumrvy, dan kelkavaunma, Sewlnh keempal vnsur i menvalo
denipgn voh i dalam aabim il omgor fanabhe Letoala b menacdic kolie, api
menjad daging, angin menjadi daral, dan e menjadn mlang, Kemodian
ovzrprat unsur il secara Wiplsab snotmbonieks tadso geaned, s
e, nalan sy, dan nala methesmeah ' 1 nhak dapat mencapai
kerempurnaan vany, digjuekan para soby, setup oong lacos roelalu
lklh'dl]!'rll'l l;4|1;111;|1'| Ll FigE i,lirl'llll,'[i L|-:,'T'|;_J|'<|1'1 e’«;'i,-:'.":m._f :'Jr'n':e‘,-’,'w,

Tairhwr  adalah rangga pemama dar berbagal Magam safi™ Tagi
e weddn dn o adalab e portama dalon porfalanan dneneard
Allah. "Temrdee Lerarri meninggalkan pednatan-perinuaran vang diccla aloh
svanl’ Luenuiu peebuatan viuyr teepuji ' Svarat utona taubat adalah adanva
Jreslan l|;.T'||',LL|4||': Lt lstbagtn osalalon YT TREY L|i|1:,'1'|,1||;|l.
maeminggalkan  keselahan secnrn spontan dan kemaaan untuk odak
tengrulaod Lesalabian Pugd Abu Mubstnad  Subd bin SAbd, allad o

Phastuar (w. 2720208 b Mkt adalah mikap dan mdakan ndal menanda

i i e atan Uduls muelopmlonn doss vacgs elaly dipecboat,

Bazi Ve al Mon Tin Heealung al Mishei w2041 5801 M0 taud v
itu dhiludoulan karena seseorang sl menyineat sesouta don terlupalon
1|'|-:,'ﬂ;_:|'i1'15;;1L -'J\||'<|h.'l‘ |:'i;L |u;_'r|'|||di;41'1 rr'||,_'11'||_':u;_:i l':lll|.1"<ll 11'Ii,'T'Ii,'|_1_“ l':lll|.h'll
Lelevmperk amam dan rewhar kelompob B fewged ) Felompok orang
kbl anelaloolinr petlobaton karena din lopa tneoggingral Adlabe seduuphan

' kdl 5 Ekalat], Moskah spaikh Muhviddin {lakarta - P& K, 1087 R, 27,

Yibid., h. .

" Al-Magsyabandly, At oi-Uishud oAl we ANWETHIM wo Awsadfinim wao Lshul Kol
Tty et BAL el anl-Retlarted Wt Spearru b of-Eetipekln g et all-S0 0 ety el fefiifiatih i
ved Swrd” en-Toshaw e wo ogceertinmes [ Wewir @ O30 al-Eatobe al-"Arabiale al-Kulbed, L),
I 15.

U A Guspayri, o, Sit, h. 128,

Mbid., b, 127,

Yigii., h. 127

1 Siraj ol Din &b Hafsh “Wmar bin &y bin Ahmad ol BMishri, Thobogadr ol Aulivd” tabaig
rushthafa “akd. al Gindie Atha’, (Heinst s Dar sl Eutuboal ‘Hmiyah, 1998), b 184

B al tnisyayr, O, ity BT,

2 a0 Mshriy, . i, R 24

“al-kalahacn, O O, b1
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|u,'|c,r1ﬂ|rt,r|- e 1 lorlodsn ko lr'|:,'1'|m'.1j;[|;;|11 |1't.'1'|.1llill.'l1'l g|1_:$n.” H;:gi | 3eni
al-%un hin Thrahim al-tishn, hakikar rawhar adalah keadaan jes vang
tietisy wel]il nduge (b ates Botul Lovewa kesalaban kesalalian vy lelal
diperlnar.”

Tawbir bagn ooy wwam dililokan beelsirn dengan dosa-dosa
VEIRATES Jdila el ool (oboh j;p'.m-,mi Hugi BT l1|,_'111|1|;| (F}'.-'.I\:'fl.-':"rjﬂr-fr?'l}1 Lt w1
dilakuakan dalam winha mentoesali sifat-star tercela vang moenisak sepem
e, soinbsong, tiva® dan selagrainea, ada Ullj:,].-..:lL:lll welir ol i
gttt vanban dilakulan d:li:lm rangha manolak Togukan dan rywan
pemul Pada noglue pahing ongen Seeewteds twwbue diladiolmn Jaeena
|u,'|c,'1'|g'<4hunﬂy;t i TR ATA -'J\”{lh.:.'l

Al-Cihazali w305 TLATTHD ALY memamuskan hakikar rawhar
sebaen Uudakan kembali ol Bemaloman meano kepada kepulohan
Lepada Allab dan niemingealban jalan vang menjaohi Allab mieooajo bepada
jalan vang dapar mendekatlan din kepada Jdlal Untu]-: itulal diperlulsn
|.|3qu b 1rlT'|§_J|'|-.<|l |'rc||hc|| I:H.,1H11.-:| Yl buad i sl 7 gl |1q3—_\|ﬂ\rl., Ligluls
pernah ada ahirnya karenn pada halkikarnea i menpakan pengulangan-
pemnilamy nu:'.-lf_l_lt.um udale ode dosn veyr mendaboluol sebapga
pemalalina ™ Al Chawali menyamnkan schelon melabolan awha Jdagi
perbuatan nmuakelar, hendualove seseoramy rerlebily dohulu melepaskan din
Jdati cinda oy 1.|:J1‘I ko lenagsn ‘:‘L.'hl il [Tl il ™

Tawhar pada wrmnyn dimala dengan meninggalkan poerkaanan

mialisinl - dun berpolings dardogen. Kemrdian dilwgoilean deogran
meninggalkan Taitk wcapan amopun perboatan madale yang 1idak
meryrandung mantaar, membersihlzan ea dan kecenderungan techadanp
L.t_hlduj_un‘l o gz L|qu_'!<ll dL.ﬁj_Jm medale oo bedelyan chetimir
Allah. ™

b Ealaagrany sl diberlalolaon Llasifilasd S LH:'IL{I urlial
ringhatanava menjadi sawde (58] sedebl ALY dan wwbeb o . Twtihr
dirnakeudkan bam seserowwyr vangr melalokan perlobaan kerena
merasakan ralol weehadap sl Adlah. T inglaran hedua adalal frebed vanio
rawehan vang: cilibukan ke dorongan mengharapkin pahala, Sedanplan
vl bty o limed aclalal gsddy vait pertobatan vang dilakolan
bmikan atas Jdasar hedun alasan rerselar melamkan barena alasan menjaga

M al-Mishrl, Op. it b 174,

St iy, Op. G, b 131

ol aharali, fhpd, oo G, LY, R0

ki, b, 144,

*ihid, h. 144,

Yeahel al adie Al taylaniy, af Farh ol Kebhdniy (Kairn: Al Halahiy, k), B2,
i al-mansyabandy, Op 0, R, 1,
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MR OrAng R, Sdbur hagl para wall dan emdedbap] pare nabl dan
il Adluly,™
Tingharan hedoa adalah deeliedr vang meropaban kelanjulan dae
taubar, Dalarn keadaan dennlaan seorang s hendalina kembal epda
al Hageq demigzam tmenjagnn dany oeroglibara indeng i s bat toglatn awal,
Foondian kopmaan seorang ool hamis semakin feesnoned dan e
kepada sepula ketentan Alluly, sehiwnrn alon merasiban Eetuuodalian
mienjalani linghatan yang rerakhiv yaboai cowhed ™ Toeded Tiagh al Soheawandi
bulsulah hidavah yang bersitar omom, meluonkan merupakan hidayal
Lhnsos b rira L T xerian Do s Sh (;,’.-:rirﬁr f'il:I{'r'e.-'!P] ali
atns cintanya kepada selain Tha.™ TTidayah khusus i diperoleh hoerkar
b yanng suneeroby da teros seneroes didalun meaprendililion v st
{otiiplacai) dan Tatiban Tahiban speiual (ededied vang dilakokan dengan
haik dan benar sesusi tuntunan dan teladan Rasoludld 3AW
Tatilah e iy Lactlkin ol et larignin sl sdalah rocrn ko
kuererapan har untuk meninggalkan kehidupan duniasa guna menoarahlan
dittony g elenu mengrabadi Lepucda Allabe Darn sobl meruznoslon Lewbal
achagal usaha menyadarn beadaan din.
Abo Tlalib al-3alklay, sefertd diluepe l-Cabeeali, mengrernulalan ada
l||i|1|'|l,u_'|u£- elsin vamg roenmlensban sescorine beas mzlalonloar b,
E-emujub belas disa dimaksud diklasifikasiban sohagai berikur o
1o Lpaal ddeosa varyr dilaleukan elely hal vt 5 svink st menselululan
Allah,  mengodang wlamg porbuaan doga (maksiagl, berpotas asa
rerthadap ralunat Allah, dun meeasa aman rethadap penldo kot

3'.. F-irlj_ml |§_|1_J'}i'¢|_ 'F"‘”"H dil;ﬂctlh;ul <_|||,_'.h |i4,|<|h }'klillf ; |_1|\_'.T':_'-'<||x$i J_1'<||,_*-'~.|11 r|'1|,_'.1'1:|1_{||h
esrang lain boerzing, sihir, dan hersawmnpah palsa,

o Tiga deed vanpr dilabolan peruc val 5 inemiooin ouooicn keras
ikhamr;, niemgkonawman karta anak vt dan menghomwman harta eilae

d. Duap dosa vany dilakukan kemaluan (facn vt 0 bermina dan

Ftrissclisiaal,

2 Cunyayri, G ., b 128,
M, b, 1AD
Lol magsyabandi, ©a. Gt h. 185,
ol wubrawareh, . et b3,
Pibid, R0
M al-tiharal, thd’, Gt LIV, R
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106 C. ZL/TE {aclanjiny a cdinalis Auhid}

Pada masa rasthilab Teh edikenal isnlah rasawal, vang dikenal rada
witlzt il hanyalab sebuwn sababal wabn Munculova laly lasawut baoo
iralai |'u11|;‘1 |‘n':1'h':1'|ﬁﬂ|1m'| alul 111 HI]Ti}'}'ﬁh cilel AL H;lﬁ.}'im;ﬂ Enli [
250 Ty dengan moletakkan "al-5ufi™ di belakang namanta. Dalame sejarah
Lolumn sebreloty urnbuolove alivnn Leawot,  eclebil daboodo woocol alive
withiel, Alivan shiwd timbaal pada alhie alwad 1 dan pernatdaan abad 1
Lhydyyvaly, Rencang on meinbenlan peoerumyrun tentuys suhud vang dilibu
i sisi ":I.‘.]:-'lT':-'Il'I g dati |.'H."1|I.JI'I'I|HJI1:'IT'I1'I.'.“"I gl wi |'s-:"1.1|i|"|;'11‘|1\3.;! Lo Tasaen |,

Fuhud merurr para ahh sejarah csasar adalah fase vang mendahualo
Liwitveuds S v werpenng gl scorane calon safi ialab subd vadlo
keadaan meminggalkan dania dan hidap kematerian, Seleham menjadi s,
seorany calon buros tedebily dubolu menjadi zabid, Sesudah menjudd walnd,
[t alyh in r|'|u1'|i1‘|g|~c;[l r|'||,_'.1‘|];u|i a1 |)k'.1ﬁ.|;;171 duinikin ,ﬂ'.li;:q: anili glals -‘i:re;"jfr;rl
terap sehaliknya tidak setiap zalid memipakan <ukb.

Auliod Lidule Disa dilepaskon darl dua bale DPertatng, aubod selagud
Iaginn wamg rak recpizabkan dan mssenl Kedus, adnud osebagal meead
fakhlal) Islun dun preralan peotes. Apubila rwsaeut diacnkan aduo
kesaclimany alan Lomniikgia |;|1‘|gf-||ﬂ§_{ Al Angrein 4,|¢,'1'|5-_\!;11‘| Mllah f:L'.1,1',l.|_§',Li
pervujudan thasn,  maks suhwed  omoerapakan suam Magaom moenujo
lercapndiyl Cperimapaan” ot twarifan kepads Alobn Dalun powisl ind,
wuhue Toerarts menghindar dac hethehamdals rerhadap hal hal yang hersifai
durdawd ataw sepala sesuary selan Allah.

Auhnd adalal chespalivng dawi dhomia dan menghadaploan didi unnek
Teribadah melath dan mendidik e, dan memaerangt kesenanganns doengan
sernteddl (Jibialwal), Dechelar, puase, tnengunnyn ioban dan tempethbarival
Jdeilir™, Fahoed adalab Terepazn menjauhkan JQiei dan belesaian duma dan
menyiglan kelesatan 1t meskipun halul, dengran julan bempoasa vang
|;'<|d;111||_; |~c;u,|'<|1'|g |h\_'llgll-uﬂ;-l_ﬂ;I_;I_T'I1'I.'5'1'I inelolsibi HTEIRE LT Jditentulont oloh AL
sermuanra it dimaksadkan demin merath keuntungan aklirar dan rercapainra
Lujuiry Letasw ud, vl wiedln, Derlenin dan it

Foechoa, wubni] sebagai mwweal (abhlaly lslam, dan geraban prones yaie
silaupy Indup varyr sehurusmeg dilakokon oleh seoranr niusbing dalam roenatag
i Bty i 3ot di|:;u'|1h11‘|.|; seclragoai Fatama s lath el ook ol
kendlaan Allal swr, bukan nyuan twpaan hidap, dan disadan bahwa
tuepcintal dunda sk tnembawe sian silal madetnuinaby (eeteely). Keadaan
zeperti in telal diconiehkan oleh Sala dan para salalainya.

Zuhud disun bernm tidak meraes bangm atae kernewahan duma vang
telab el ditamean, g tdal trcsa Dersedib katena Dilangnya koneseahan
L dar tangannya. Bag Abu Waka al-Tatrazani, suhud inn bakanlah
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hikmah pemahaman ang membuoat seeeorang memilik pandangan khosus
terbaclup eludupan duoiisl o, hlereka wetap belerja dan Detusabn, alan
teaapd hehidogn donined i ndak menziasat hecemderangan kaibunya Jdan
ticiuk membuar merels mengnglon Allah Zuhud adalah ddalk bersvaridoan
Lermislkitnaty, Balikan l;_'.1'|:.'¢u_1;111]_f sonnatie o Lva, la|l1i UL vt ST L{'IELJ.JIH"I
gufed. Tlsmman lnn “Aftan dan “Abdwurrahman b AW adalah para
b, Lagd ledimrva acdalab pars suldd deagrann Lareta vaur tnerela wnilild.
Fathued, .t.rlm.lnalmm'm vang dicladankan oleh Mahi 54 ze0a para

sihabatoya, tidak berart ht*rp.almg.f secira penuby dan hal-had duntesa. "Letam
1|'|<,'ﬂ;_!|'<|1:'||}i| [tk o |,1L.1'E-I|-<||1 rd ey i 1.L.l1r'||,1<41‘|_'_§ -:f;.-.'.".*ff.rfﬁ'#u diclliem
menghadapi dan menjalann idap 0 Berbagan aspek kehidapan.

Auhud merupubkan salih saon Maguinoyinge sagt pentngr dalam
fasaw s Hal v cdapat JDihibat clan pencdapar alama iaaaenl yang senaniing
mencinmnlin #ohud  dabun pembahasan tentang Magumat,  meslipon
gh'.ﬂ}_guﬂ ais Lol il vl Iovhedn Doy, Ak 1r'|c,'ﬂc,'r|‘|p'rll|;',111 wntlid
dalam sistemanka s a=Tawdes atVoodn  wtPugn oSk, 2 Teab bl
Madatberd, abMe’sind ey ablietde’ A Thosl mensinpadom eolrd dulan
sigtematika o oaf Tewbed, of Wharn,  wf Fatl o Togr, of Shokr, of Biéliat nd
Lemwerdionsy dun oM igfad Sedunyhan al-Chaesyvaind menempathan culied dalam
ntnladt bl |I'¢|1r'| s et wd e pd ;-“f..crf.'r;r, eod Depnpdedsned re';'.';r o H.r'rgf.-",'.ra :

Jalan wang hams dilaha seorang =uf licin dan ndak dapar ditermpah
denan mudaly wopa perjuaogmon alan il sulil, dan ol pindaly diol
mdacanm vang san ke Magam vang Tain oenghemdaki osaba vang Tierat dlan
waletn yary bulin osingdat,  ladang-ladang seorang calon sufi lacus
Lcralonn Lalinm vzl sl il Mml;nn,

Ada Timn pendapat, seridaknra,  tonrang asal—aad zuhud, Permamn,
subod para sufl dipengraeohl clell cura Midop abdl bl Jodsien, eduo,
dipengaruhi oleh Phytagoras vang meghanshan moungealhan kelidopan
maten dalam rangla memberabhban ol Ajaran memnggealkan duma dan
|'I|\_1'.||"||I|_41TI1'I|‘|:_\.I ll|||¢L|| ""”.5- 1:|-:_Tr111|,_1ij_r¢11'u]|| ll11l|1'll|1I\:L .-"Ilhll,ld 4_|‘111 :,uh SallN
dalam Telam. Ketiga, dipengamahi oleh ajaran Plomms vang menratakan
Linbuawat clalirn ].ElIl;:’LEI pervucian pob vanpr lelab ko }ttuxl&ﬁl bixn nenyalo
dengan “Tuban, maka haras meninggalkan diia, Becmpar, pengaceh fodha
denpin fuham miceananya bahwa untukmencapainya oeang hacus
1I'I(_'T'IiTImﬂl_||-:;l_l'l doriig dan trwcingsnld |Ii4|I:IJJ |\'m'|lt_'n‘||:|'l‘5i Eoelitng, 11;_'113_{;11'|Jh
ajaran TTiod vang pua mendorong mamesia meninggalkan doma dan

mendekatlmndin kepads Tuban vl mencapud IJtI“:-:lLLI..lI.‘l sibuan dengmn
Brabiman.
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Seretnbta o S sl ST AT tnemenn LAY |'I'|,_'.1'I|:,I:-I_|:I:I_|_ |1;41";L}14,'11L'.|ili
tentang fakror aton asal—usal zuhacd. Perrama, berngal darl aran dipenganihi
oleby [ndin clan Yerstu, boedua, Derasal datl atao dipengarubd olel askeslisime
Magrnni. koeniga, bemsal amo dipengarahn oleh belaga sumber yang
berbedn-heds kemnodiun mempelms menjudl satu ajaren. Meempat, berusal
i djaran Lslann, Llvicole Ul b Vi |'H,'I,_'.1f|J_1'¢||_ Lot AT roctetingt e bibe
jauh meniadi tigac Ferrama, faktor gamn Tslam sehagaimana terkanchang
chlbinn kedua suinberuya, ol Qutan don oal Sunuad, edoy sonber iud
mendermng nntakbidup wara' | tagua dan wabuod.

Wedua, reals robwmah lewm oeslimin rethadap sstemeonal pohidle
ﬂ;m 4,'|4.:,:l1|,:r1‘|i ¢ |~c;L|;m;_J|'<|1‘| EARTIE rj~c,'1'|d1lfi,,\-';1ilu etk |E-|'<111'| L4,'|;1|| IL'.T'T-L'|1;4T'
kelwerhagal  aecgara wangsudab barang weann membasn konstoens —
kowsloens lerlentoseperd lerbukanve kemomebinen diperolebuya
Lemakaneran <D sann phake dan erjadinys peciilkaian pohole micren ama
Talitiny yang menvebablzn perang saudara antara Al dbo A Lhalib dengan
mTeeiy b e Lsrttrala ol sl Tivegh il Lalarsl VITE e
khalitahkeriga, TlstmambnAftan (33 T1/633 Moo Dengan adanya fenomena
wosltl polil seperd ito wdi eebapian meeyarnlal dan olameows ddul
mghetlilar dalambemewahan dunia dan mampoameai sikag fdale ma b
tecludap perrolalan yang adamerela megraeinglan divd ayrar udals recliba
q_1,-|,|,-|,rr| J-TIL'||.||-\.;||¢|'II Ll:'l'\ul,_1_:||||.,

Eoetiga, roakst rerhadap figih dan ilmmkalam, sebab bedaanra nidal, bisa
metnuaskun  dalin pemgrnnadin wrama Lebon, Menvrul al-Taftasan,
pemdapar AN vang iembhiv i perla dielidelab jahy, wohod bisa dikatakan
bulsun rewdest terhudap figh dun almo lelbon, laeena timbuliea geridean
Leilom elaliomle b, £.-:_'Jl:-<,'1'Li i1 |.it1li|l catt el Jan Gy laagrinin
muncnl serelah praktek zuhud manpun gerakan sahnd, Pembahasgan ilmn
kitdinal s sislemnals dmibal selelah Tabitova mo® wesilih kalatrnvval pocda
poernmedann abad 10 Hijrpeah, Tehily akbie lage e Tigibgyakoe seiclal
tampilnya meun-inunn madzhab, semenearn zuhod dan gerlsnne teldh
Lt verse L Toas adichotia Tulara]13],

D MAQAM TAWAKAL

bR IRE NI el E-II|.ir [anik wadids s lan m;{rk?f., Fiwng inenyetabibgn ohiv
Jan pasrah secara roralizas kepada kehendak ATlah Dialam konsep ilmu
Lsavwenl  Leadaan demibion Lisin Jdselon fawakkul elanuinyy divolis
luwnlﬂlc;ﬂj witiln |~'.|,_'.111;u|‘|p|1;|1‘1 IR R TS garli |1‘|L'.11iﬂ;_|'3~_r|u||;u1‘| !f-.li,']_fjll.;l
pebuatan vang lazim dikenal aron dilakukan oleh manusia pada wmamne

= pair valindsdn, Sk & Eamtemplos dalem dasewif ter. (Handung @ lustaka Hidayah, 2000,
b
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kesanggupan seorang sufl uomk moenverahkan seearm toral sepnla dava dan

kelivatng seotunyr sull Lepacs kwasa don kebendals Adlab, selinggea da
metazn tidak Decdayva sama sakali danpa ks Neas Dhalam keadaan
demrulaan seorang sufl bemar-benur el menyaledon dalam dinmea loasa

Allaby, Sang sl s Do bersne ek Devdhya sata sukali tang s,

Akhirnra =ang suft benar-henar mantap lalwea, 1a borbuar dengan Allah,

Linizany clengmu ditioy s it

Tawakal adalabh gamlaran Lercgulan han dalam menggannmghan
dif hanva kepada Adlah” Vavakal bersomber dan kesadurun hati bahwa

!f-.l:,'HiIL;I SGt vt wcda i B Ty it ctacda lalam kaliogman Al L

merupakan bush das touhid vang benar, kokoh dan lwns lavekal

acdulabs Lepwsrabon dao peoyerabion secars keselurulon eclindap Jepowsan
dan kencrapan Allal.™ s merapakan rabasia aoara hamla dengan Allah.™

Menorot Abo al-llsan e bin al-AMuths al-Baguen (w251
H./ Wi WG Lyl lod dalah EIRAR R LAY vicly I rﬁu.ﬂ;;:uh,h;||-u¢|1'| 1,|u.',;| (am
kekuatannya sendin, Sedangkan menunar Swagig Thrahim al-Takha e 194
LIAGT0 MY ko towakead dalaly baliven, bl lenang karend yakin pada
e Allah pasi lienar Kemoudian, miemonea, teeakal daparn dilibanr dai
ernput peripektt wwwalkal dulon bl-lial haces, dwa, peomolin dan
|:t||_1n|rﬂ]_v|'<|1'| dl,.'.ﬂH;-l,T'l Allyhe '-|-'|,_'.I,"|l11',I Ll 1;|,;.11;1q_[',|, Allab sngdah ”'“?-'T”-"”"-”].’i
dari ang lain-lainnya. *

Tawalal, bagl Ad-Crhaall bermuoln dut rusa kelmanan seseoroyn
Foeimanan vang Jdimakaad mlah kamaoimoan melibar tidale adanya wajiud
hakiki selain Allah vang melalaron pelebosn ke daling keesain-MNya (i’
w ;.rf'.frm'm'r.!':l. [dalatee Tl inni Sati sl |_1;|g;li|;;111 colaahe tvn datr uiduls
hensaha uonak bergerak. Ta membagi tga ringharan atan derajar raveakal
sebugrd Dexikul:

o Menyerahlan ddine kepacda, Allaly ilavar seacarming menyverahlan
perkieanya kepadi pengedn vang sepenubnve dipercayakan menangum
i T1'|I_'.1rIL'TI,‘L;__\'ll.'¢|_11111I':,"¢|, I Feoriniligta 1,11||;1 Toalriws dowcroectalar o) |~c4_'[,:;u_|;1
Allal dengan pemah kevakinan akan jaminan pomcliharaan Allah
selgrainnim seseobng (ldien) mempetcaealon wasilbuova Lepaca saogs
WA .

*al-Maguyabiandi, Og. Cic., b 200.

Al Ghagali, thys' Ul e Din, 114, b 322,

* a1 Haddad sl Huseyni, np. cit. b, 36,

Hal kalabadsi, e i, ROT1E

Mikid, b, 714,

™ al sulami, “akd. al Rabman, thaiagd 't el shilfiyal (Eaica: (ke al matarif, 19494), b B3
" al-sharall, thyd Wiy elom, 1, 1, 1R,
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2 ".'1|,_'.1‘|}-¢,'1';||'1|;u1‘| diti |L;_'|1;u1',1 Al il IR AT I,:',L@i I114.'11}'L'.1'}L|I|x'}ll1 it
kepada dbunra. 1idak mengenal, ndak mengandalkan, dan ridak
teryrliaragaken selin ocve, Seseotanyr vauyr toencapal desuja i alan
mienghadapkan selurch fwa caganya bepada Allah dan menpadikan Allahb
sebagnn andalin satu-satuny.

'_"r. |]L'.T';ngll L¢_'1'LiT|5-_r‘5;i‘ Fgllcﬂi Ir'||;_'T|'\..-:,'1'uh|-qu| 1_|i1'i :_'-n;_'J_h;_'T|||||1'|'.;l |c|,_'.11;||;_hl -'J'\||uh
ibarat janazah 1 rengah petgas pang memandikannra. Tha melihar
diriuva digeraklenn elel ketentua ketenan Halil sebagninmna jennal
digerakkan oleh petigasinya, Peringlar tawakal i mclalirkoan sikap tal:
berdow  dan ticdedl  menunta sesuatupun atas kevakinan sl
ke ls A 1,|'<|1‘| |\;I,‘,'H|I BHTIL -'J'\”ill‘l. Hu1'1,1m1n duﬂwm E:lg'.tiﬂ;_:;|-'<|l
kedua, hat vang masth memantur kepada, ihane.

DPeriugrlar kedgs ucdulal peringkac teriormd dun metupinlan poneal
porasamn yang il erap e berlangsong hanea sesaar sclah vang
bersanghutin pada swat iru tharir seseordnyr vam: kebingunen tidals taho
A v brns il ik, Tadn Liadnien |:_:|I._'.1'Ill_f.;l_1'l |>-:,'1'i1'|§_4|'|a;|l lewelria, sl
dapar  buorlangsung lebibh lama terapt maksimal  dua han mengingar
lornlelerisiil manosin vauyr cenderung ineryrandallen hoolonn selbal aldba
waaha Jan ke oanak Japat Deealan bidup.”

Sebugnan sutl mengratakan, wevakal adalah salaly sato penmgreat ban
ot e Dovitnan yme J_mr,_hl s sutnae |_1;|J_{i J_'n,_'1'|5;t_'.l;|||u;|1‘1 i
sangat sulit diprakreblan, namn inggl hewramaannya, Vawakal, memamr
al-oir wl-Buaathd, talaly adeswa seseonayr odel mengandallan daya dan
Lebwatannya sendivn Bonaep tawakal yang diajackan dalam rasawal,
degan demilain, setownn dengan ajarn jabban, yako tawalkal oupa
ngalin, hesctrnm sl |:_1iH,'I_TI|_I:IﬂH|n,'I_TI LJ;LI:,“I_ lbcdit Jdann kohomdyle Allph
semarn-mara sepala-palanra divakion digerakkan eleh kelawaran
Do Fulodismoe merreoayy annk kaodoogy ajaran sedsp sl lernasul
tasawulldan puncal peaghay o sededomin medalurkan laatn serha
Tuhan dan sechy pah AManuan ndak ponya tkhoar dun gecakan Segala-
g;[l;[llyu I:.HJI{L'T'ELL'hEHI oalizh .-"'\||;L||.Ir

Foetikn sescorangrelah mencapal Magam  rawanklkal, nasib Indup
miereln bolal bulal diserablon pade peooellaoraan dan sahoa Allab,
menigzgalban dan membelabang acgala keingman terhadap apa 2aga selain
Dia, maka sepen difkuti menum hatinya unmuk mencapal Megaer gabe

Flgid, h. 265

al sullamiy, 'Bhd. 2l Kabman, Jhabags * ol Shefiyeh [Kairo @ 1953), h, B3
= irmuih, fasawnf dan terkemkangannya dalem isiam, b R,

®ikid, h. bt

Ttixed b b
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T ddalin [ ¥ 1 farigmin al Cileuli, adalih LRI EHHIN s lblkan 111
Allah dengan sepenuhnya dan selama-lamanra, hanys kepada Allah.
Eenduan (dad i tuuneal alibal daiese'sideites, ™ Sedayplon tvaldiol alan
melahivkan silkap pasrah zopenohnga bepada Allab, twvdek dan panih
techadap sepala pennmb-Sva dan memnggallon wsehi suma sekali, ser
tnerisacrl e segaly akilal dati osaba o Fgpacda Allal ol Reacdaan in
kemmachian akan melahickan keadaan widds” vaknl hat vang merasa reacram
chany datial i Leaswab ketentoan Allabn™ By adalah (Il el el
memasiht keadaan jaec

I MAQAM RITHTAT

Ranire  Lierarn mendeorong seseorang unnth boosaha sekoaor renaga
mencapal aps yayr diciomal Allab dan rasol-Nyvwo oo, sebelum
T st i s rowneritrg it ety bl L,|¢,'1'|;_J|'<|1‘1 L
apapan tang disuka Allah.™ Tidha berart menerima dengan gl piias
lerbadlap apa vange dignuperablbam Allab, Orane vanpe wlal anencad
Magam  Rédhe akan mamr mclihat keagungan,  hebesaran dan
kesempuenaan L2zar vauy mernhbenlun cobaan sehimos tdadk mengrelul
cha vidal merasakom sk sws colwan lersciar, H<|1'|}-;||;Lh {1t ahli
srecrptamkn mahabbabhsaa vang mampu berskap seperth in 3 ereka lahlan
tuetisalian tousibel dun uilun eebwowl Lealoreibo,  lotatan jiwanya
Tkt dengan yang dicinainga,™

Radha bagn al-C s pavo, adalah lerentounun han o techadap
Leternmn e kepodnsan Allal, Bagi ol Junayd, s aclalah
meninggallan ikhoar. Sedangkan Daaal-Yan al-Mishe, memamoastannegn
sebrapnd kebalagdon bad dalon tuenetinme pabiorya ketewapan doed Sdlah,
ran Alve Riowavm, berpemdivian Dalvaa #le adalab oncncrima, =eniap
ketentuan fgeeiba’y Allub dengan perasuan senuy:”!

Bugh datd wum I:l'*':,lr.-';':"ql;l_ﬂ st VAT |r<||i1'|g trnalion sdalaly el o el
sehagian sufi e dipandang sehagal Magam rerakhic dan hal  pertana
sestial dermim aval al Q' Ain | pda iy agis A 3 - mileapy s
mng dinmbalkan oleh rasa cinra kepada Allak, bagn *Abd al-Shamiad al-

" ul-Ghiagali, Muwafroh, | @0,

M al-Ghasgali, Rowdfok, 83,

ibid.

"Hbid, b, 9.

"l Thuwi, &t Mashr ol Sarreaj, af foma® (Besie s Daeal Kotubal Haditssh, 19060), b, 278,
= ahmad Farid, tarkipat af tiafes, ter. (Bandung : Fustala Seti, 19890, k. Tan.

“al Kalabaelrry, Oa i, b 0,

S dak, hodd

), areny, Do, Gt b,
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112 Palirnlani, inernapskadt Anih e bk sk kgmeph e 'H:;'r"af
S Puncak widbhe adalah berada 31 dalam sifar dan dear Allah.™

V. MAQAM MATRIFAT

Pemahaman  dan pengendan (mavifaly  rerhadap Tubhan vang
diluleolian koo teoloyr dan filesost aduluh berbeds demyran pemwabaman
lan |.':|I.".1'III'_|.‘1"T'I:'I|."I1'I Laom tasawal,  Faom Basasol tidal roclalai inl;m
penyehdikan akal flanu, etap dengan jalan meeasalsn atan menyalksikin
|;_:|I_'.1I.|._E,'-|_TI mla ek, sdercka ]_1|_'.1'[,:4_'l|4_|i1'i;|1| |J':l|l‘\.'--":l, J_,u_'TlHq_'L;L||u;L1| Ll_'.1|L;LI|H
Tahan dan alam s’ adalab pengetalnaan lham wang dilimpakikan
dularn jiwew sty leedla o leclepas dad sodusn matso dan lzelila seduuye
mersatkan ingaem kepada Qear Byas Semeniar cara pengenalan yang
dilakbukan alll kalam anlab dengan menyandarkan akal pikican, dMoereka
tnernbabay sital silal Tobar dengan aoncrvandarkan kopada korjo alial dan
argumen-argimen legis dan msional.

Pabwan tervangr svarafad oAfwd wdalaly bl hal buro dadeen duna
mrawenll Tahapan pumeak wang dicapar olel a0l dalann petpalinam
spicitualonvn talah ketiks i mencapa Wagam maiafar Malefar dirmlm
adutiare wnergzeral date snctegacdard juti dizl Denpran tnengenal deos roctivadagi
jatt cirt miscaya st akan kenal dan sadar terhadap Tahannya, Nalh 5AW
menvatalon di dadum hadilenva @ 7 Buiaegada swenyenal o, moeae i ol
Hr.'-.rell_l:r-f-!nrf f:*\.’."'?r.wrlfj-'rr". Focsadatan akan cksistens Poban Devarh I‘ﬂ-:"T'lg't"1'|;||
tuhan schapal wanad halaki vang muadak, sedanpkan wamed vang sclain-™Nrya
acdalale wojud Deyargan dat lersdia nishi, ™

Bagi moercks Allah bkan hanva dikenall mclahu dalil-dalil dan
pembulstun ulad alar melalon sl vangy diswopodlan melalod o nab,
et elapan joggn seeara Binpmang mclalod peagalaomane seodive apalsila mans
hatt mendapar pancaran nar Tlabn SMereks boringgapan, sescormng vang
Lelith aremcasad kosucian ingla badd ala nemcagnd povplilatan, atan me il
secara langgang kepada Allahe darifar dan tabid, dalan pandangan
Chrabi, adalall Megoee Sigdiutun kerohaniud rerooggg dan merupalan

. . . . . s N
tjuatt akhit vang g dicapai aleh ot seang aoi.

= Alwri Shilaly, feiem Suafissk, b1,

& al Mansyabandi, i, b AT

u mbyi Al 1in thn “arak, Feshih ol Hilkdm veo 2l Te gt slavh, al islandariyahb, 1846, 116,
" Chatih Guswan, Mesgonal Ak, fakarta; Bulan Rintang, 155, b, #4
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Bdennnak al-Cneyaven, seerger adalab wifar bag orog rang mengeal
Adlaly demyran sewala sitne dan nama-MNva, kemodian din membuokiilan
alar aegaly mCanmalaiys, menmihersibkan doi davi akhlak vatg eeeela dan
penmakit-penrakienye. Ta bemwahs melangpengkan beribadah o dan
senanbied Detdailit deogmn lulnya, B Drenyran demiluann vutol sammped
kepracda ena'rilfat hams didahai jalan ﬁ'my,.«fh.rsmﬁ M perang melawan hava
nafsu, wembersiblon dird dan seyrala aliblak vangr linn dan oesogrhiaednn o
e alkehlake i, f

Aosenrang vang felah sampa tahapan manifat inl, menunae al-
Gilupeali, mocrmea validns Db b, wely sesuatupon vang Disa anemilen
fidaly manpuan bahaya keowli Allah. ™ Tasimnra sescorang shuli
mielgralan ap valg dht‘hLﬂ‘ mddprbodod. I'»Iua'ullhu.hh addalaly wabhupan
L:,ll§_|4 Jalarn l:|m|:,m l,|||,l|:-u'| l<||1|||1| EXR RRYIAT |1u||||[ (1Y walyen itnam
secarg lisan, {2 mhapan poembenaran aran fecddig 03 rahapan
Merszehnladf madsoresfialed pea'cifii. dan (1) Labapan fos M

Foenihmaran hati, sehagal alac meneapei s s Ald, redetal beriba
mehibhut Allah (degededad). Melibur Alluh rmeropakan kemlanatan palinge
li1ﬁ:r*HHi }';H'l]_l: li;u|;l luf';m}';l |x;-|_i'(,'ﬂ.;| rxw;':‘a'}rf.r:' -'-'Ie':e"r'e;} ilu -?.|;.1'1Q|ii'i 'fl.'-f'”".'-r; g|;u'| lr'||:|i'fl. A
Fentkmatan dan kelemaran dunia vanp dimsakan sescorang sufl, dalam
kowsep al Ghagali, sungel Derpantomg pada wadso dun aban siroe selelal
manngia e Sedanghan kelesatan Jdan kanilimatan melibar - Allah
bergnrumy pada bud dan gdale aloin sima walaopun manesa sodaly man.
boateaa, hati telak alany e, Lo hkan henibmaianmen Deviombab Bybatan s
dapar kelaar dan kegelapan menju ke cnhata tem nﬁ.ﬁ“

Masrafezsfnl Derawal datl seedoreiad, valog wetbuoleny feed at
penghalang ancara hamba dan Allabe Moo moda s cambaode dasi keeakisan
teclndapy kebadivun dear Allaly dulion setiap cipraan-MNea, Pady aldhicmea
CIREIRTR Y aufil Do Lsomgns reversgsa o vl [!ﬁ'r\fg;‘l\l;-‘f{fj r,hq:;u, r1‘||,'.1“n.,';1|:..~}.i|-q|1'|
dzat Allah dengan mara Tannva {Serfrwd) koenba ia berada dalam keadaan
it il

Bl Byala, Abu Bake ibo Malweead, fdencowk Sefork Sooen Sufi Lenj. (Surabaya 0 Dunia e,

1997, h. 344,
"’abfu b, 345-145,
*ul-Ghali, fapar” Duer of-Dn, Jue D {Sarubay.s Salien Nabtin wa Awladib, b, b 230
Ak | larmind Al Ghizli, G O, b 2238,
& shu Hamid Al Gaharali, Kimigd” af Se'daok (Reirat @ al Maktatt al Syithiyab, tehe), b 130
142,
Yihid, . 1AL

fal Maesyahandi, tdmit af el al Awdipd” we Anwdthim wa Swshofirim wer shnl Knil
Yhang wa MuhimmEt al-pdund we Sviruth gl-wvapkh wa Kafmdt al-shifeak weq Ishthilahtim
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114 H. MAQAM FANAT

Musgerte rerrinzgl para s adalah seedwiatefid dengan mata han
figriwradt, Melilinl Adlab dengran mate hal divaland duapal dilalolsg senass
Fatelagy eli lomiia et siapeapen batabe Al vang dikaromia Dan wange soei dan
hoersth, rerhebos darl podaan hews nofsu dan kecendemngan rerhadap
leelfeduipneny dondaivd, Melilat Adlaby Swetaindadad) dinlaod oleh seorany hainla
Allak yang Lenar-lbenar swdah mengalami fahapan s’ dan bese Godarg)
dirnany 1a benar-benar berlatap muls dun berhadap-hadapan dtng]mu-N Vel

Mgt banating nctapaban basil davi vaahea spiviinal s mgahadah.
Menumat Tho “Arabi, dalam mencmpuh Afegereer sufl amu calon sah
sengmilirsn tnclalinbkan bommaeato anacarn iadaln, Magmbocd dan ripacdbed yanp
zeimtal dengan ajaran agama, sclhungga sany denn zan Magam i dilalaings
dun sarnpuilaly i pada Magum puoeals vatto s mrodadnd. o

Faluye prorienlisiu, .-'1'|’F:1.{.'.'.;-'f;,-’,'w.f.-"#.'f'.' sl apted Aneriul al Bongurd
manunpak pada peringkat terakhie dan o peringlkar raahid wang berbasil
ivapn, scorang soll vang welab inencaed el valin, deebied el Lralam
keadaan demikian scorang hamla benar-lonar menvaksiban babwa vang
benar-henar ada havalaly Allah, Fenlw o, perasaan hamba sepenn o’
{:5i1'1'1:-|:| 1,|;4|u1|‘| I~'|;.L|r||;|1'|;|1'|r :,,'u'l;_:: -?.k'.gl;.f'u ﬂilqm'lli A|¢,'1'|gu1'1 |'H,'1':;J$ilil1'l J':.J-'!-'r.l:‘r'ﬂl i|-¢,'|~c;[|f}
hersama-Tya, Dengan demibian padn dirn hamba akan terolma sifar e
dan gode’ Allaby ¥ Dulon keadwan demiliny seseorany metasakan beuat
henar rerlnka Grgingad Jdan merasa benar benar deka dengan Allalh,
Tinglat keimanan atan tawlodova sudah bense-benae puncad vaito tionglo
i tegdrpedatd Yagiee, vt dalann erm al H;mjm tliaelin i 1w

Thn “Arabi memandsang Magam feas dan dugpe m']rﬂ:ﬂ't Magam
lerkhit  selelid seorangr osull dnelalol Derbagal Maguon sebelunug,™
ralam headaan Jembkian mamaain bembali kepada wafie] asline, vakm
Wogud Murlals, Tuns dan baga adalah sirnanva kesudaran manosta wrhadag
sl ol {-L,'i‘lr:J.,'ﬂ',L1 ot Lagthibgim |,|;1'h'r|t,|'t|s et o sl si Gy "ok
peemes” Shafpe T T, sehinmpea rang bemal-henal ada seear 111.L1L1 dan abadi

feger i dlalurn hesudabarimn o 1uluh wijuil Yang Mutlale ' Lk BT
gl suckah mencapai |1m'in:._*lﬂl Fana’ yang sepenubinya, vang dirasakanne
acde ava Dear Alualy Dalam proses kernball e wsal, feme” dan dwge”

ver Arnaedi” cf=Tosiowevwy wo Adodoecitie [Wesie 0 Dar al-Kolube al="Arabiab al=IColnas, Ly,
Ih. 211,

" b A L Fnd et ol Afakkieh, L, b 384 TR,

* fubarmmar Mafis al Branjar, Dure of Mofis (Singnpurs : Haramain, e, b 23 24,

b “arabi Jrshih al Hikam, h. AR A5

Y hirklosn, KA., H el tesmwdaf af 1sazmi wa darkhil, e afifi, (Kairn o lajnah 18°1iF wa Al
MasyT, THRH], [, 24 7,

= Ra, Wichlosn, #al-Tasarwaf al-isiam we fankld, ho1 e,
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calirn |u|1'|d;:1\l|_r*;u'| 1 Sl scomatie sl Dot rencinlai 1,|:,'1'|3_{',|1\'|’|5

reralanannya moenuju tajalll perbaatan-perbuatan Gwed? sfo e dengan
tuennandaryy Dadewa, kodeal Adleh betlabo als sepula sesoaon, Deogun
demikian, segals poclosiannes semantinsa rackondall di bawah kedear Allal,
Serelih oo, 10 pun melinnes tajall nama-nama dimana s nendagar snar dan
aarrn Adlgbe Diglaio ol i sl 1r||;_'r1‘|;Ll14_|'<|1'|3_r' [ 3eqr Al s‘l,_'.|_1;|g;1i ].'Iu;_'rl"I'I“I\'
nama-nama vang hakila adalah Dzar Yang Maha Sucl Doengan denmkaan,
stlu detul sty dan oane wadee Sllab o meednberilon pemyzanab lu.t:'J_.‘#ElL{':lll}'il.q'll
memnrul al Glhaeali, vang diperoleh aeorng hamba dan nama nama
farga’ Allaly adalah deadfed ‘penuhanan) yang becartn balvad hannva dan
bty haran i il Adlal, ‘,'H.,'.l'111'|]q_§l yalir L|i|ih;1[1‘|}-u h;l1'|_'_.'j||.;||'1 a".||'¢|h.w

Munebuded atan dalam rasswwuf discbur peee’ bagt al-Cihazal
mierupaling deratul palingr U dingang seseornor aauba melibal ooy salo
wiied " kevadiann, sl memasih sgbed s @il dimaa e dilipion olelb
sitat-sifar Allah. Dalam tahapan i sufl merasalon dicinya pose” di dadsun
$i|-'f|l ﬁillul ;".||;|||1 ‘,':L'.h'l1'|1_|r§_!|'<| rij-;ll ','\‘-il-'gll_ -;“1i1'|'.';1 gediclivi ﬂi'l';l:':nlc;u'lﬂ\:n ﬁl|1,|;|h FHHE
ada lag. ‘Tahap rertinggl vang dicapai oleh suf lalah kerika a herada pada
derpadly Ldzad, Pada twad ind sotl innerssa didmmy g sire A dalan Deent Yamye Saha
Mutlak sepenuhnga,™

AlCrhmeal tidak sepabam dan mencolal: wuman penvatian manusii
dunean Al et tva al BasUarmi, S vopn al Hullaj, dany s sl 17 s
nra Tha ‘Al wohagn puncal ma’nfar Ta membarasi hanra <charas pada
furve” dadwon ard lemyapoya alblake lercels dan fage’ dalamn arn kelihoes
al:llak rerpoygl zeacorng hamba yang meamgo Allah,

Weadiin foea adalah keadaan seorang bamby vang secara luhinah
vickls sadatloann alivd clalarm L] s |_1|;_'|_1c_'1';111;| j;nr'l l-:_'L',LJ.;i SRPTALL L Lt » hiqlulh
hanya saja Nl sddans-nta sedang weneded (menghadap Allahh eadaan
detoalian olely wl Glweall diooakoad sebopgal e dard dinn seneditn yunyg
membual zesearang yang mengalamimya berada kamlisi merasakan
kehadirin Allab; dan ddak dapur membuka pandingan kecvall hanva kepad
sTATErER sebmgal hamba seomata, Tnalah wang disclat fese wtNad dan ol ot

Hagia.

** |bn “Arnbi Jertah al Hikeen, bl RGOTL.

“*al Gharali, &f Weqeshid @l dsar (IKairo s Daral Fike, 1422], b 38
" al tsharali, thya® LiGar el i, 1IN, b 2a4,

“lbn tarabi . ar, R G0 EA

™ al-tzhazall, thya Liim -, 10, [ 2,
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Talvapan poneals spmoaal  snfi Salabe Lenler B omeneapan szl dan
madaddet, schapal pelokizan berapa delatnva bubungan  deapan Tuban
Nhalabbabe roelulasdean kealauban dalars beonule erna, sedaglaan roa’nfa
melukishan keakraban dalam Lenwak tusahadal imeliban Tohan) Jeasan
hati enminihar H,‘fo:'rlr;."}r{ dinurdar dengein mengenal dan menpadan gan dir.
“Bacaagsiapa mengenal divinga, niseava la akhan mengenal Tulannya™.”

A sy Terar el Toban dan delal selimgee han sanohar
melibac ‘Luban, Ade e okan hasil pemikiran manusia cerapi bersantong,
Legrcda Teliwnedals dan walman "Tabeoe Watrifan adalaly pernherin "ot
hepada sufl vang, sangpup mencnmanva, Alar untnk memperolel s e
aleh Taom sodi disebn weee™ SEOr nelnbislon keakrealun dalam hennal
Musraluelah fmelihar Taban: dengan bad sanubmel.”

Fosompursen mmamfal falih dengan mengse b e Allaly, 1agalli
Allal, taklit Allah wihadap hamnba-bea, kesompucnaan Jan kekucangan
wijied abinn sanesta, mengeetahad dine sendinn aloee allurean, selals dan ol
peyakir batin” Meaumrn al-hasali tiaphan s i rercnggl vang harus
divapui seorangs soufy adalal mmerrendunge Allabe seeom Biruzange deomgin i
hatr vang teclsebas dan begal dac sepala kecendecungan werhadap duniaw.

Aesparfsabedn valint mengbeean alinn b dan beraeapan soeam Biuesong
denpan wajnly Allal mclalul peopalaman kejiwaan sewablo dalum headaan
Jenee” J5 A Sk adalab e niarna Lt T ujian i Pt sndfiy Hedal
lun mengharat wa st lanpsung bertatap mubka deagan Allah, ac bahhan
il mowangelin Taersatn deagmn H}-,J.c'l Rabitab horwsabos mernalinglan seeara
clrastts oan budop womar Lilam. Lbacdab tdak lagy dicdasarkan pada moofd
Atz puetiszane balo sl stk ot dans mwenehamaplon palela g e,
Ibadah semarn-mara bermujuan vnmb se s dan melihat heindahan wajal
Allab sevur T Tierta g il alis ?nr.ll.:;-'x.r-’wf.r}:.f‘.'.3:'

Penpoasaan ilmo paly {fand dan wenifed paca Lear Allalh menipaban
kelwmaen dun kehesaran soft dari segda b, Maka, apa o saga selain
Allab addalah fgit aran penpglalang, vang, meajadikan buram scica menporor
hati rosmnsin ool dapar melibae ATV Tl meneaps penghanstan

" Harun Masutiom, Folsapak v Mistotsme dalom Isham [ lalarta @ Bulan Rintang, 19R&], h. BR.
sk tAratel Fashion osHigaes, 1L, 10

" lanun Masulion, , Mt doe st dalum fadarn b 6360,
"'f Sirmahn, Tosowa don Feebernbangrannea dolorn Cunfa feloe., b, GE.
"f wrmuh, Sesawwsf don Parkembongannye dalam Guna Isfom., 1. 299 214,
Y sirmuh,  fasawwnf den Barkrmbongunnya datem tunia istam, b 30,
FURlmiil, s G Peresminng e At i fitam, k. 33,

¥ . .

“Ginub, sl don Merkerbungunia dufien Teig Safuen b, 50

FT. .
Simwhy, Tosoww dorn Ferbernbargraremen dofurn Suera felon, bl 32,
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s v limghoana] su i disy otk renjalanban Lk Tulie e whalin arti 117
mengesengkan har dan sepala sesuam selain Allah”

L ALAT MA'RIFA'T

Mspesbudied mempakan martabat rertinggl seorang sddE dan thapan
aocibieyy telull mencapal acpdabl vangr sebewar Tewatnve Chagrged o
Teeraty“harena hannya relah mamp mengalami perisriea vang, Jiselawr £y’
alau .l'.f}"'ﬁ:".-‘l\"ffﬁ._'l'l"{il';f.{".ﬁli: Dralurn lanppan lasawwut, penguliman werseboe tdule daput
diazalan kecoali c|1‘.1‘|g;'|i'| rf;‘;':f;ix'r:l?‘.w'l h;"l'1'|:'|r'|'||i'1u;|1'| 9"‘.".\'..{’{';'}"."‘.\'.;{.:-]|:-1|| re:?fflixg)?‘, IARTSAALTENT]]
Abdul Shamad Palimbam, dapar dilaha sescorsng, vang relah manpa melal
cripal Galrapan pongencalian vty (g @ ity il @l ATadvmain saly
al-Authwiranal, et el Radbineds sl wlMardbned don wefe ad-Famdab)”
Sedangluan ity vy sebenarmnvy, meonorut Palimbwng,  adwlah tahagian
faner funta™ Lpm |":-'.-".l'{':li'r£. aclalale sirnanyn bl kormsipgm I:'u'ﬂ.-'r.-'.f.:".-".l'l?'::-'.-’J,-':l-'.:l
hoersama segala dearrasntas dan bekasnra dalam wzpod Claban, Amn,
sirtatiyn kosadiran mratosia wrhadu sepala alan fenotneng, dan babilan
terhadap nama-nama dan sifar-zifat Tizthan, schingga wane benar-benar ada
securd hakild dan ubadi didulam kessdarannya inlal Wojud Yagr Mutlak, ™
AN sl vl b i e bosmlran puomieik stz inilah YT

)

. . . T
medudula penngharn e S

LUTANGGA MARIFAT

Ponghavaran seergfee momunecak sampal vang demibion dekaenr
dutipun Allabe schinpr ada sopolotiran mchgatalian fedel, scgoloimn L
maengatakan sdfesd, dan ada poada vang mengaralan wwesed Gsampal ke tinglat
Tulian). Fesernuama 1o (heded dfibad, avaupun pesde’ dalamn panduogmn AL
Cihaenli avlalab metopakan hesalalan  ocmakoai s i AL Wi
selvenarnya hanva sampal packs fese frostery) Tang ongab-rengah, sang masih
tncrvadard wedatva porbacdaun feivmerts! anarn manosin dan Tuban yane
transcnden, mcngatas alam semesra, Yaim hanv zampal penghayaran debar

" Slh. Tasodd oo Perkembongonnig dotorl Dunia fsiom, h. 32,

* Alumad Bln Al al-Bunly, lmarr, Soms ed-naa aelf cl-guiea Wi Lalhatf o= waordl, 1O, (Beirul
Mlak Latsal al-Bya’bival, LLL) b 330G,

“ibid, h. 454,

" Syalld, Abl Dakr ibn Mubamenad, Meropek Jeiok Sveer Sufi Lenj., Surabaya, Dunig o,
1897, h. 351

" Yumusic Ali, Monasio Sira Hak Brogeenbaogen Kovseg (s Kol o Aokt olei of 5l
{lakarta : Fararmading, 1877), h, 192

A Nichalson, Hoat daseeawnf af iskemdy wa faekhok, b 2R

“yunasie ali, Manusiz Citer ok Beagembnngan Kansop (asaen Eaowd the Al aleh ml 5, b
i

“ al-tshazall, al-Munquds min ai-0katal b, 37,
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118 Huﬂj_gm'l Tnliam {g):f;ﬂ'."}j., E-L:|'1i1\.|;‘q<| levsacdntan oivi EL'.I,n',LJ_;ui yalir E-L,'dun]_g s vl
terap Berbods dengan Dahan vang dicinran {eed ).

Meririvivanty inenghasillom rhude dendame Gpenee. valod perosaun ogdn
hertem dengan vang dicmiar Perasaan demikian barw mereda dan breraliah
menjadi leyembizun ketila vang dicine relab dapar dicenla,™ Seeelah ity
lorrmdizn I\'1;ul'¢|1r| PY T STt Y IF 1II¢.'TH.{E1’15-_’.':H'|HLT1 :j~-:_']_|r<||'<| SURLALI prng d;liml
mangantarkan  orang wang sedang dalam kerinduan kepada Wang
Dridiudinnys, el Sdlab, .,rlmlL,rgL pck suuin wukilo el Gieeg
dalam Y ang 1}|||m|u|ﬂnmn M.

Loy utarmt din dealisme mravowuf welih diomgdoplin Rabal.
Balikar sl bt |.JJ,'1'H,|I:,H"I,:IT'I#|' |\ZL'.|liL|IlEJ}LT'I [ vz {1t anli Jngn telale
dijelaskan sccara indah dan it olehavs,  vaim cinca rindw yang poenah
erussional wethadap Allak, Cinla rudo pencderonys bepundrimg untok
lertatap muka dan ber gy ey ain Tahlan kalaw monghin Tiersanm
e Allah, I Yawe Dicintal. Cinen oodu (g vang menimbulkan
|H'§_-|"|!'|i"7|:-l_|lil1'l bzt kol ol ||'Li';||1- wTIr mcdrnmicd ol |1L'1'|g||',1y',|l',|11
malnaks {rwdry vang dischar 2es adalal iy kehiduapan barin paea suh.

Seorayr sedi vayr whib wmnmpe wencapad sl Derunl telad
mandapatkan mmgerab dart Allahe Ta menzalami hdop obalam vang serba
tenanyy dun tenwearn, Olel karenooyva, ju tddale mengdnginkan lagd keludogian
cimde LTI eerla hivnl J_"il*-”l"-. lercrny s 11',lll$|n‘1\.,-;| Vi 1m_'.lr'|l1u1‘15_{;|,1'|1hi
jalan FchapnTa relah 1n kassal sopemahora. Pada saar inlah, i hembal ke asal
hicoguren semiola o hadieal Hald untuk sementaca, Ie celab beradn dulam
giagana hidup rahanah, vang aniaea lan damdai dengan hilangnya rasa waz
wits dil dalum hati yvang lantas membaws ketentraman baan, kemuodian
:_1|_'.11J{',1ﬂ -;-n;_';_\||<| bevahirim dlon Leinhusan Do toemctaln dhan 1r|-:,ﬂ'.,uh_Ln|\.¢11‘|
diri kepada rabddiv Tlahio Dengan demikian, n menghayat Allah dengan
kevabinun wiyr paliug o, vallo Hegdgs’ o Dogéars Dulatu Leadoan
deibian, i relah meneapai Mogeen frirmeg alias feae dan Gage”

Iarem 1, kesempurnan seony suf belum reccapan dengan can-
cavel 5 bty vl dati semda kesibolan bidop kemassrahatan gl
dan berdzikis mengingar Allah. Bahkan ketka redibar dalam ams kelidapan
durds st o ernsuwenthan s Adlab vang Mol melalol sl pettoaian
moata achinggs heesaan Allah Yang Mutlak, dapar dipandiang  sehaga
keancleragamin yang memenuht alam kehidupan vang dipanding dalio
Legsaan Mullal.”

b “Reabi, Foshssh af Mk, b 46d,
by ‘arabi, Fushesh @l ik, by S6R 2R
T al-tgharall, thya’, L, by 1,
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Senrang el vang telah mencapal nngharen e Bh dinnnmar
kernnapan dan kowsisientsoya (et Comemal i atdrfigomed) secarn balinialy,
tiedake Dslely pocavgen b st imenigacd ada soan ehaan vange boelinn i coprai.
Ieridak nyuran bann akan menvebabkan muaka Allah dan e alan kembali
ke dlerujul orunyr kebuovakon Telapd, Lil sodal tuengnlanl foo'rital beuar
hemar, da 0 boleh mcmlwrtaliibannra hepada crang lain vang  cJlapar

mernabmrninya, namnn wernhasalan sdalal leb bl danpads mesmbolarna.
ety el g elal merieapai Drnehoan s s ditnon ek ki akan
mangeluadan ungkapan-ungkapan vang dangeap anch dan menvimpang
dati svarTal oloh orang kebanyakan alau orany ofang vatig Lidal cowmnahan,
ajaran para 2. nghapan dimaksw] dalam dania rasawsml Team diselaar
rradfe wran pradodad Unglapap-unylapan Abo YVasid  al-Bastharm {cang
TR ATETINY Tl bevhicgr clenran sl |1£-'<|1‘|1h..;4:| laectiko ia r1‘|{'.11||_f;1|.'1r|‘|i
Jeee. Ulngkapan terselaae masih sebatas pembertahuan nngkat dan
durapuiirgd scbigzad hanba v sudab s i vang srenpkalinn disineeg sudab
menelngs Sadws woebod s ey folved, Sbas el o ak S dan el

Maurnun demiliin, al-Crhasall menvuranlan hendaloean seoruny sof
6T ab bl |~c1,'f-||l-iu1‘|1l}",| L1I._'.1'Ill_f:l_1'l Wehapr btz Lol kel spartal
dan ndak mengelaarkan kata-kars yang menganduang maksad-makeacd
lngmya vagrkapan spedlei Beotang salil vawgr lelal ineocapal dnpgkata
e rdfed Tarns lickerja keras mengnlah barin meskipun tanpa Timbingan g,
miatlsa W harue faham bennr berbaym muoda-tands. batin lalu mempermebal
taga yalan khepada Allaby sevava merpetninge hewaspsicdaan dan
menvempuenakan @l i,

i Ealannpran prara sudl el tnempoiend arl peoogr seloprad (sl
kasms atan gamlean mikeokasmes, Seiiap dieh matasia menyamlang gelar
teclionnat sebapal Sdadiod sl waldl arao umosan Allah di buand, Clels
s i, 500 RN TE T Ll e RN diri trnnsin alay wrl dileingkun Ayl
avar kekuagaan Allah. Thengan menglaji din inilal selanumra mamasin dapar
mendelatlan dicd (gard) dengan Adlab,

Al Ghavali mengajarkan tomang dea tnghamn jrea (egd mame,
{faarararady fowvamoh dan soediecnaal) vanr beralihdr dergma kerenrnrmon dan
|u,'h'1;[1'|l;[|u|1'| I1'|i,'1'|4,'1ir|'1',1 ‘,:l,_'.i-_{'flhl |w.;u1;mi'| '.';LT'lg_J" g[i||;11,|a||1i L|;||,'Lr|'1 ||i|,||||3 1.
hemamar al-Cihazali, sehoham mencapai derajar mardesnermead, 08 mamusia
tsnpunya g ogletan, Pettamma, diseboy af Dol sf Loswesad wadlu jiwa
vanz menvesali dive sendivi Foedua, wf Mol al st vaie [iwa yang selalo
mieryuruly beebuar kebueukan dun kejahatan,™

M al-tgharall, et LW el 1, kA,
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i vy clitmpkasoad al il sdalyle qogk Liloak $|1iT'il:|;|| tarl sl FinTe
aanpat Nalus Cheiiied radiemines) vong menjadi hakikar manueda,™ Timea imalah
vang menreiadiod Sdlaby, mendelad B, betboal vl 2ova, beralan meaju
lepracda Mea, Jdan me 11~f|11a|m|1|x.1|'| A g ada pada Jan i hadapan My
Jiwa trulaly vag alan ditedms oleh Adlah

Peanbitvaan WIT I clivvlas gl welalul 11|,_'.1r||_1i1‘|;|;|11 {qL'.1J;L.L5;Lir|ﬁ;L11;l FRIIRTE
dilakakan para wlama waf, bk dengan mengolab dan mengendalilban nafar
vany, ko merineogd dun menebalangd kesetoputioon manosiy seluapml
hamle dan khalifab Allab vang haras kembali ke azalnys, Tt Yang Maha
Such, Mala, senup orang Daeus melado tahapan-tahapan oeoento yvang
dirrmlpi IR Soelovs weavetber. Uwabal omd Drs clilikoalean by eacbsn
Adchvad selama enam raban, Tawhary dalam Jeen” etUished g0l e
AAmen e we Awebafiiver e Lnded Rad Diamy pg Medesenal atMand wn
Viwrieeh ool Dnapdd, dilklnsziDkaziban menjadn g vnghkatan vatn awla |':|';311Q

sabir, mewhat orang teag dan mwbat orang monon. Tievbat orang mo'nnn
dllug 1, 11|1u|l re-w-"rf.nr Abend i Fegded .ﬂ"'hrh!-’n'l,; il B 7 ,uh,-|ml LI
ternkhir adalah rawhat parn wal. 'l awhar ima dilakukan dengan carn membaca
Ietigrhfar sebumyale 7O kall dulun seban, berpuasa selang g ban el
tirnd, shalar rawhar sehanyak dua raka’an, seos menglnlanghan seeala soduaim
selain Allah dad dalam hati'™  Tawbat wrsebut diladulan dengran cara
Lol bl b, Selaelorn 1l At bl |\.1‘|\I,-‘| GLECUTE 1T
mempersiaphan dirt dengan kemantapan dalam labo gwbed dan swegene el
sAded Dialurapliay manosa dapal mendshad dan merssa delal dengun
Allak. ™

Konsepal edekatan (gaed) demsn Allah melaluckan peespelonf yang
borbacee i smalyra pratil Lakoh sul, oy J_u_1|1|,_|;_1‘mn i kermagdian
mengambil hennih armn geres vang berhoda-heda, |1'|1*«al|'|j.-. ada Tang
tuewrsnbal dulilaly Zbed fove diw Beoa”, faded dand s 0 Bapl ol Ghiaenli,
Lomzep ol Taahan Tierarn feffofed, araupam Saded Roeduanya dinnggapinyg
selipal paham vang sesan™ Metode ving, dupar ditempuh oleh seorang suf
|_ITILIJ|C 11|L'1H_|-:_'|c;LL|;;LI| q_|i1'i |'C¢.'J_>+li.1':| -".||;|h |;_|;LI_':;LL ;_|iL-:_'1|1i1||h q_h_'ng;ul r||m [
Tortama, 13 benwinha menghilanglkan =ifat-sifar kemanwsiaanoeva =chingga
varng wmuneul baralal sitat sifar Alluh, Ludlab vinr dimalisud dengn fwwe’

" al-Ghragali, fopa ™ Wi at-Cirs, LN, B S

M eGhazali, Fryo UG ab-Din, 100 2.

WL ahimad ol Mongsbandi, Jaond® of Lkt 7ol Awlipn’ we devaitim s Awshaffieon wa Uubl
Koell Thaariip v feafiemerest g b wer Syanath g Syapkhe (Wosie - Dar al Eutoboal “arabiaboal
Kubra, t.th.), b 16,

Y2 ahmad Al Maqsyahaned, i el sl

W arn MWasition, i 1, h

" akthazall, Mwe’ Ulum ot L b A8

. hoE
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SRR si= VIR FEONNTRE AN G, TR DUPLSANE MG NANTUTKAN PErsiin {01
dutt kcsadaran alen aclara wlu, abTan dirites jogza, schingza g udal L
miclibar, keeali waped Allah semara, ™

J. PENTITTUIP

Tusuwewut bemola dard amalan-wmalan pradeds, valon b seeiabeadad
cdan psedliol man davi keinginan meneari jalan agar erlcmo mides
A rrasdnaahad) vecara uymsunyr deryran Tuhan, Tujuan msaswwad, alah sanmpal
gl Preal Yang Huc atan Sangs Mlidlak, wting Dbk Detsado dengrn | i,
TPara smf fdak akan sampai pada eyuannea eerkecaali dengan Inba sergad e
vary dipusatkan ooole memnatlan sepula ebnnaonmyn selain kepada Adlab,
dan menghanciwkan semala bejelekannya dan menjalankan heroacam s’
vitng chatae dan ditentuban oleh par sub sendi.™

Hasunwl  Lwawwd  acdalih borosala dongate sunggeoh songinh
menmnakan kemginan-keinginan terhadap keindaban kehichypan caniaw.
Pertarni ving v samyzat peolinge dipplaodonr calon sufl atao seoracgr sulik,
adalah menauciban han secarm total echadap apa 2aja zelan Allah, dan pada
akhirnva bk sang sabk dapat memalanbanns denpan batk, sampalth w
L vereda AT s defefnedinh, o

Mzl in1 babkan semart-mara buah dan kooremplas spekalarif
tentaryr Allaly, melankan berlal Lubhbon lashan spivivoal  (reedied) vams
ilakubar melaloi peakrel farckar shoi Mamifa memang meropakan
kermbkmaran dan kolemamn terhesar, sebagal kamnia Allah, TTat yang suedah

tgrital kopacda Adllah sclalan mwcrgsakan kelbabagiaate dan selaligos solao
ticdah  sahar ingin segera borpumpa dengan Thia JAllah), Mg adalah
nfleral yanygn ddul pernah beelhent, kureny bat ddale permal rusale. ANl
Alam bi al-Shuwab,

BAB II
SYATIOLASYATITAIIAT

Ve artivya geakan, vakm geeakan valas dac crang eeang vange
memilikl cinke vang faar techadap Alldh, Munoul dan kecintaan
LITIH'L},[L'IH'I'I I_HIHL\:"-[LT.;[TI ':,'},l“jl_': ‘l_'l'll’,_'h L;Iil},l, I;_ﬁl;_lL'TIH.-,L'I' FAEA I;_lil.'l.;l_h},lf'lli LIrELIIH
kebampakan'™  Ta Lkehaar dar sesrang safl dengan geraran Jdan pemth
pemhuraiian, secara labial ovoopaels borole elapd secarn budnish 1

Ak, Rubiin Yunias, Posis Tt dolorn Sisten Kekvesaon oS Keeallonor Bulon podu
At hre 18 (Lakiarta 2 IMIA, 19Q4), b W%

W Al Hakim Hasan, Trrronwewvnf fieal Sy’ ol “Arabd, b 20

Bl mnling e, i, RLO1AS

WU sk, sharnad al Halimbani, wynr ol wlibia, 10, R T0E,

B a1 cihazali, Kiowa' af semdah [Rerot s Daral ke, 149, B 1L

Y Ihrahumn Basyunn, Masyet ol-fasawnf alisiamy (KA s Dar al-mMatanf, tth), B 26,
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122j115rr|.1 lm-:-,u:a.”' Fara suti paca wownova selan al-Clazali, mengakni
chosiatensd dan Telwamrn spedih Samafhedned vange dincaplon olelh seetamg wali
Allah.

Ypcidomernpaloin salab s dar vibapan cihapan gz il bega
Uahapan o™ cdan bage’ dimulal dengan mhapan refr atan Mukasvalah
Saondin Billuluals, amethdy, s of Hagi Qun wiadebeod s Viseboel 88
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aleh sescomrange vane memilild cinee Tile tarnguale Leciniane dane ketnedabein
pada dun seorang hamba, maka 1a aban menghasdkan redry, berpens jrvanva
dan el ineradalmn Tesibmmmya tevhudap Allal -t

Mendalammsa iy cuata rechadap lvhan menuiot ajaran tasawolr
et snf 1 sampmiortalen meabol cin, sehingm ineninglonn ol seedeia?
N ot Sapdilazm g, vyled sepala vang merelm pandung vang tampals
ltvvalaly wagah Tabun, Koo darl sebded o Npimd imenmamaals judi
it T red it apoweome, secula yane ada it adulah AllkM™

Al Yasiwlalab swli presled petiane vt teomgeo b atis saya)
savap keemrahan rostk. mendapatt uhan dalam paanyva sendun, dan
Trtigak gl et wes [t weopan ks f..l|-f.'.'r}5;.r.'."r;.’fj.ll-' Tomiatiyr s,
Al Vamd menmodian Calon Mulweyafab o danoapa vane Fuminam dun
sovlas v Soen™) Il dlati Baatnen oniend beiv ks = D, T, Talo dia
beclkata: talo hecan leepada merels vang beckars alon menganear Tubanl,
Aprakaly sho Tapsy, v b menginga aps o vang aka luplon, Ak
mnen cant it werelas, tan tedale gopee bk reavnmegn e oga oadak
|-t.|.'::'i1‘11::':{".w' Minawman cini i diileearkan selagai sebualy kebalignan
R yang ahach dan halala, Ta ndel peral lerng Wl aogah
Lethubangaty dengan Tulan, selaly o suli selalue menvadu dengsm e
Toban dan semannasy hersonbaeh, Ao cinte fdals sl kenng Jan
menyebabban ettt s dan tetue owendinghackan Lerambabingea
vinta tersehr,

halaney kel dleanibiun scorarm sl lebibe ooemilibe seguwaiu vange
mervalntlean dan vang sebenarnva tidale disulan hawes natao T etug,
lctrnelionty B Juggn etk kelecnan el sy, vangs meralkithanmy g g
Farena n dapar menvalrsilan din-Lava anm paded | Spedied adalah leegdaan

1

Al-Ruheawardl, e o, 347,

" rahing Basyuni, Sp. G, b 21-243,

Yk, b 241

bl simuh, fesmwaf, Goo Ok, b, 14d 144,

W5 a1 Brbery, fasong Sunet Alran Tasawaf, terl, (Bandung : Mizan, 19430, b, Fa,

Iraklm Basyund, o, £, 1L 2497,

YA Rakr Mulairnad bin Faaiy al-Kalaliadsy,  w=To'weogd O Modeluede AN wi-Tishowoneaf
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seorang sufi yang melihat dirinya dengan Tuhan, bukan dengan 123
kemampuan dirinya sendiri. Atau keadaan menyaksikan Tuhan dengan
mata Tuhan ~ 3adb @l 435, " Syubud yang dimaksud adalah syubud ‘ayyan.

BAB III
KEWALIAN

A. WALI SUFI

Iman atau keimanan seorang mu’min, dalam pandangan memiliki
empat tingkatan yang membedakan kedudukan dan derajat kesufian
seseorang. Pertama, Iman Yagin yaitu imannya orang mu’min dan ulama
kebanyakan. Orang mu’'min yang demikian bila mampu melakukan
mujahadah selama enam tahun, maka ia akan memiliki kedudukan atau
Maqam muraqgabah. Derajat kedua adalah Iman ‘Ayn al-Yagin, yakni iman
yang dimiliki oleh hamba Allah yang, berkat mujahadahnya selama tiga
tahun, telah mencapai Maqam Musyahadah. Ketiga, Iman Haqgq al-Yagin,
yaitu derajat keimanan hamba Allah yang telah mencapai Maqam znskisyaf.
Dan, terakhir adalah Iman Hagigat al-Yagin, yaitu derajat keimanan hamba
Allah yang telah mencapai Maqam zs#ighrag alias fana®™ dan baga’. Fana®
ialah sirnanya sifat-sifat tercela, sedangkan baga" ialah kekalnya sifat-sifat
terpuji.'” Di saat roh rabbani seseorang telah menghadap bertemu Allah
lantaran terbawa oleh kekuatan dzikr dan amal saleh yang dikerjakannya.
Pada saat itulah roh rabbani berada di ‘Alam Amr, yakni alam yang tidak
memiliki ruang dan waktu.'”’

Al-Jilli berpendapat bahwa, pada tahap 7w al-Yagin seorang sufi
disinari oleh asma Tuhan, maka tingkat ini disebut fgjalli al-Asma’. Pada
tingkat ‘@yn al-Yaqin, sufi disinari oleh sifat-sifat Tuhan, maka tingkat ini
disebut tgjalli al-Shifat. Sedangkan pada tingkat bagq al-Yaqin, sufi disinari
oleh dzat Tuhan, maka tingkat ini disebut Zzjalli al-Dzat. Dengan demikian,
diri sufi sirna di dalam asma, sifat-sifat dan dzat Tuhan."'

Hagq al-Yagin, dalam pemahaman Abu al-Najib al-Suharawardi,
adalah martabat iman yang berada di atas martabat iman ‘ayz al-Y aqin atau
Musyahadah. Dia adalah martabat keimanan orang-orang &hawash al-Khash.
Sedangkan martabat iman ‘@yz al-Yaqin (martabat keimanan orang-orang
khash) berada satu tingkat di atas martabat 7w al-Yaqin (derajat keimanan

Y8hid., h. 137.

ipid.,, h. 16.
129pid., h. 16.
Y21a10ilili, al-Insén al-kamil, 1. 11, h. 145.
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124 orang ‘awam).'” Martabat iman bagq al-Yagin adalah martabat ahli wa’rifat
dan Musyahadah.'” Dalam keadaan keyakinan yang paripurna, terkadang,
seseorang hamba dikarunia kemampuan dapat mengetahui Allah dengan
sebenarnya.'”!

Ma’rifat pada dzat Allah adalah tujuan utama dari inti ajaran tasawuf.
Ia merupakan penghayatan atau pengalaman kejiwaan. Oleh karena itu alat
untuk menghayati dzat Allah bukan dengan pikiran atau panca indera,
melainkan dengan hati atau kalbu. Ma'rifat kepada Allah di alam dunia ini
merupakan keagungan dan kesempurnaan yang dicita-citakan setiap sufi.'”

Muhammad ‘Abduh, seperti dikutip Martin Lings, menyatakan
bahwa, para sufi berurusan dengan penyembuhan hati dan pemurnian dari
segala yang menghalangi mata batin. Mereka berusaha berdiri tegak dalam
ruh di depan wajah al-Haqq (Allah) Yang Maha Tinggi sampai mereka
jauh dari segala hal kecuali Dia, sehingga diri mereka menyatu dalam dzat-
Nya dan sifat-sifat mereka menyatu dalam sifat-sifat-Nya. Para ahli »a'rifat
di antara mereka, adalah mereka yang telah mencapai akhir perjalanan,
yakni berada dalam derajat paling tinggi kesempurnaannya setelah Nabi.'*

Menurut al-Ghazali, sebagaimana dikemukakan Harun Nasution,
ma’rifar adalah mengetahui rahasia Allah dan mengetahui peraturan-
peratutan-Nya tentang segala yang ada.'”” Al-Ghazali menolak faham Au/ul
dan i#tthad. Untuk itu ia menyajikan faham baru tentang ma’rifat (melihat
Allah dengan hati), yakni pendekatan diri kepada Allah tanpa diikuti
penyatuan dengan-Nya. Jalan menuju 7arifat ialah perpaduan antara ilmu
dan amal."*®

Kenikmatan hati, sebagai alat mencapai »a rifat Allah, terletak ketika
melihat Allah (Musyahadah). Melihat Allah merupakan kenikmatan paling
tingei yang tiada taranya karena ma rifat Allab itu sendiri agung dan mulia.'”
Kenikmatan dan kelezatan dunia, menurut al-Ghazali, bergantung pada
nafsu dan akan sirna setelah manusia mati. Sedangkan kelezatan dan
kenikmatan melihat Allah bergantung pada hati dan tidak akan sirna
walaupun manusia sudah mati. Karena, hati tidak akan mati, bahkan

122 Apy al-Najib al-Suhrawardi, ‘Awarif al-Ma’arif (Indonesia: Maktabah Usaha Keluarga

Semarang, t.th.), h. 287.

Z1bid., h. 286.

2% Ipid., h.288.

12 al-Ghazali, Op. Cit., h. 2.

126 Syaikh Martin Lings, Ahmad al-‘AlawiWali Sufi Abad 20, terj. (Bandung: Mizan, 1971), h.
100.

27 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 78.

128 Abu Hamid al-Ghazali, Ihyd’ Op. Cit., juz IV, h. 263.

'2° Abu Hamid al-Ghazali, Kimiyd’, Op. Cit., h. 130-132.
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kenikmatannya bertambah lantaran ia dapat keluar dari kegelapan menuju
ke cahaya terang."

Musyahadah  berawal dari  mukasyafah, yakni terbukanya  hzjab
penghalang antara hamba dan Allah. Mula-mula ia tumbuh dari keyakinan
terthadap kehadiran dzat Allah dalam setiap ciptaan-Nya. Pada akhirnya
seorang sufi benar-benar merasakan terbuka (znkisyaf) dapat menyaksikan
dzat Allah dengan mata hatinya (bashirah) ketika ia berada dalam keadaan
fana"P!

B. WALI MA’RIFAT

Tasawwuf mempunyai dasar pikiran khusus yaitu mencari hubungan
langsung dengan dunia immateri, metafisik atau gaib, dan memuncak
kepada cara ma'rifat pada Dzat Allah. Para sufi yang mendapatkan anugerah
mu £asyf berarti mengalami dan menguasai ilmu gaib (% al-Mughayyabat).
Mereka berhasil mengalami penghayatan kasyf. Mereka pun dipuja-puja
sebagai wali Allah."” Para ahli ma’rifat, bangkit dari dataran rendah suatu
metafor ke puncak Kemyataan. Begitu naik, mereka melihat langsung dan
bertatap muka dengan Allah, tidak ada sesuatu pun kecuali hanyalah Dia.'”’
Sufi yang telah ma’rifat, telah beridiri tegak di dalam Magam penglihatan
langsung kepada Allah.”" Kepada mereka yang telah dekat sedekat-dekatnya
dengan Allah, senantiasa fagr dan berharap kepada-Nya, Allah memberikan
derajat ma’rifat dan mukasyafah. Hal ini semata-mata karena hati mereka
benar-benar bersih dan dipenuhi dengan cahaya yaqin (nur al-Yagin).”

Wali ma’rifat yang sejati adalah wali yang telah mencapai tingkatan
ma'rifatullah dengan mata hatinya dan dialah yang disebut manusia sempurna
(al-Isnan al-Kamil). Tetapi, bukan penyatuan atau a/-Hulul. Bagi al-Suhrawardi,
meyakini adanya a/-Hulu/ sebagaimana konsep diajarkan al- Hallaj adalah
merupakan perbuatan orang zidig. ' Al-Junayd menegaskan bahwasanya
ajaran  a/-Hulu/ muncul dari pemahaman para pemeluk Nasrani dalam
mentafsirkan konsep nasut dan lahut. Kesalahan itu juga berlaku bagi
ajaran yang dibawa oleh Abu Yazid al-Basthami yang diketahui sebagai hasil
dari perjalanan ruhaninya mengalami fanza® dan ketika merasa telah dapat

Ibid., h. 130.

131 al-Nagsyabandi, Op. Cit., h. 211.

32 Simuh, Tasawwuf dan Perkembangannya di Dunia Islam., h. 226.

133 3l-Ghazali, Misykat al-Anwar, h.113-114; al-Ghazali, al-Jawahir (Kairo : 1345), h. 103-105.

3% Martin Lings, Syaikh Ahmad al-‘Alawi Wali Sufi Abad 20, terj. (Badung : Mizan, 1993), h.
127.

135 3l-Suhrawardi, ‘Awarif al-Ma’arif (Indonesia : Makatabah Usaha Keluarga Semarang, t.th.),
h. 301.

138 al-Suhrawardi, ‘Awarif al-Ma’arif, h. 384.
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128 menyaksikan Dzat Allah (Ghalabat al-Synbud). Kedua ajaran tersebut sangat
bertentangan dengan ajaran rasul Allah, Muhammad SAW."’

Ma’rifat dalam dunia tasawwuf memang merupakan kenikmatan dan
kelezatan terbesar yang khusus diperuntukkan bagi hati. Hati yang sudah
ma’rifat kepada Allah akan bahagia dan tidak sabar ingin segera berjumpa
dengan Dia. Ma’rifat adalah nikmat yang tidak pernah berhenti, karena hati
tidak pernah rusak meskipun jasad manusia telah mati."”® Seseorang yang
telah sampai tahapan ma’rifat merasa yakin bahwa tidak ada sesuatupun yang
bisa memberi faidah apapun bahaya kecuali Allah. ™’

BAB IV
MANUSIA SEMPURNA (AL-INSAN AL-KAMIL)

A. AL-GHAZALI
1. Pengantar

Manusia sempurna, menurut al-Ghazali, adalah manusia yang bisa
mencapai tujuan hidupnya, yaitu mwa'‘rifab itla . Allah. Tujuan hidup manusia
adalah kesempurnaan jiwanya, yang bisa mengantarkan pada ma'rifab.
Dengan demikian kesempurnaan manusia terkait dengan substansi
esensialnya, yaitu a/~Nafs (jiwa). Karena jiwa mempunyai sifat dasar
mengetahui dan bisa mencapai puncak pengetahuan tertingginya, ma‘rifah
kepada Allah."

Al-Ghazali juga memberikan pengertian bahwa manusia paripurna
adalah manusia yang mampu menggabungkan makna bathin dengan makna
zhahir. Manusia paripurna adalah manusia yang cahaya ilmunya tidak
menyebabkan padamnya cahaya wara’ (selektif didalam menentukan pilihan,
tindakan) dan dalam mencapai hakikat tidak melampaui batasan-batasan
syariah. Manusia seperti itu, menurutnya dibentuk oleh kesempurnaan
jiwanya,'"!

Kesempurnaan manusia, menurut al-Ghazali, sangat ditentukan oleh
al-Fadha 'il (keutamaan-keutamaan), yakni berfungsinya daya-daya yang
melekat pada diri manusia selaras dengan tuntutan kesempurnaannya. A/

ibid., h. 8-9.

138 al-Ghazali, Kimia’ al-Sa’adah (Beirut : Dar al-Fikr, 1996), h. 9-10.

al-Ghazali, lhya" ‘Ulum al-Din, Juz | (Surabaya: Salim Nabhan wa Awladih, t.th.), h. 230.

al-Ghazali, Ma‘arij al-Qudsi, Kairo, Dar al-Ma’arif, 1964, hal. 205; al-Ghazali, Kimya’ al-
Sa’adah, dalam Majmu’ah Rasa’il al-lmam al-Ghazali, BeirQt, : Dar al-Fikr, 1998, hal. 420; M.
Yasir Nasution, Manusio Menurut al-Ghazali, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1996, hal.
82.

g -Ghazali, Misykat al-Anwar, hal. 33.
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Fadba il tersebut adalah: a/-Hikmah sebagai keutamaan dari daya akal; o/ 127
Syaja ah sebagai keutamaan dari daya alGhadab (nafsu untuk
m,engungkapkan kemarahan); a/-1ffah (kemampuan menahan diri) sebagai
keutamaan dari daya al~Syabwah (kecenderungan memperturutkan selera
terhadap matert), dan a/-‘Adalah sebagai faktor penyeimbang dari ketiga daya
tersebut.'”

Al-‘adalah ini merupakan keseimbangan dari dua segi, yakni dari
penempatan masing-masing keutamaan itu di antara kedua keburukan dan
dari segi penempatan akal sebagai alat kontrol. Misalnya a/Ghadab dan al-
sSabwah adalah dua kecenderungan yang inheren di dalam daya pendorong
(al-Ba is) atau kehendak (a/Ira dab). Manusia terdorong untuk melakukan
sesuatu tidak terlepas dari salah satunya, dari kecenderungan a/-ghadab timbul
keberanian untuk melakukan apa saja guna menentang sesuatu yang
merugikannya. Sebaliknya, dengan kecenderungan al-syabwab, seseorang akan
berusaha memiliki sesuatu yang menguntungkannya. Tanpa ada daya yang
lebih tinggi yang menjadi sumber pertimbangan lain, maka a/-Ghadab akan
menimbulkan kebuasan, sedangkan a/Syahwah akan menjadi keserakahan.
Karena itu, pada manusia sebagai makhluk moral ada akal yang berfungsi
menangkap al-bikmah yang berfungsi pula untuk menempatkan sesuatu
secara proporsional.'’

Untuk bisa mendapatkan jiwa yang sempurna, manusia harus
melalui tiga langkah strategis. Pertama, al-Takballiyyat, vyaitu upaya
pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Kedua, al-Taballiyyat, pengisian
kembali dengan sifat-sifat terpuji setelah pengosongan diri dari sifat-sifat
tercela. Ketiga, melalui kedua upaya tersebut. Jika demikian, katanya, maka
dalam diri manusia akan terbentuklah jiwa muthma’innabh, yakni jiwa yang siap
menerima fgjalli Tuhan. Pada tahap ini manusia mengalami kesempurnaan
jiwa, karena ia telah memperoleh pengetahuan abstrak tentang dunia
metafisik.'"

1424 -Ghazali, Mizan al-‘Amal, Kairo, Dar al-Ma‘arif, 1964, hal. 264.

M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, hal. 186.
al-Ghazali, Al-Imla’f i Isykalat al-lhya, Beir(t, ar al-Fikr, 1980, hal. 7.
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128

2 MARTABAL DAN DIMLENGL MAMNUSIA

it. Fiscisi Matinsia

Blemandang, manuaa berartt berpubiy secara mtalitas teotany cln
rmnsda e sendivs smakir clesdnensinga, Talakal atan cseresinyga
pengetalan dan perbwatannya, muan hidupova, dan segi-sepi lain vang
rnendduliungy sebine alan tairpede gelas bamirreng wopud oo vang
e bonadlara,

Tonglapan halilon mmammsta imeneen kepracda seluah Lecenderingzan
tertenty dalamy memnahann maovaa, lalkar menpandeae makoa sesuatw
vanizzdalapy dan Hiedak herubabonbal, o owaine ddennias csensmial o vang
menvebalkan sesnam menads chnava sencdin cdan membedakannra dan vang
Laine Thogheapsn i anetancdui o Lecenderungzan i dalam Aikatal vang
menpanggap mennsa memilikl delmst pra-aca ceneany bemanusmannya.
Prefindnd preaoada temsebn adalahe cnenst v dilvedalim sevarn elas dari
chsstenst, Dalam pandanpan cersebur, hebhatannya, exenst lebi penting dac
praachi chsistene i, Woerndorongman o sanen dominn pada petioede Tlasile dan
abad  perrenpahan. Kecendemngan  vang  darang, henmdion adalah
Leacnderinzn wane mensandane srsmesta Dedals o e khas ey
Tang, dinamakan ¢senst. Manraa dpandang sebagal makhink neeoes: barena
wernpunival vl seprabe vang Terbedn dengans anakhlus el Taimmg.
Manusa dapat dimenpecd denpan menpamat pegalanan sejarabova, Yaoe
dipetolel dati jreztnaian atas peaggabnnan sepraboes Takanlale detinsi
pro-acla, melaohan swam ranghaan wetbespedged snstonts, Tanr dooongan-
dotonenr dun atienist yange eiap sl ponla voresie Adanes el
becendermngan wy telah mempeehbathan regacinya pergescran orenos
tarnesta dalarn npasa inenaharai divieas Paclas petiocde Masile dan alvd
pertengatan, onenas paa Dlosof adalah csenst mamraa vang cloimuosbkan
tnchilul velelst vaneg surgmi speladail scdngelam s Dol nnadom
berogenas kepaca chastensnva dalam sejarah. Cnents vang pertama
wernilild dimwensd wune Telab cerila] dart paeda cmienasn vange kedun vang
lebnh bersilac bhodizontal, Meskipun pemmusan wntang, mamia oleh para
Tlesed 1enlabaly divnnlnn dengzan dealatipsi, rannan (el alhitown vang
meteka maksucdban adalal tatanan noomatt vang, menjach acman bagy
Leseanfutraan namsin loesennpuztream i dupa hetoge kesctastan dengzn
lervsrmaes besmenwtirme atan keverasian denpan Lahan ; gesetrmwes,

Marinst selagend madehlods Disveeis, larean kebotadmte e retn sy
sojaral. 13 senannasa bembal dap masa ke masa dalam koo waloo

™ maa Inacen el Meclacle, "Mrebdamatica Maniala dalam sntropalag] Flisatat” dalam Ansis,

ek, BHEN OGS, Dal, T3 Tauis ealy, Afurarsin Selady Maderd Jabarla: Granwdia, 1084,
[val, &7 b ¥asir Masolicr, Sdenesde. hal, 87-880,
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tertentu manusia berbeda denpan manweia dalant homon wakto vagg lain 129
Pralam Teananmea doagein ClesineTind narnasny, pethedan o lerleialk -hml},';i
pacla vmsnr dagy sifatnya vang kasat mara, sedang hakibatnra adalah sama.

A Craali 1T1|:.r15_hl_.'ll1|.-|.|«'.:-:|1'| lerbgen enn untal menjeliskan e
nuanwsia. selain reeny esNGA ia upa menpelnakan ey wAdl, wi-lid dan
w d amin |:|i'T1ii.|\'i3Irll., el ol i'..:lll'h:l'.-".':l]'i_, Leempun ternn dersebi
soebapal wielfie o oRMdwtere ditdh (kata-hata yang mempuoval artl vaog

I
LT

TTal v g diabinlean i dalan od Rive deh d D ofmiprdte i
manaal-Chazalh mencpashan babwa ane cdunakesnd dengan term-tenn o
Salby ad Sat wd Rady i s NG adalal sanag valne vrensl trsmasiag parigz
berlseda hanva namanya saga

Penszrcan keempat oo dersehad fias dicheand oleh Lciumnan al
Chagzali vntok mempertemuban honsep-konsep Qlsafat, casawnl dan swaea”
Sannher surubser g Telame, Sebab o emn 8 Ny dune o8 (ded ering
chpunaban oleh para Alosof, sedaophan et dan A=t d? n::un;,l-nll
diprnalean plele para sodi AL Fatabi, aoisalnga, mse ||s'|w_',,|1'|I]”|r| ad e Tehih
rendab darn pada et vaing o li.x.ﬁ ik 4 g, acmlbamra 1'1.11.11.11: "L'etap
Thiy Sine rnengrote o af Feed dalim arid wane s dengnn qf \r:fu

Lizeas] man sa. menu ot nl-hlmzall, .11.[5115111 substanst dmmosid Tang
herelivi serwdivi, Dersifar abi (betasal clari Sadesr of Aoy niidule Terienun i
dalam badan, bersitan zsederhana, mempamyal hemampoan menscrabul dan
tergmreraldem hucen, diciprakan gidale gaediet, dun Bersiln Telal rada
e, Al-Cihazal bervsaha meanajubhan babwa heberacaan jrwa clan sifac-
sifal dasarien tidale dhapar diperelel nelalod akal sop, deiagad dengan alkal
bersama syara’. La menvandarkan pencinannva kepada beberap avac al-4 uran
etz al Hipe C15 0 M Teoman S 1030 coan ol Tt (17 BA.

Avat pertama wntuk menunjokhan hebebalan jren dan avat vang
Leadiun wrmnude snernpuldame b Beeasal dati dunis vings sz delen Tuban
Vel gl Dalam beranpha peombiran tasawwf al-Clazall, mansa
wendugdoki peasist wiane, bails sebugra sabyels manpun selaen nhuL i,
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130 mutlaknya kebersamaan, dan berfungsi sebagai ‘abd sekaligus &balifah (wakil)
Allah di muka bumi.

Manusia diciptakan pada posisi antara hewan dan malaikat,"” dan
mengandung sifat-sifat kehewanan, kesetanan, kemalaikatan dan ketuhanan.
Menurut al-Ghazali, Tuhan menciptakan segala makhluknya ini sesuai
dengan kapasitas dan potensialitas yang dimiliki oleh makhluk tersebut.
Dengan kapasitas dan potensialitas yang dimilikinya itu kemudian makhluk
ini terbagi menjadi tiga golongan, yakni: (1) Malaikat, yang hanya memiliki
kekuatan akal; (2) Baha’im (hewan), yang hanya memiliki kekuatan syahwah;
dan (3) Bani Adam (manusia), yang diciptakan di antara keduanya dengan
memiliki kekuatan akal dan syahwah.

Manusia, yang sering didefinisikan dengan istilah hewan berpikir,
merupakan miniatur alam semesta."”’ Meskipun badan merupakan bagian
integral dari manusia, tetapi inti hakikat manusia adalah rGhnya, di mana
badan merupakan kendaraannya, sedang potensi-potensi dan naluri-nalurinya
merupakan alat kelengkapannya yang tunduk kepada akal secara
kompulsif."” Kesempurnaan khas manusia adalah akalnya dan menangkap
hakikat segala sesuatu sesuai realitasnya.'”

Al-Ghazali juga menyatakan bahwa manusia itu mempunyai identitas
esensial yang tetap, tidak berubah-ubah, yaitu a/Nafs (jiwanya)."”" Berbeda
dengan pengertian a/-Nafs di atas, a/-Nafs di sini diartikan sebagai “substansi
yang berdiri sendiri dan tidak bertempat™™ serta merupakan “tempat
bersemayamnya pengetahuan-pengetahuan intelektual (alma'qula  7) yang
berasal dati ‘a lamal-malaknt atau “a lamal-amr.”>® Hal ini menunjukkan bahwa
esensi manusia bukan terletak pada fisiknya dan juga fungsi fisiknya. Sebab,
fisik adalah sesuatu yang mempunyai tempat, sedangkan fungsi fisik manusia
adalah sesuatu yang tidak berdiri sendiri, karena keberadaannya bergantung
pada fisik.

10 ihat, al-Ghazali, Sirr al-‘Alamin wa Kasyf ma fi al-Darayn, dalam Majmu‘ah Rasa’il, hal. 477.

al-Ghazali, lhya’, Juz Ill; al-Ghazali, Mizan al-‘Amal, hal. 198-210.
al-Ghazali, Mizan al-‘Amal, hal. 210.

Ibid., hal. 195-196 dan 210. Ini berbeda dengan para mutakallimin yang memandang nafs
manusia hanya sebagai aksiden dari jasad.

154aI-GhazaIi, Ma‘arij al-Quds, hal.19.
al-Ghazali, Madarij al-Salikin, Kairo,Saqgafah al-Islamiyah, 1964, hal. 16.
156a|—Ghaza|i, Ma‘arij al-Quds, hal.19.
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b. Substansi Manusia

Al-Ghazali menjelaskan bahwa manusia terdiri atas dua substansi
pokok, yakni substansi yang berdimensi dan substansi yang tidak berdimensi,
namun mempunyai kemampuan merasa dan bergerak dengan kemaunnya."”’
Substansi yang pertama disebut badan (a/jis7) dan substansi kedua disebut
jiwa (al-Nafs).

Pemikiran al-Ghazali tentang jiwa manusia hubungannya dengan
Tuhan, sejalan dengan para sufi lain. Jiwa pada mulanya tidak ada (pre-
existent) sebelum ia terperangkap ke dalam tubuh dan memiliki sifat
ketuhanan. Menurut al-Ghazali, keunggulan dan keistimewaan manusia itu
terletak pada kelebihannya dari makhluk lain dalam hal mengetahui Tuhan.
Alat istimewa yang digunakan manusia untuk mengetahui Tuhan adalah hati
melalut fagarrub kepada Allah, beramal saleh dengan tulus ikhlas, berserah
diri kepada Allah sesuai dengan petunjuk melalui wahyu yang diturunkan-
Nyﬁ.158

Dalam karya monumentalnya, Ihya ° Ulwn al-Din, al-Ghazali
menggunakan empat term dalam membahas tentang esensi manusia, yaitu:
al-Qalb, al-Rub, al-Nafs, dan al-‘Agl"’ Penggunaan keempat term tersebut
menunjukkan bahwa kajian al-Ghazali terhadap esensi manusia sangat
mendalam, dan menyertai sepanjang perkembangan pemikirannya.'®

Karena tiap-tiap term tersebut mempunyai sejarah pemakaian kata
yang panjang di dalam bahasa Arab dan literatur kaum muslim, maka
penilaian yang mendalam terhadap tiap-tiap kata dalam term tersebut dan
juga pemikiran utama yang terkandung di dalamnya akan dapat
menunjukkan adanya gerak pemikiran di dalam Islam dan dapat
mengungkapkan isi dasar serta hubungan konsepsional yang telah
mempengaruhi paham kaum muslim. Penelitian seperti itu dapat
memberikan pandangan yang lebih tepat terhadap cara-cara pertemuan
kegiatan intelektual antara kaum muslim dengan peradaban lainnya di mana
para pemikir muslim bisa memahami dan menerima pemikiran dari
kebudayaan lainnya itu. Dengan demikian, hal tersebut dapat menunjukkan
adanya pengaruh dari generasi kaum muslim sebelumnya terhadap diri al-
Ghazali dan juga dapat menempatkan sumbangan pemikiran al-Ghazali pada
fokus yang tajam dan tepat.'"'

"1bid., hal 29.
158aI-GhazaIi, Al-Risalah al-Laduniyyah, hal. 26; al-Ghazali, Ma‘arij al-Quds, hal. 11.
al-Ghazali, thya’ ‘Ulum al-Din, lilid Ill,Beir(t,Dar al-Fikr, tt., hal. 3-4.

%0pig, juz I, hal. 3-4; ‘Abidin lbnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali tentang
Pendidikan,Yogyakarta,Pustaka Pelajar, 1998, hal. 31.
8L Ali Isa Othman, Manusia Menurut Al-Ghazali, hal. 131.
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136 disebut sebagai miniatur alam (mukbtashar al-‘a lam). Bila manusia disebutnya
sebagai “alam kecil” atau mzcrocosmos, maka alam selain manusia disebutnya
sebagai “alam besar” atau macrocosmos."™

Ibn ‘Arabi  membagi alam menjadi empat bagian: (1) @am al-A'la
(alam baqa’), (2) ‘@lam al-Istihalah (alam tana’), (3) ‘alam al-Ta'mir (alam baqa’
dan fana’) dan (4) ‘@lam al-Nasab. Keempat alam tersebut terakumulasi dalam
al-'alam al-Akbar dan al-'alam al-S haghir."”

Dalam doktrin Ibn ‘Arabi , manusia sempurna bukan hanya sebab bagi
adanya alam, tetapi juga sebagai pemelihara dan pelestari alam.'®’ Dalam hal
ini manusia sempurna memiliki kedudukan sebagai &halifah. Segala sesuatu
dalam alam ini tunduk kepada manusia, karena manusia merupakan
perpaduan antara realitas wujud, termasuk realitas alam baik yang tinggi
maupun yang rendah.

Mengenai  sosok manusia sempurna  partikular, Ibn  ‘Arabi
mengklasifikasikan manusia itu pada dua bagian: Manusia Sempurna dan
Manusia Binatang. Pembagian tersebut didasarkan pada tingkatan derajat
manusia dalam mencapai kesempurnaan spiritualnya. Dalil naqli yang
dijadikan sebagai justifikasi dari klasifikasi manusia tersebut adalah firman
Allah yang menyatakan:

S slole By ol B Felliad Pgud il M) Fay S hip I8 L SLSYI gl

“Wabai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu berbuat durhaka
terbadap  Tubanmu Yang Mabha Pemurah.Y ang telah menciptakan kamn  laly
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikanmu seimbang. Dalam bentuk apa yang la

kehendaki, Dia menyusunmn”.""’

Pengklasifikasian tersebut juga dapat dianalogikan pada kesempatan yang
lain, di mana ia membagi manusia, antara ‘@bd a/-Rab (hamba Tuhan) dengan
‘@bd al-Nadzr (hamba nalar).'*

‘Abd al-Rabb (hamba Tuhan) adalah manusia yang jiwa dan ga/b (hati)-nya
suci, bebas dari hawa nafsu dan ikatan badaniyah dan mampu menyingkap

81bid, hal. 129; lihat juga, al-Nasysyar, op.cit., Juz V, hal. 175.

Ibn ‘Arabi , Al-Futuhat al-Makkiyah, (Kairo: Al-Hay’ah al-Mishriyyah al-‘Ammabh li al-Kitab,
1972), vol.2, hal. 331.

¥\hn ‘Arabi , Fushush al-Hikam, ed. Ab( al-‘Ala al-‘Afifi, (Beir(t: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1980),
vol. |, hal.50.

810s. al-Infithar (82): 6-8.

Toshihiko Izutsu, Sufism and Taoism, (Los Angeles: University of California Press, 1983), hal.
255.
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140 tahun 1217 M. (614 H.). Selain mendapatkan bimbingan dari sejumlah
gurunya dalam berbagai disiplin ilmu agama. Ia juga mendalami sendiri
buku-buku yang diminatinya. Melalui ketekunannya ia telah berhasil
menguasai berbagai aliran filsafat Yunani, Hermetisme, Persia, dan India. Di
samping itu, ia juga menguasai pemikiran al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Bajah, Ibn
Thutail, Ibn Rusyd dan golongan Ikhwan al-Shafa’.

Ibn Sabi‘in menggunakan term a/-Mubagqiq untuk manusia sempurna. Ia
adalah orang yang mendapatkan ilmu fabgig,”” dan dalam dirinya
terakumulasi segala kesempurnaan wujud dan alam keruhanian (%fz
niyyah)."”

Pengetahuan tentang fzhgig, menurutnya haruslah melalui Nabi, dan
manusia tidak akan mengenali Nabi kecuali melalui Wa s (wali). Waris
tersebut adalah a/Mubagqig. Jadi, al-Muhagqiq (manusia sempurna) adalah
perantara (wa  sithah) antara Tuhan dan alam.”” Hal yang sama juga
diungkapkan oleh al-Jili, bahwa a/lnsa n al-Ka il adalah perantara yang
menghubungkan antara Tuhan dan alam.*”.A/Muhagqiq adalah pengatur
alam (al-mudabbir al-'a lam) dalam setiap zaman dan tempat dengan segala
kekuatan dan aktivitasnya. Al-Jili menjelaskan bahwa a/~lusan  al-Kamil
bertugas mengatur dan memelihara alam dalam peredaran di seluruh alam
wujud dari awal hingga akhirnya.*”

Untuk mencapai maga m kesempurnaan tersebut, menurut Ibn Sabi‘in,
manusia harus melalui proses pendakian ruhani (a~Taragqi) yang
diistilahkannya dengan a/-Safar. Sedangkan al-Jili menyebutnya dengan istilah
al-Tajalliyah. Perbedaan di antara keduanya hanya terletak pada sistematika
proses pendakian ruhani tersebut. Jika Ibn Sabi‘in tidak menyebutkan secara
sistematis dari fase-fase yang harus dilalui dalam proses pendakian ruhani
tersebut maka al-Jili menyebutkannya secara rinci.*”

Proses pendakian ruhani itu menurut keduanya tidak keluar dari batas-
batas syari‘ah, karena secara lahir masih tetap melaksanakan tuntunan
syari‘ah. Syariah merupakan suatu keniscayaan yang harus dijalankan bagi
orang Islam, sedangkan pendakian ruhani hanya dilaluinya secara bathin.*”

Y7 Tahgiq adalah ilmu ma‘rifah dengan melalui intuitif yang khas, ia digambarkan sebagai ilmu

yang tidak pernah didengar pada masanya dan tidak muncul ketika itu.

198, |-Taftazani, Ibn Sabi‘in wa Falsafah al-Shufiyyah, (Beir(t: Dar al-Kitab al-Libnan, t.t.), hal.
251.

%1bid, hal. 269.

al-lili, op.cit., Juz ll. hal. 72.
*%pid,

2y gsuf Zaidan, al-Fikr al-Shufi, 120.
YGsuf Zaidan, al-Fikr al-Shufi,121.
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